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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 






































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه  : haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





























fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 










ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
D. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا   ُ  : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 





huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjai>na> 
َّقػَحْػػَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا   ُ  : al-falsafah 
xv  
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
I. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 





َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
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K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Dahliah 
NIM : 80100211009 
Konsentrasi : Syariah/Hukum Islam 
Judul : Metode Penyelesaian Ta‘a>rud} al-Adillah dan Implikasinya terhadap 
Penetapan Hukum Islam 
Pokok masalah dalam pembahasan ini adalah bagaimana metode 
penyelesaian ta‘a>rud} al-adillah dan implikasinya terhadap penetapan hukum Islam, 
dengan sub masalah: (1) Bagaimana memahami adanya kontradiksi suatu dalil; (2) 
Bagaimana cara menyelesaikan ta‘a>rud} al-adillah; (3) Bagaimana implikasi ayat-ayat 
hukum yang kontradiksi dalam penetapan hukum Islam?  
Kajian ini didasarkan pada upaya fukaha melakukan istinba>t} hukum. Ta‘a>rud } 
al-adillah merupakan salah satu cara memahami hukum Islam dan mengeluarkan 
hukum dari sumber aslinya. Kontradiksi dapat terjadi disebabkan adanya perbedaan 
fukaha dalam memahami dalil-dalil syariat.   
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pustaka yang bersifat kualitatif 
dengan melakukan pendekatan teologis normatif, filosofis dan sosiologis. Kajian ini 
mengumpulkan data dari kitab-kitab usul fikih yang terkait dan diolah dengan teknik 
analisis kritis. 
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ta‘a>rud} al-adillah ialah kontradiksi 
antara dua dalil, salah satu menunjukkan hukum yang berbeda dengan hukum dalil 
lainnya. Pemahaman tentang adanya kontradiksi antara suatu dalil dengan dalil 
lainnya dapat diketahui dengan cara mengetahui makna lahiriah kedua dalil. 
Kontradiksi dapat terjadi pada dalil naqli> maupun ‘aqli> dan dapat terjadi pada dalil 
qat }‘i> maupun z}anni>. Kontradiksi yang terjadi hanya secara lahiriah.  
Implikasi penelitian ini mengemukakan bahwa ta‘a>rud} al-adillah dapat 
diselesaikan dengan dua aliran metode, yaitu metode H}anafiyah dan Syafi‘iyah. 
Metode H}anafiyah menempuh cara: nasakh, tarji>h}, al-jam‘u wa al-taufi>q, kemudian 
tasa>qut} al-dali>lain. Syafi‘iyah dilakukan dengan cara: al-jam‘u wa al-taufi>q, tarji>h}, 
nasakh, kemudian tasa>qut} al-dali>lain. Ta‘a>rud{ al-adillah dapat ditemukan pada ayat-
ayat hukum yang berkaitan dengan hukum ibadah, hukum ah}wa>l al-syakhs}iyah 
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ْضْاار ْع ْالت  ْْي   ْب  ْْق ْي ْفا
آي ْباْْه ْار ْآث ْْف ْي ْك ْو ْ)ْ۳.ْ(ي  ْال ْي  ْلْاالد ْ
ْْفا  ْْضْاار ْع ْالت  ْْد ْن ْعْاْامْاك ْح ْل ْا ْْاتْا
ْ.مْال ْس ْلْاا ْْمْاك ْل ْا ْْاتْاب ْث  ْاا
ْا ْْهْاىذْا
 
ه ْق ْلف ْا ْْط ْباْن ْت  ْس ْي ْْد ْق ْْج ْه ْن  ْل
ْْفا  ْْاءْا
الد ْْض ْار ْع ْالت  ْ. ْمْاك ْل ْا ْْاطْاب ْن ْتْاس ْاا
ْام ْي ْفْاْي  ْال ْي  ْلْا
ْم ْه ْف ْي  ْْام ْْل ْي ْا
ا ْْم ْك ْح ْ
س ْلْاا ْو ْْمْال ْس ْلْا
ْمْاك ْح ْْاجْار ْخ ْتْا
ص ْل ْا ْْمْاك ْح ْْامْاظ ْناْْن ْمْا
الد ْْي   ْب  ْْض ْار ْع ْالت  ْْع ْق ْي  ْْد ْق ْ.ْيْملْا
ْد ْن ْعْاْبْااب ْس ْأ ْباْْي  ْال ْي  ْلْا
ه ْق ْلف ْا ْْي   ْب  ْْفْال ْتْاخ ْاْا
ْد ْْمْاه ْف  ْْفا  ْْاءْا
ر ْش ْْل ْي ْلا
 .ي ْعْا
ق ْل ْا ْبا ْل ْم ْع ْت  ْس ْي ْْصْاه ْلف ْا ْْاىذ ْْع ْو ْن  ْ
ك ْح ْل ْا ْْبْاي ْراْق ْالت  ْباْْل ْم ْع ْت  ْس ْي ْْو ْْبْات ْلك ْا ْْن ْمْاْةْاام ْلع ْا ْْقْاائْا
ر ْالش ْْامْا
,ْةْاي ْعْا
ل ْلف ْا ْو ْ
ج ْلْاا ْو ْ,ْةْاف ْسْا
م ْتْا
ْن ْم ْض ْت ْي  ْْثْاح ْلب ْا ْْاىذ ْْ.ةْاي ْاعْا
ا ْْلْاو ْص ْأ ْْابْات ْكْاْن ْمْا
ْْْ ْ.لْاي ْلْاح ْلت ْاْةْااع ْن ْص ْباْْة ْق ْل ْع ْْوْاي ْفْاْوْاق ْلفْا
ل ْا ْو ْ
ل ْا ْْض ْار ْع ْالت  ْْن ْو ْك ْي ْْد ْق ْْل ْاصْا
ح ْأ ْْضْاار ْع ْالت  ْْد ْن ْعْاْة ْل ْدْا
ْن ْو ْك ْي ْْد ْق ْو ْ. ْىر ْخ ْأ ْْلْاي ْلْاالد ْباْْي  ْال ْي  ْلْاالد ْْدْا
الد ْْىر ْخ ْأ ْ
ْت ْي  ْْم ْك ْح ْْل ْد ْي ْْي  ْال ْي  ْلْا
ل ْا ْْض ْار ْع ْالت  ْ.ْىر ْخ ْأ ْْم ْك ْبا  ْْف ْلا
ْم ْه ْف ْت  ْي  ْْة ْل ْدْا
الد ْْضْاار ْع ْالت  ْْد ْن ْعْا
ْلْاي ْلْاالد ْباْْلْاي ْلْا
 ْا ْباْْم ْل ْع ْي  ْْد ْق ْْىر ْخ ْأ ْ
الظ ْْن ْع ْل
الد ْْي   ْب  ْْةْاي ْرْااىْا
ْض ْار ْع ْالت  ْْع ْق ْي  ْْد ْق ْو ْ,ْي  ْال ْي  ْلْا
ْد ْْو ْأ ْْي ْلْاق ْن  ْْل ْي ْلاْد ْْد ْن ْعْا
ْد ْق ْو ْْيْملْاق ْلع ْا ْْلْاي ْلا
ْد ْْي   ْب  ْْض ْار ْع ْالت  ْْع ْق ْي  ْ
ْد ْْو ْأ ْْي ْعْاط ْق ْْل ْي ْلا
الد ْْض ْر ْاع ْالت  ْْ.نْمالظ ْْلْاي ْلا
ل ْا ْْد ْن ْعْاْع ْق ْي  ْْي  ْال ْي  ْلْا
ْْ.ةْاي ْرْااىْاالظ ْْةْال ْدْا
ل ْا ْْض ْار ْع ْالت  ْْو ْى ْْصْاه ْف ْلا ْْاىذ ْْف  ْْه ْار ْآث ْ
ْو ْت  ْْة ْل ْدْا
ن ْل ْا ْْة ْق ْي  ْرْاالط ْ:ْي  ْات  ْق ْي  ْرْاط ْْوْاي ْفْاْق ْي ْفا
 ْا ْو ْْة ْي ْفْا
ْي   ْمْالْمك ْت ْل
ن ْل ْا ْْة ْق ْي  ْرْاط ْْ).ة ْي ْعْاافْاالش ْ(
, ْة ْق ْي  ْرْاط ْْوْاي ْفْاْةْاي ْفْا
ر ْت  ْْو ْأ ْ, ْخ ْس ْن ْْة ْق ْي  ْرْاط ْْام ْاْا
ْو ْت  ْو ْْع ْج  ْْو ْأ ْ, ْح ْي ْجْا
الد ْْي   ْب  ْْق ْي ْفا
ْث  ْ,ْي  ْال ْي  ْلْا
س ْت ْ
ْو ْت  ْو ْْع ْج  ْ: ْو ْى ْْةْاي ْعْاافْاالش ْْة ْق ْي  ْرْاط ْ. ْي  ْال ْي  ْلْاالد ْْط ْاقْا
الد ْْي   ْب  ْْق ْي ْفا
ر ْت  ْْو ْأ ْ, ْي  ْال ْي  ْلْا
س ْت ْْث  ْ, ْخ ْس ْن ْْو ْأ ْْ,ح ْي ْجْا
ْط ْاقْا
ل ْا ْْض ْار ْع ْالت  ْ. ْي  ْال ْي  ْلْاالد ْ
ْْمْاك ْل ْا ْْاتْالآي ْا ْْد ْن ْعْاْع ْق ْي  ْْةْال ْدْا
ا ْْم ْك ْح ْْب ْر ْق ْت  ْي ْلا
خ ْالش ْْالْاو ْح ْأ ْْم ْك ْح ْو ْ, ْةْااد ْب ْلعْا
,ْةْاي ْصْا
ا ْْم ْك ْح ْو ْ
ال ْْةْااي ْن ْلْا
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The basic problem in this topic is about the solving method of 
contradictional guidance and the implication to the determination of Islam law, with 
some subs as follow: (1) How to understand a contradiction of one guidance; (2) 
How to finish a guidance contradiction; (3) How the implication of law al-Qur’an 
parts that is contradicted in Islam law determination? 
This research is based to fukaha effort in doing law determination guidance. 
Contradictional is one of a way to understand the Islam law and take the law one 
from the original source. Contradiction can be happened because the difference of 
fukaha in understanding the religion guidance. 
This kind of research use pustaka research that is qualitatif by doing normatif 
teology research, phylosophys and sosiologys. This research collects data from some 
holy books of usul fikih that is relating and processed by critical analytic technique. 
The result of this research state that guidance contradiction is contradiction 
between two guidances. One of them show the different law to another guidance. 
The understanding about the contradiction between one guidance to another can be 
known by knowing the original birth of the guidance. Contradiction can be happened 
to the descended guidance or to the guidance based on the sense and also can be 
happened to the certain guidance and even to the doubtfull guidance.  
The implication of this research state that guidance contradiction can be 
finished by two genres of methods, they are Hanafiyah and Syafi‘iyah method. 
Hanafiyah method pass a way through: removal, strengthen, compromise, then fall 
or leave the two guidance. Syafi‘iyah is done by: compromising, strengthening, 
removing, then leaving the two guidances. The guidance cantradiction can be found 
to the law of al-Qur’an parts that is relating to devout law, family law and criminal 





A. Latar Belakang Masalah    
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah swt. untuk menjadi pedoman bagi manusia 
dalam mengarungi kehidupan agar memperoleh kebahagiaan. Al-Qur’an merupakan 
kitab yang paling benar dan paling sempurna bagi umat Islam, karena al-Qur’an 
mencakup segala aspek kehidupan serta isinya semakin dikaji secara mendalam 
semakin diyakini kebenaran dalil-dalilnya.  
Kandungan al-Qur’an mencakup segala aspek kehidupan yang bersifat 
universal dan berlaku sepanjang masa. Secara garis besar kandungan al-Qur’an 
mencakup masalah akidah, akhlak, dan amaliah. Demikian pula al-Qur’an tidak 
diturunkan hanya untuk satu umat atau untuk satu abad, tetapi untuk seluruh umat 
manusia dan untuk selamanya. Oleh karena itu, luas ajaran-ajarannya melebihi 
luasnya umat manusia.  
Adanya al-Qur’an menjadi petunjuk bagi manusia dalam hal akidah, akhlak 
dan amaliah maka perlu dikaji dan dipahami makna dan kandungan nas-nasnya. 
Pemahaman terhadap al-Qur’an sangat perlu, agar manusia dapat melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan Allah swt., memahami cara-cara beribadah kepada-
Nya, memahami baik buruknya sesuatu dan cara berperilaku terhadap sesama 
manusia dan alam sekitarnya. 
Kedudukan al-Qur’an sebagai sumber pertama dalam menetapkan  hukum, 
maka apabila seseorang ingin menemukan hukum untuk suatu permasalahan, 
tindakan pertama yang harus dilakukan adalah mencari penyelesaiannya di dalam al-
Qur’an. Selama hukumnya dapat diselesaikan dengan al-Qur’an maka tidak boleh 




terperinci dalam al-Qur’an, maka sunah yang menjadi sumber kedua dalam 
menetapkan hukum.
1
   
Hukum menurut ulama usul, ialah khit}a>b (titah) Allah swt. yang menyangkut 
tindak tanduk mukallaf dalam bentuk tuntunan, pilihan berbuat atau tidak, atau 
dalam bentuk ketentuan-ketentuan. Hukum syariat ada dua macam yaitu hukum 
takli>fi> dan wad}‘i>. Hukum takli>fi> adalah perintah Allah swt. yang mengandung 
tuntutan untuk dikerjakan oleh para mukallaf, atau meninggalkannya atau 
mengandung pilihan antara mengerjakan dan meninggalkannya. Hukum wad}‘i> adalah 
perintah Allah swt. yang mengandung pengertian bahwa terjadinya sesuatu itu 
karena adanya sebab, syarat atau penghalang.
2
 Hukum merupakan serangkaian 
perintah Allah swt. yang wajib dilaksanakan, dan menjadi pedoman bagi manusia 
untuk berbuat atau bertindak dalam segala aspek kehidupan.  
Hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah swt. perlu dibaca dan dikaji, agar 
dipahami maksud dan cara melaksanakan hukum tersebut. Untuk memahami hukum 
Allah swt. harus mendapat petunjuk. Petunjuk Allah swt. telah tertuang dalam al-
Qur’an secara sempurna dengan keuniversalannya, dan telah dijelaskan oleh sunah 
Rasulullah saw.  
Secara umum, hukum yang terkandung dalam al-Qur’an ada tiga macam 
yaitu; pertama, hukum-hukum akidah, yang bersangkut-paut dengan hal-hal yang 
harus dipercaya oleh mukallaf, mengenai Allah swt. malaikat-Nya, kitab-Nya, rasul-
Nya dan hari kemudian; kedua, hukum-hukum Allah swt. yang bersangkut-paut 
                                                          
1‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, Us}u>l al-Fiqh (Kairo: Maktabah al-Da‘wah al-Isla>miyah Syaba>b al-
Azha>r, 2002), h. 21. 
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dengan hal-hal yang harus dijadikan perhiasan oleh setiap mukallaf berupa hal 
keutamaan dan menghindarkan diri dari kehinaan; ketiga, hukum-hukum amaliah, 
yang bersangkut paut dengan tindakan mukallaf meliputi ucapan, perbuatan, akad 
dan pengelolaan harta benda. Hukum yang ketiga dapat dikaji oleh ilmu usul fikih.
3
 
Hukum-hukum amaliah ada dua macam yaitu hukum-hukum ibadah dan 
hukum-hukum muamalah. Hukum muamalah terdiri dari tujuh cabang yaitu: hukum 
pribadi atau kekeluargaan (ah}ka>m al-ah}wa>l al-syakhs}iyah), hukum perdata (ah}ka>m 
al-madaniyah), hukum pidana (ah}ka>m al-jina>iyah), hukum acara (ah}ka>m al-
mura>fa‘a>t), hukum ketatanegaraan (ah}ka>m al-dusturiyah), hukum internasional 
(ah}ka>m al-duwaliyah), dan hukum ekonomi dan keuangan (ah}ka>m al-iqtis}a>diyah wa 
al-ma>liyah).4 Hukum-hukum tersebut harus dipahami dan diamalkan. Oleh karena 
itu, peranan fukaha dalam mengkaji dan memahami dalil-dalil hukum sangat 
diperlukan setiap muslim. Hasil kajian tersebut dapat memudahkan pemahaman dan 
penerapan hukum Islam.   
Petunjuk yang digunakan fukaha dalam memahami hukum syariat disebut 
dalil syariat (al-adillah al-syar‘iyyah atau adillah al-ah}ka>m). Petunjuk Allah swt. 
tersebut merupakan kebutuhan manusia dalam tatanan kehidupan. Al-adillah al-
syar‘iyyah merupakan jalan untuk memahami hukum syariat. Setiap dalil adakalanya 
penunjukan hukumnya qat}‘i> atau z}anni>, yang termasuk dalil qat}‘i> adalah al-Qur’an 
dan hadis mutawa>tir, dan dalil z}anni> seperti hadis a>h}a>d.5    
                                                          
3‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, op. cit., h. 32. 
4Ibid., h. 32-33. 
5
Sami>h} ‘A>t}if al-Zayyan, ‘Ilmu Us}u>l al-Fiqh al-Muyassar (Cet. I; Kairo: Da>r al-Kita>b al-
Mis}ri>, 1990), h. 297. Mutawa>tir secara bahasa berarti berkesinambungan, menurut istilah adalah hadis 
yang diriwayatkan oleh banyak orang yang secara adat (kebiasaan) tidak mungkin sepakat berdusta. 
A<h}a>d menurut bahasa berarti satu, menurut istilah adalah hadis yang diriwayatkan oleh beberapa 
orang yang tidak sampai pada derajat mutawa>tir. Lihat Mah}mu>d al-T}a>h}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah}a al-




Dalil syariat ada dua macam yaitu dalil naqli> dan ‘aqli>. Dalil naqli> adalah 
dalil yang dapat disandarkan kepada sya>ri‘ dan sunah Rasulullah saw., yang 
menjelaskan tuntutan hukum dala>lah-nya serta berlaku terus menerus secara ra>jih}, 
dan yang termasuk dalil naqli> yaitu al-Qur’an. Dalil ‘aqli> adalah dalil yang 
ditetapkan berdasarkan akal yang bersumber dari dalil naqli>, atau berdiri sendiri, 
seperti penjelasan tentang tauhid, yang diriwayatkan berdasarkan al-Qur’an, sunah 
atau tidak, namun hal itu adalah benar.
6
  
Dalil naqli> dari segi s\ubu>t dan periwayatannya adakalanya qat}‘i> atau z}anni>. 
Qat}‘i> adalah dalil yang disampaikan secara mutawa>tir serta pengetahuan yang 
meyakinkan, sedangkan z}anni> adalah dalil yang disampaikan secara a>h}a>d. Dalil dari 
segi dala>lah-nya ada dua macam, yaitu qat}‘i> al-dala>lah dan z}anni> al-dala>lah. Qat}‘i> al-
dala>lah adalah dalil yang mengandung satu makna saja, dan z}anni> al-dala>lah ialah 
dalil yang mengandung banyak makna dan merupakan lapangan ijtihad.
7
 
Jumlah dalil-dalil syariat itu banyak. Dalil-dalil itu sebagian telah disepakati 
oleh para ahli usul fikih dan ada pula yang belum disepakati. Dalil-dalil syariat yang 
telah disepakati oleh jumhur ahli usul ada 4 macam yaitu: al-Qur’an, sunah, ijmak 
dan kias. Adapun dalil-dalil syariat yang diperselisihkan ada enam macam yaitu: al-
istih}sa>n, mas}lah}ah mursalah, istis}h}a>b, al-‘urf, maz\hab s}aha>bi>, dan syar‘un man 
qablana>.8 Bagi Wahbah al-Zuhaili> (l. 1932),  dalil yang tidak disepakati ada tujuh, 
selain enam yang telah disebutkan, juga ditambahkan sadd al-z\ara>’i.9 Jadi, jumlah 
dalil-dalil syariat ada sebelas macam, namun yang menjadi permasalahan adalah 
                                                          
6
Al-Ji>la>liyyi al-Mari>niyyi, Al-Qawa>‘id al-Us}u>liyyah ‘inda al-Ima>m al-Sya>t}ibi> (Cet. I; Fa>kis: 
Da>r Ibnu al-Qayyim, 2002), h. 91. 
7Ibid. 
8‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, op. cit., h. 21-22. 
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apakah dalil-dalil itu secara lahir ada yang kontradiksi menurut para fukaha, baik 
dalam nas satu dalil atau antar dalil yang lain, serta bagaimana cara penyelesaiannya 
jika terjadi kontradiksi? 
Menurut ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f (w. 1956), bahwa adillah al-ah}ka>m (dalil-
dalil hukum), us}u>l al-ah}ka>m dan mas}a>dir al-ah}ka>m memiliki makna sinonim. Oleh 
karena itu, para ulama usul fikih adakalanya menggunakan istilah adillah al-ah}ka>m 
untuk menunjuk mas}a>dir al-ah}ka>m dan sebaliknya.10 Menurut pengertian bahasa 
antara mas}a>dir al-ah}ka>m dan adillah al-ah}ka>m terdapat perbedaan. Mas}dar dalam 
pengertian bahasa adalah rujukan utama, tempat dikembalikannya segala sesuatu. 
Pengertian sumber dalam bahasa Indonesia disebut sebagai ‚asal sesuatu‛, seperti 
sumber air adalah tempat memancarnya air yang sering disebut dengan mata air.
11
 
Pengertian tersebut menganggap mas}a>dir al-ah}ka>m dalam Islam itu hanya al-
Qur’an dan sunah. Oleh sebab itu, para ulama usul fikih kontemporer lebih cendrung 
memilih bahwa yang menjadi sumber utama hukum Islam (mas}a>dir al-ah}ka>m al-
syari>‘ah) adalah al-Qur’an dan sunah. Al-Qur’an dan sunah disepakati seluruh ulama 
usul fikih klasik dan kontemporer sebagai sumber primer hukum Islam.12  
Dalil lain seperti ijmak dan dalil yang muncul berdasarkan akal tidak 
termasuk sumber hukum Islam, karena dalil-dalil tersebut bersumber pada al-Qur’an 




                                                          
10‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, op. cit., h. 20.  
11
Nasrun Haroen, Usul Fikih  (Cet. II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 16.  
12Ibid. 
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Jika dianalisa dari adanya peristilahan sumber pada dalil-dalil yang telah 
dikemukakan para ulama, selain al-Qur’an dan sunah terdapat dalil lain yang dapat 
disebut sumber. Dalil-dalil lain yang dapat disebut sumber hukum yaitu ijmak, qaulu 
al-s}aha>bi>, syar‘un man qablana> dan ‘urf, sebab dalil tersebut dapat dijadikan 
pedoman dan diterapkan hukumnya dalam menyelesaikan permasalahan. Dalil-dalil 
tersebut merupakan sumber hukum yang tidak disepakati ulama, dan bukan sebagai 
sumber utama. Dalil seperti kias, istih}sa>n, mas}lah}ah al-mursalah, istis}h}a>b dan sadd 
al-z\ara>’i tidak disebut sumber hukum karena hanya menjadi metode dalam 
menemukan hukum.  
Al-Qur’an dan sunah sebagai sumber hukum Islam dalam menerangkan pesan 
hukumnya menggunakan berbagai macam cara, adakalanya dengan tegas dan 
adakalanya tidak tegas, ada yang dapat dipahami melalui arti bahasanya dan ada 
pula melalui tujuan hukumnya. Pada satu kondisi juga terdapat pertentangan atau 
kontradiksi antara satu dalil dengan dalil lainnya atau disebut ta‘a>rud} al-adillah yang 
memerlukan penyelesaian. Usul fikih menampilkan berbagai macam cara dengan 
berbagai aspeknya untuk menangkap pesan-pesan hukum yang ditampilkan oleh al-
Qur’an dan sunah, serta solusi yang dapat dilakukan apabila terjadi kontradiksi 
antara beberapa dalil yang sederajat atau antara dalil lainnya. 
Kontradiksi dalil atau ayat al-Qur’an yang dimaksud adalah kontradiksi 
secara lahiriah saja menurut pemahaman dan analisis fukaha, karena pada hakikatnya 
kontradiksi antara dua dalil atau beberapa dalil itu tidak terjadi.
14
 Allah swt. 
menurunkan ayat-ayat al-Qur’an dengan maksud dan tujuan tertentu, yang diatur 
secara sistematis dan komprehensif yang tidak mungkin mengalami kontradiksi. 
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Mengetahui adanya ta‘a>rud} al-adillah merupakan salah satu cara untuk 
memahami hukum Islam dan mengeluarkan hukum dari sumber aslinya, dalam usul 
fikih dikenal istilah t}uruq al-istinba>t} (metode menetapkan hukum). Penerapan t}uruq 
al-istinba>t} ini, para fukaha dapat memahami maksud, tujuan dan cara pelaksanaan 
suatu hukum. Memahami ta‘a>rud} al-adillah, fukaha dapat menetapkan hukum, 
melaksanakan hukum dan menyelesaikan hukum pada suatu permasalahan. 
Menemukan hukum dari sumbernya sangat penting, karena realitas permasalahan 
kehidupan manusia mengalami perkembangan dari masa ke masa, begitu pula pada 
era modern ini banyak permasalahan yang muncul  membutuhkan penyelesaian dari 
aspek hukum Islam.  
Ta‘a>rud } menurut bahasa berarti sesuatu yang bertentangan atau berlawanan, 
sedangkan menurut istilah usul terdapat beberapa pengertian di antaranya, ta‘a>rud } 
adalah saling berlawanan antara dua h}ujjah yang sama kedudukannya, di antara 
keduanya terdapat kewajiban yang berbeda dengan lainnya, seperti halal dan haram, 
me-nafi-kan (meniadakan) sesuatu atau menetapkannya.15 Jadi, yang dimaksud 
kontradiksi dalil-dalil hukum adalah saling berlawanannya dua dalil hukum yang 
sama derajatnya, salah satu di antara dua dalil itu mewajibkan suatu hukum yang 
berbeda dengan dalil lainnya, atau me-nafi-kan hukum yang ditunjuk oleh dalil 
lainnya. 
Setiap dalil hukum menghendaki berlaku terhadap sesuatu yang terkena 
hukum. Apabila ada suatu dalil yang menghendaki berlaku hukum atas suatu kasus, 
tetapi di samping itu ada pula dalil lain yang menghendaki berlakunya hukum lain 
atas kasus tersebut, maka kedua dalil itu disebut kontradiksi atau bertentangan.  
                                                          





Pengertian kontradiksi dalil mencakup dalil naqli> (dalil yang ditetapkan 
secara tekstual dalam al-Qur’an atau sunah) dan dalil ‘aqli> (dalil yang ditetapkan 
berdasarkan akal, seperti kias). Mencakup pula dalil qat}‘i> dan dalil z}anni>. Pada 
pembahasan ini lebih ditekankan pada pengkajian dalil-dalil al-Qur’an yang saling 
kontradiksi. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai bentuk dalil apa saja yang mungkin 
kontradiksi atau bertentangan. Terdapat dua pendapat tentang bentuk dalil yang 
dapat terjadi kontradiksi yaitu: 
1. Menurut H}anafi>yah (w. 150 H), segolongan pengikutnya seperti al-Sarakhsi> (w. 
490 H), al-Laknawi> (w. 1325 H), Ami>r Ba>di Syah, dan al-Khad}ari>; bahwa 
kontradiksi dalil itu dapat terjadi pada dalil qat}‘i> atau z}anni>. 
2. Munurut Syafi‘iyah (w. 204 H), segolongan pengikutnya seperti al-Baid}a>wi>  (w. 
685 H), Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> (w. 606 H), dan al-A<midi> (w. 631 H); bahwa 
kontradiksi antara dalil qat}‘i> itu tidak terjadi. Kontradiksi  hanya berlaku pada 
dalil z}anni>.16 
Kontradiksi antara kedua dalil atau hukum itu hanya dalam pandangan 
mujtahid, sesuai dengan kemampuan pemahaman, analisis, dan kekuatan logikanya, 
bukan kontradiksi aktual, karena tidak mungkin terjadi Allah swt. atau Rasul-Nya 
menurunkan aturan-aturan yang saling kontradiksi. Perbedaan ulama tersebut perlu 
dikaji secara mendalam beserta alasan-alasannya, karena secara logika apakah 
mungkin dalil qat}‘i> yang datangnya dari Allah swt. terjadi kontradiksi? 
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Ta‘a>rud} al-adillah dapat diketahui oleh seorang mujtahid, apabila mujtahid 
itu akan mengeluarkan hukum. Hukum tidak dapat ditemukan apabila tidak 
dikaitkan dengan dalil-dalil yang lain. Ketika dalil dikaitkan dengan dalil lainnya 
maka memungkinkan terjadi kontradiksi menurut pemahaman fukaha. Jika terjadi 
kontradiksi maka harus melakukan metode penyelesaian yang tepat. 
Ta‘a>rud} al-adillah merupakan masalah yang sering diperdebatkan, karena 
para pengkaji Islam di zaman sekarang kadang-kadang mempermasalahkan suatu 
dalil dengan mengatakan bahwa dalil tersebut bertentangan sehingga pengamalan 
kedua dalil tersebut terjadi perbedaan. Memahami kontradiksi antara satu dalil 
dengan dalil lainnya dapat menjadi solusi bagi permasalahan umat yang kompleks 
dan permasalahan baru yang tidak terdapat hukumnya di dalam nas atau dalil.  
 Salah satu contoh adanya kontradiksi dalil adalah tentang iddah, 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 234. 
ََنيِذَّلاَوَََنْوَّ فَو َت ُيََْمُكْنِمَََنوُرََذيَوَََوَْزأاًجاَََنْصَّبَر َت َيَََّنِهِسُف َْنِأبَََةَع َبَْرأَ َرُهْشَأًَارْشَعَوَاَذَِإفَََنْغَل َبَََّنُهَلَجَأَلاَفَََحاَنُجَ
َْمُكْيَلَعَاَميِفَََنْلَع َفََِفَََّنِهِسُف َْنأََِفوُرْعَمْلِابََُوَّللاَوََابَََِنوُلَمْع َتََريِبَخَ(٤٣٢)َ
Terjemahnya:  
 Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah sampai (akhir) iddah mereka, maka tidak ada dosa bagimu 
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang 
patut. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
17
 
 Ayat ini menghendaki keumumannya, yaitu setiap istri yang ditinggal mati 
oleh suaminya, iddahnya 4 bulan sepuluh hari. Baik istri itu hamil atau tidak. 
Sedangkan firman Allah swt. dalam QS al-T}ala>q/65: 4. 
يِئلالاَوَََنْسَِئيَََنِمََِضيِحَمْلاََْنِمََْمُكِئاَسِنََِنِإََْمُتْب َتْراَََّنُه ُت َّدِعَفَََُةثلاَثَ َرُهْشَأَيِئلالاَوَََْلَََنْضَِيَََُتلاُوأَوَ
َِلَاْحْلأاَََّنُهُلَجَأََْنَأَََنْعَضَيَََّنُهَلَْحََْْنَمَوََِقَّت َيَََوَّللاََْلَعَْيَََُوَلََْنِمََِِهرَْمأًَارْسُيَ(٢)ََ
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 Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara istri-istrimu 
jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddahnya adalah tiga 
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedangkan  
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.
18
 
 Ayat ini juga menghendaki keumumannya yaitu, setiap istri yang sedang 
hamil, iddahnya sampai melahirkan. Baik wanita itu ditinggal mati oleh suaminya 
atau karena ditalak.
19
 Kedua ayat tersebut dipahami para fukaha sebagai ayat yang 
kontradiksi. Ayat pertama dipahami bahwa wanita yang ditinggal mati oleh 
suaminya, baik dalam keadaan hamil atau tidak, diwajibkan beriddah selama empat 
bulan sepuluh hari. Adapun ayat kedua dipahami bahwa wanita hamil yang 
ditinggalkan oleh suaminya, baik cerai hidup atau cerai mati, maka iddahnya adalah 
sampai melahirkan. 
 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa sebahagian ayat-ayat 
hukum itu terdapat kontradiksi menurut pemahaman fukaha. Pemahaman adanya 
kontradiksi dalil menurut para fukaha pada ayat-ayat hukum, akan memengaruhi 
dalam menetapkan hukum atas suatu permasalahan. Jika terjadi perbedaan 
pemahaman dan penetapan hukum, maka akan berdampak pada pemahaman dan 
penerapan hukum Islam.  
Ta‘a>rud} merupakan hal yang penting untuk dipahami, karena permasalahan 
umat semakin hari semakin kompleks dan kadang-kadang mempermasalahkan dalil-
dalil yang secara tekstual bertentangan dengan dalil lainnya. Hal ini berdampak pada 
pengamalan hukum Islam yang berbeda, dan dapat  menjadi komplik bagi pemikir 
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Islam modern ini. Dalil-dalil yang dipahami kontradiksi oleh masyarakat juga sangat 
berpengaruh terhadap penerapan hukum Islam. Masyarakat yang hanya melihat 
kontradiksi secara teks, kadang-kadang hanya mengamalkan salah satu dalil yang 
dianggap benar tanpa menyesuaikan dengan situasi dan kondisi. 
 Oleh karena itu, pemahaman tentang adanya kontradiksi dalil secara lahir 
menurut para ulama mujtahid tentang ayat-ayat hukum perlu ditelaah, karena setiap 
dalil yang dianggap kontradiksi oleh ulama akan memiliki akibat hukum yang 
berbeda. Memahami kandungan ayat-ayat hukum dan kemungkinan adanya 
kontradiksi dapat menjadi landasan dalam menetapkan hukum, serta dapat menjadi 
solusi atas permasalahan baru yang kompleks. Mengetahui dasar dan alasan 
pertentangan atau cara menyelesaikan pertentangan suatu dalil dapat dijadikan 
perbandingan tentang dalil mana yang lebih kuat untuk dipedomani dalam 
menerapkan hukumnya.  
B. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah pokok dalam pembahasan ini 
adalah bagaimana metode penyelesaian ta‘a>rud} al-adillah dan implikasinya terhadap 
penetapan hukum Islam? Adapun sub masalahnya adalah:  
1. Bagaimana memahami adanya kontradiksi suatu dalil? 
2. Bagaimana cara menyelesaikan ta‘a>rud} al-adillah? 








C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memberi pemahaman lebih komprehensif terhadap tesis ini, terlebih 
dahulu ditegaskan definisi operasional yang menjadi kata kunci dalam penelitian ini. 
Judul ini, terdapat empat kata kunci yang sangat menentukan dalam kajian ini yaitu 
metode penyelesaian, ta‘a>rud} al-adillah, implikasi, dan penetapan hukum Islam. 
Adapun yang dimaksud dengan kosa kata tersebut adalah: 
1. Metode penyelesaian 
 Metode berarti cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.
20
 Maksudnya adalah cara 
yang ditempuh untuk menyelesaikan dalil-dalil yang kontradiksi. Setiap dalil yang 
dianggap mengalami ta‘a>rud} harus diselesaikan dengan metode yang tepat dan 
memiliki dasar atau landasan. 
2. Ta‘a>rud} al-adillah 
Ta‘a>rud } menurut bahasa berarti kontradiksi antara dua hal.21 Al-adillah 
adalah bentuk jamak dari  َرلِْيلَد artinya dalil-dalil, yang mencakup hukum-hukum 
syariat secara mutlak baik qat}‘i> maupun z}anni>.22 Kata ta‘a>rud} dalam usul fikih selalu 
terkait dengan dalil. Ta‘a>rud} al-adillah menurut istilah ialah kontradiksi di antara 
dua dalil, atau  pertentangan antara dua dalil, salah satunya menunjukkan hukum 
yang berbeda dengan hukum yang dikehendaki oleh dalil lainnya.
23
 Kontradiksi yang 
dimaksud mencakup kontradiksi dalil yang sederajat, baik dalil qat}‘i> dan z}anni>. 
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Implikasi memiliki dua pengertian; pertama, keterlibatan atau keadaan 
terlibat, kedua, sesuatu yang termasuk atau tersimpul; tetapi tidak dinyatakan.24  
Pengertian yang dimaksudkan adalah keadaan yang terjadi setelah adanya perbedaan 
pemahaman terhadap ta‘a>rud} al-adillah dan pengaruh yang terjadi terhadap 
penetapan hukum Islam. 
4. Penetapan hukum Islam 
Penetapan berarti proses, cara, perbuatan menetapkan, penentuan, dan 
pengangkatan jabatan. Penetapan dapat pula diartikan tindakan sepihak menentukan 
kaidah hukum konkrit yang berlaku khusus.
25
 Panetapan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah menetapkan hukum-hukum Islam suatu permasalahan yang 
harus berlaku bagi orang-orang muslim. Hukum Islam diistilahkan oleh para ahli usul 
fikih sebagai hukum syar‘i>. Hukum syar‘i> ialah khit}a>b (titah Allah) sebagai pencipta 
syari>‘ah yang berkaitan dengan perbuatan mukallaf, menghendaki pilihan atau 
menjadikan sesuatu sebagai sebab. Perintah sya>ri‘ menuntut mukallaf untuk 
melakukan perbuatan, sedangkan perbuatan itu adakalanya haram, makruh, mubah, 
atau menjadi sebab, syarat atau penghalang bagi sesuatu yang lain.
26
 
Secara umum maksud dari judul penelitian ini adalah sejauhmana 
pemahaman ulama usul fikih mengenai ta‘a>rud} al-adillah dan cara 
menyelesaikannya. Ta‘a>rud} al-adillah akan diuraikan dengan mengemukakan 
berbagai polemik yang ada, dan menghimpun beberapa ayat-ayat hukum yang 
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dianggap kontradiksi, serta pengaruh yang ditimbulkan akibat perbedaan tersebut 
terhadap penetapan dan pengamalan hukum Islam, serta pengaruhnya terhadap 
permasalahan baru di era modern ini. 
D. Kajian Pustaka 
Masalah ta’a>rud} al-adillah merupakan masalah yang penting dalam kajian 
usul fikih, karena setiap fukaha yang akan menetapkan hukum selalu menganalisa 
keterkaitan antara beberapa dalil. Dalil-dalil yang digunakan fukaha dalam 
menetapkan hukum, sebahagian dipahami mengalami kontradiksi. Pembahasan 
tentang ta‘a>rud} al-adillah banyak diuraikan dalam kitab-kitab usul fikih, baik kitab 
klasik maupun kontemporer. Hampir setiap kitab usul fikih membahas ta‘a>rud} al-
adillah, akan tetapi tidak diuraikan secara detail tentang ayat-ayat hukum yang 
mengalami kontradiksi dan cara penyelesaiannya.    
 Muh}ammad Ibra>hi>m Muh}ammad al-H}afna>wi>, dalam kitabnya yang berjudul 
‚ta‘a>rud} wa al-tarji>h} inda al-us}uliyyi>n‛ membahas ta‘a>rud} dari segi teoretis dan 
praktis dengan memberikan contoh-contoh dalil yang kontradiksi. Kitab ini 
membahas sebab-sebab adanya ta‘a>rud} bagi para fukaha}, pembagian, rukun dan 
syarat ta‘a>rud}. Kitab ini juga membahas metode penyelesaian ta‘a>rud } dengan dua 
cara yaitu metode al-jam‘u (mengkompromikan) dan tarji>h} (menganalisa dalil untuk 
menguatkan salah satunya).
27
 Kitab ini menguraikan beberapa bentuk ta‘a>rud} 
beserta contohnya, namun tidak menghimpun ayat-ayat hukum yang ta‘a>rud } dalam 
satu pembahasan. 
 Karya tulis al-Sarakhsi> yang berjudul ‚us}u>l al-Sarakhsi> ‛ juga membahas 
ta‘a>rud} dari segi cara mengetahui adanya ta‘a>rud}, rukun, hukum dan syaratnya. Bagi 
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al-Sarakhsi>, antara al-Qur’an dan sunah sebenarnya tidak terjadi ta‘a>rud}. Kontradiksi 
itu terjadi karena ketidakmampuan para fukaha dalam memahami sejarah antara 
dalil-dalil tersebut, sehingga sulit me-nasakh salah satu dalil yang kontradiksi.28 
 Al-Sarakhsi> juga mengemukakan metode penyelesaian dalil yang kontradiksi, 
dengan mengutamakan nasakh dari pada metode lainnya. Jika terdapat dua ayat yang 
kontradiksi, maka harus mengetahui sebab-sebab turunnya kedua ayat itu untuk me-
nasakh salah satunya. Jika tidak mengetahui sejarahnya, harus merujuk pada sunah, 
jika hukum suatu permasalahan tidak ditemukan pada sunah, maka harus merujuk 
pada perkataan sahabat dan kias. Kontradiksi antara kias dapat diselesaikan dengan 
cara tarji>h} salah satunya. Metode tarji>h} ini juga dapat diterapkan pada dalil-dalil lain 
yang kontradiksi dengan mengamalkan dalil yang paling kuat.
29
 Kitab al-Sarakhsi> 
tidak banyak mengemukakan ayat-ayat hukum yang kontradiksi dan cara 
penyelesaiannya. 
 Selain itu, karya tulis lain yang membahas ta‘a>rud} adalah tesis yang berjudul 
‚al-ta‘a>rud} al-adillah baina al-adillah al-naqliyah wa as\aruhu fi> al-mu‘a>malah al- 
fiqhiyah‛, yang disusun oleh Mah }mu>d Lut}fi al-Jaza>r. Tesis ini membahas ta‘a>rud} 
dalam bidang muamalah. Pembahasannya meliputi sebab, rukun dan syarat ta‘a>rud}, 
kedudukan, macam-macam ta‘a>rud} dan metode penyelesaiannya.  
 Metode penyelesaian yang dikemukakan dalam tesis ini secara umum ada 
tiga yaitu: metode yang ditempuh H}anafiyah, yaitu nasakh (menghapus), tarji>h} 
(menguatkan), al-jam‘u wa al-taufi>q (menghimpun dan mengkompromikan) dan 
tasa>qut} al-dali>lain (menjatuhkan dua dalil). Metode sebahagian pengikut H}anafiyah 
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mengemukakan penyelesaian ta‘a>rud} dengan mendahulukan al-jam‘u dari pada 
tarji>h}. Ta‘a>rud } harus diselesaikan secara tertib, mulai dengan cara nasakh, al-jam‘u, 
tarji>h} dan tasa>qut} al-dali>lain. Adapun metode yang dikemukakan jumhur dalam 
menyelesaikan ta‘a>rud}, mendahulukan al-jam‘u wa al-taufi>q, kemudian nasakh, 
tarji>h} dan tasa>qut}.30 Tesis ini tidak memberikan contoh dalil yang kontradiksi dari 
setiap jenis ta‘a>rud}. 
 Salah satu kitab klasik yang membahas ta‘a>rud} secara komprehensif ialah 
karangan ‘Abd al-Lat}i>f ‘Abdullah ‘Azi>z al-Barzanji> (w. 879 H), yang berjudul ‚al-
ta‘a>rud} wa al-tarji>h baina al-adillah al-syar‘iyyah‛. Masalah ta‘a>rud} dalam kitab ini 
dikemukakan dalam berbagai aspek dan membandingkan pendapat beberapa mazhab 
dalam menyelesaikan dalil-dalil yang kontradiksi. Kitab ini juga menguraikan 
macam-macam ta‘a>rud} secara secara umum, lalu dikemukakan bagian-bagiannya. 
Macam-macam ta‘a>rud} dapat diamati dari segi makna umum dan khusus suatu dalil, 
dari segi mut}laq dan muqayyad-nya, ta‘a>rud} antara nas al-Qur’an, serta ta‘a>rud} 
antara al-Qur’an dan sunah.31 Berdasarkan buku ini, dapat ditemukan beberapa ayat-
ayat hukum yang dianggap kontradiksi oleh para fukaha, dan sebagian terdapat 
uraian implikasi penetapan hukumnya.  
 Kitab kontemporer yang populer dijadikan rujukan untuk mengkaji ta‘a>rud} 
al-adillah ialah karangan Wahbah al-Zuhaili> yang berjudul ‚us}u>l al-fiqh al-Isla>mi> ‛. 
Kitab ini membahas makna ta‘a>rud} al-adillah, kedudukan, hukum dan cara 
menyelesaikannya. Ta‘a>rud} dapat terjadi pada dalil qat}‘i> dan z}anni> jika berada dalam 
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satu tingkatan. Ta‘a>rud} tidak terjadi antara dalil qat}‘i> dan z}anni>, dan tidak terjadi 
ta‘a>rud} antara ijmak dan kias.32  
 Kitab Wahbah al-Zuhaili> tersebut, tidak mengemukakan klasifikasi ta‘a>rud} 
secara sistematis dan tidak banyak menguraikan ayat-ayat hukum yang kontradiksi. 
Selain itu, pembahasan ta‘a>rud} juga terdapat pada kitab ‘Abd al-Wahha>b al-Khalla>f, 
namun masalah ta‘a>rud} hanya diuraikan secara singkat saja. 
 Mukhtar Yahya juga membahas ta‘a>rud} al-adillah secara singkat, bahwa 
ta‘a>rud}  sebagai perlawanan antara kandungan salah satu dari dua dalil yang sama 
derajatnya dengan kandungan dalil yang lain. Perlawanan itu dapat terjadi antara 
ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain, hadis mutawa>tir dengan hadis 
mutawa>tir lainnya, hadis a>ha>d dengan hadis a>ha>d yang lain dan antara kias dengan 
kias yang lain.
33
 Buku ini mengemukakan bentuk-bentuk ta‘a>rud} beserta contoh dan 
metode penyelesaiannya, namun hanya menyebutkan sebahagian contoh ayat-ayat 
hukum yang ta‘a>rud}. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji berbagai teori 
ta‘a>rud} dan menghimpun ayat-ayat hukum yang saling kontradiksi serta 
implikasinya dalam penetapan hukum Islam. 
E. Kerangka Teoretis 
Dalam rangka penyusunan kerangka teoretis, peneliti terlebih dahulu 
mengamati al-Qur’an dan sunah sebagai sumber hukum Islam dan dalil-dalil sya>ra‘ 
lainnya. Al-Qur’an dan sunah mengandung hukum-hukum sya>ri‘ yang menjadi 
petunjuk untuk bertindak dalam kehidupan manusia. Hukum sya>ri‘ merupakan 
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peraturan Allah swt. yang harus dipahami dan diamalkan dalam kehidupan manusia. 
Pedoman yang digunakan manusia dalam kehidupannya ada dua macam, ada yang 
bersumber dari wahyu ilahi atau dapat disebut dalil naqli>, dan ada yang merupakan 
hasil analisa dan pikiran manusia yang disebut dalil ‘aqli>. Dalil dari segi s\ubu>t dan 
periwayatannya terbagi dua yaitu qat}‘i> dan z}anni>. Dalil-dalil tersebut sangat perlu 
dipahami maksud dan tujuannya agar dapat dilaksanakan secara tepat sesuai kehendak 
sya>ri‘. 
Hukum yang tertuang dalam al-Qur’an dan sunah tidak seluruhnya 
dikemukakan secara eksplisit, maka perlu dikaji dan dianalisa untuk memudahkan 
pemahaman dan penerapan hukum Islam. Pemahaman dan pengkajian itu dilakukan  
melalui istinba>t}. Hukum tersebut hanya dapat dipahami dan dikaji secara mendalam 
oleh para fukaha, sebagai orang yang memiliki kapabilitas untuk memahami, 
menganalisa dan mengeluarkan hukum atau istinba>t} dari sumber aslinya.  
 Upaya fukaha dalam memahami al-Qur’an kadang-kadang terdapat dua dalil 
atau beberapa dalil yang dianggap ta‘a>rud}. Sumber hukum dan dalil-dalil syarak 
kadang-kadang secara teks dan konteks dipahami mengalami kontradiksi oleh 
beberapa ulama atau para mujtahid. Mengetahui adanya ta‘a>rud} merupakan salah satu 
cara fukaha mengeluarkan hukum dari sumber aslinya.  
Ta‘a>rud} al-adillah adalah kontradiksi, perlawanan atau perbedaan makna dan 
kandungan kedua dalil atau beberapa dalil. Kontradiksi yang dimaksud mencakup 
berbagai dalil baik qat}‘i> maupun z}anni>, yang memiliki derajat yang sama. Kontradiksi 
dalil yang dibahas difokuskan pada kontradiksi dalil al-Qur’an tentang ayat-ayat 
hukum. 
Dalil-dalil yang dianggap mengalami ta‘a>rud} perlu mendapat penyelesaian. 




dalil yang terdahulu), tarji>h} (menguatkan salah satu dalil), al-jam‘u wa al-taufi>q 
(mengkompromikan) dan tasa>qut} al-dali>lain (menjatuhkan atau tidak mengamalkan 
kedua dalil). Metode penyelesaian ta‘a>rud} al-adillah tersebut dalam penerapannya 
terdapat beberapa perbedaan fukaha. Oleh karena itu, penelitian ini mengemukakan 
metode penyelesaian ta‘a>rud} al-adillah pada ayat-ayat hukum. Adanya ta‘a>rud} al-
adillah pada ayat-ayat hukum menurut pandangan fukaha, cara menyelesaikan dan 
implikasinya terhadap penetapan hukum Islam, merupakan landasan untuk 
menganalisis permasalahan dalam penelitian ini.  
Ta‘a>rud} al-adillah harus diselesaikan dengan metode yang telah ditempuh oleh 
para fukaha. Penyelesaian ta‘a>rud} al-adillah yang telah ditempuh fukaha memiliki 
dasar-dasar metodologi dalam mengkaji dan memahami nas-nas. Oleh karena itu, bagi 
para cendekiawan, ilmuwan dan para dai, apabila memahami antara kedua dalil 













Berikut ini gambaran kerangka pikir dalam penelitian ini: 
 
































Cara Menyelesaikan Ta‘a>rud} al-Adillah 




F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat kualitatif, karena 
penelitian ini mengakomodasi bentuk ide-ide dan gagasan-gagasan dalam 
pengelolaan datanya. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami realitas sosial 
baik secara individu, kelompok, maupun budaya. Penelitian kualitatif digunakan 
untuk mengungkap perilaku, persepsi dan pengalaman manusia.
34
 Intinya adalah 
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 
ta‘a>rud} al-adillah dengan berbagai fenomena yang ada untuk menghasilkan sebuah 
teori. Fenomena ta‘a>rud} al-adillah diperoleh dari hasil pengolahan data secara 
kualitatif melalui pengumpulan data secara kepustakaan. 
2. Pendekatan penelitian 
Metode pendekatan adalah pola pikir yang digunakan untuk membahas objek 
penelitian. Terdapat berbagai macam pendekatan dalam metodologi penelitian, maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan antar disipliner yaitu: 
a. Pendekatan teologis normatif, yaitu memandang bahwa ajaran Islam yang 
bersumber dari kitab suci al-Qur’an dan sunah Nabi saw. menjadi sumber inspirasi 
dan motivasi dalam ajaran Islam. 
b. Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang menggunakan analisa 
pemikiran dengan pertimbangan rasional, terutama ketika melakukan ijtihad untuk 
menetapkan hukum, dan terdapat dalil-dalil yang kontradiksi. Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat hukum Islam.   
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c. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang berdasarkan pada fakta-
fakta sosial, gejala sosial dan interaksi sosial, yang dijadikan acuan atau dasar 
pemikiran dalam menyusun penelitian ini. 
3. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data adalah teknik yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan jenis-jenis data yang akan diteliti. Tesis ini merupakan penelitian 
kepustakaan, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 
karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan subjek penelitian. Karena tesis ini 
sifatnya adalah penelitian kepustakaan, maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti adalah metode library research, yaitu mengumpulkan bahan-
bahan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dan dilakukan 
melalui studi kepustakaan.
35
 Sumber data yang dipelajari adalah al-Qur’an, sunah, 
sumber hukum lainnya, kitab-kitab usul fikih dan kitab yang relevan dengan 
penelitian ini. Sumber kedua adalah kitab-kitab lain yang menyangkut permasalahan 
yang dibahas, laporan penelitian, surat kabar, majalah ilmiah atau internet. 
Proses pengambilan data yang diambil dari kepustakaan (library research), 
peneliti menggunakan teknik pengambilan data, yakni kegiatan mencari dan 
menyortir dari berbagai sumber data yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti, sumbernya baik berupa buku (kitab), referensi, maupun abstrak hasil 
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4. Metode pengolahan dan analisis data 
Data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan metode kualitatif 
kemudian peneliti menganalisa dengan menggunakan analisis kritis. Analisis kritis 
akan diterapkan pada pengkajian terhadap data primer dan sekunder, dengan 
mendeskripsikan gagasan-gagasan dengan memberi penafsiran untuk mendapatkan 
informasi yang komprehensif tentang masalah yang dibahas. Penelitian ini sifatnya 
adalah penelitian kualitatif, maka teknik analisisnya dapat pula dilakukan dengan 
teknik analisis isi.   
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk memahami cara mengetahui adanya kontradiksi suatu dalil dengan 
dalil lainnya.  
b. Untuk memahami metode yang dapat digunakan dalam penyelesaian ayat-
ayat hukum yang kontradiksi. 
c. Untuk memahami implikasi ayat-ayat hukum yang kontradiksi terhadap 
penetapan hukum Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan pada umumnya dan memberikan kontribusi pemikiran 
bagi perkembangan ilmu hukum Islam, dan terkhusus lagi bagi orang yang 
berminat mengkaji lebih lanjut mengenai ta‘a>rud} al-adillah dan cara 




dapat memudahkan untuk menetapkan hukum terhadap permasalahan yang 
dihadapi umat.  
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
(input) dan memberikan kontribusi positif terhadap setiap permasalahan 
yang dihadapi oleh pemerintah dan masyarakat, terutama bagi para 
cendekiawan yang ingin menjadi mujtahid. Apabila dalam memahami 
antara suatu dalil dengan dalil lainnya terdapat kontradiksi, maka harus 
menemukan solusinya dengan mengkaji metode penyelesaian para ulama 
usul terhadap dalil-dalil yang kontradiksi serta dapat mengetahui hasil 

















TINJAUAN UMUM TENTANG TA‘A<RUD} AL-ADILLAH 
A. Al-Adillah al-Syar‘iyyah    
Al-adillah al-syar‘iyyah merupakan dua rangkaian kata yang dapat diartikan 
secara terpisah dan memiliki arti yang berbeda, namun saling terkait. Secara umum 
al-adillah al-syar‘iyyah juga dapat disebut sumber hukum Islam yang digunakan 
dalam menetapkan hukum-hukum syariat, namun sumber hukum Islam mengandung 
makna yang lebih khusus dari pada al-adillah al-syar‘iyyah. Istilah al-adillah al-
syar‘iyyah sering disebut sumber hukum Islam atau dalil syariat (petunjuk 
memahami hukum). Kedua makna tersebut, kadang-kadang dianggap sama dan 
dapat digunakan pada seluruh dalil. Oleh karena itu, sebelum memahami adanya 
kontradiksi antara dalil-dalil, perlu dipahami makna al-adillah al-syar‘iyyah.   
1. Makna al-adillah al-syar‘iyyah      
Al-adillah adalah bentuk jamak dari kata ‚ َََدَِل يٌَل  ‛. Dalil menurut bahasa berarti 
petunjuk terhadap sesuatu secara indrawi atau maknawi. Menurut istilah, dalil 
adalah sesuatu yang dijadikan perantara untuk kebenaran pandangan dalam 
menetapkan hukum syar‘i> ‘amali>.1  Syar‘iyyah sering juga disebut ‚syariat‛ yang 
terambil dari kata   ‚ َََعرَش ‛ berarti jalan atau tempat mengalirnya air yang dijadikan 
minuman bagi manusia.
2
 Jadi, al-adillah al-syar‘iyyah adalah dalil-dalil yang 
bersumber dari pembuat aturan yang memberi petunjuk untuk membenarkan 
pendapat tentang suatu masalah. 
Abu> Ya‘la> al-Farra al-H}anbali> (w. 458) mengemukakan, bahwa dalil secara 
etimologi adalah petunjuk terhadap sesuatu yang diminta. Dalil secara istilah adalah 
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sesuatu yang memungkinkan untuk dijadikan perantara kebenaran pendapat yang 
harus disampaikan, yang mencakup dalil z}anni> maupun qat}‘i>. Keberadaan dalil 
mengharuskan adanya suatu pendapat dan hal itu menjadi kebutuhan.
3
 
Dalil secara etimologi berarti yang memberi petunjuk, pembuka sesuatu, 
menjadi pangkal atau sumber dalil, dan di dalamnya terdapat dala>lah dan petunjuk. 
Secara terminologi terdapat perbedaan pendapat tentang definisi dalil dari segi 
bentuk mufrad, murakkab dan dari segi hubungannya dengan suatu ilmu, serta 
hubungannya dengan sesuatu yang z}anni>.4 Perbedaan tersebut akan diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Menurut fukaha, mutakallimi>n, dan sebagian ahli usul, dalil dari segi 
penerapannya adakalanya berbentuk mufrad dan murakkab. Dalil adalah 
sesuatu yang memungkinkan menjadi perantara terhadap kebenaran satu 
pandangan atau beberapa hal, dan cara penyampaiannya adakalanya 
meyakinkan atau meragukan. 
2. Menurut ahli usul, dalil adalah sesuatu yang memungkinkan menjadi perantara 
terhadap kebenaran suatu pandangan tentang beberapa masalah, yang harus 
disampaikan. Ahli usul mengkhususkan pada dalil qat}‘i>. 
3. Menurut ahli mantik terdapat dua pendapat. Pendapat yang masyhur, dalil 
adalah perkataan pembuat ketentuan, yang melazimkan zatnya terdapat 
ketentuan lain. Pendapat yang kuat, merupakan pendapat al-Kalanbu>yi, Dalil 
adalah perkataan pembuat dua ketentuan atau lebih yang menghendaki 
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pembenaran dengan adanya ketentuan lain. Bentuknya dapat secara nyata atau 
zatnya lazim dengan ketentuan tersebut, ataukah melalui perantaraan dari 
orang asing atau orang barat yang terdahulu.
5
 
Ketiga uraian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya 
adalah bahwa dalil itu merupakan perantara untuk pembenaran pendapat dan 
menjadi perantara yang mengandung ketentuan. Perbedaannya, fukaha dan 
mutakallimin menganggap dalil itu dapat berupa dalil qat}‘i> atau z}anni>, sedangkan 
bagi mayoritas ahli usul hanya mengkhususkan pada dalil qat}‘i>. Bagi ahli mantik, 
dalil merupakan perkataan pembuat ketentuan yang dapat diperoleh melalui orang-
orang terdahulu. 
 ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f juga mendefinisikan dalil secara etimologi bahasa 
Arab, dalil adalah pedoman bagi apa saja yang hissi> (material), yang maknawi 
(spiritual), yang baik ataupun buruk. Menurut istilah ahli usul ialah sesuatu yang 
dijadikan dalil, menurut perundang-undangan yang benar atas hukum syarak 
mengenai perbuatan manusia, secara pasti (qat}‘i>) atau dugaan (z}anni>). Adapun 
istilah dalil-dalil hukum, pokok-pokok hukum, sumber-sumber hukum syariat Islam, 
merupakan lafal-lafal mura>dif (sinonim) yang mengandung makna yang sama, yaitu 
petunjuk atau pedoman hukum.
6
 
Oleh karena itu dapat dipahami, bahwa dalil merupakan suatu perantara yang 
memberi petunjuk tentang adanya kebenaran suatu pendapat. Dalil berfungsi untuk 
memperkuat pendapat, atau memberi keterangan, memberi penjelasan tentang suatu 
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hukum dan penerapannya. Dalil itu mengandung berbagai macam ketentuan dan 
penyampaiannya adakalanya meyakinkan atau meragukan.  
2. Pembagian dalil 
Dalil syariat ada dua macam yaitu dalil naqli> dan ‘aqli>. Dalil naqli> adalah 
dalil yang dapat disandarkan kepada sya>ri‘ dan sunah Rasulullah saw., yang 
menjelaskan tuntutan hukum dala>lah-nya serta berlaku terus menerus secara ra>jih}, 
dan yang termasuk dalil naqli> yaitu al-Qur’an dan sunah. Dalil ‘aqli> adalah dalil yang 
ditetapkan berdasarkan akal yang bersumber dari dalil naqli>, atau berdiri sendiri, 
seperti penjelasan tentang tauhid, atau sesuatu yang diriwayatkan berdasarkan 
petunjuk al-Qur’an dan sunah atau tidak diriwayatkan berdasarkan al-Qur’an dan 
sunah.
7
 Pembagian ini ditinjau dari segi sumbernya. 
Adapula yang membagi dalil syarak menjadi empat macam yaitu; pertama, 
dari segi asal atau sumbernya, yaitu ada dalil naqli> 8 yang disepakati yaitu al-Qur’an 
dan sunah; kedua, dari segi adanya menjadi pengikut naqli> yang disepakati yaitu 
ijmak dan al-‘urf; ketiga, dalil yang menjadi pengikut naqli> yang diperselisihkan 
yaitu qaul al-s}ah}a>bi> dan al-‘urf; keempat, dalil dari segi adanya menjadi pengikut 
yang berdasarkan akal atau ‘aqli> 9  yaitu kias, mas}lah}ah, istis}h}a>b, istih}sa>n dan sadd 
al-z\ara>i‘.10 Pembagian dalil berdasarkan sumbernya terdapat klasifikasi. 
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Wahbah al-Zuhaili> juga membagi dalil syarak dari segi penerimaan ulama 
terhadap sumber hukum menjadi dua macam. Dalil yang disepakati oleh ulama untuk 
dijadikan sumber hukum Islam adalah al-Qur’an, sunah, ijmak dan kias. Dalil yang 
tidak disepakati ulama adalah istih}sa>n, mas}alih} al-mursalah atau istis}la>h}, istis}h}a>b, al-
urf, maz\hab s}aha>bi>, syar‘un man qablana>, dan al-z\ara>i‘.11   
Dalil dari segi d}a>bit (kekuatannya), adakalanya diwahyukan atau tidak 
diwahyukan, dan wahyu itu adakalanya matluw (dibaca mendapatkan pahala) atau 
tidak mendapatkan pahala. Adapun wahyu yang matluw yaitu al-Qur’an, sedangkan 
sunah baik berupa wahyu atau tidak tetap tidak mendapatkan pahala ketika dibaca. 
Dalil yang terdapat pendapat mujtahid seperti ijmak, dan dalil yang mengikut 
kapada suatu hukum karena adanya kesamaan illat ialah kias. Jika tidak terdapat 




Selain itu, pembagian sumber hukum atau dalil syariat juga dikemukakan 
oleh Muh}ammad Ibra>hi>m Muh}ammad al-H}afna>wi>, bahwa dalil dari segi 
penukilannya ada dua macam, yaitu dalil naqli> yang diwahyukan dan dalil ‘aqli> yang 
tidak diwahyukan. Dalil naqli> yang diwahyukan ada tiga yaitu al-Qur’an, sunah dan 
syar‘un man qablana>. Dalil naqli> yang tidak diwahyukan yaitu ijmak, al-‘urf, al-
‘a>dah, dan qaulu al-s}ah}a>bi>.13  
Dalil naqli> dari segi s\ubu>t dan periwayatannya adakalanya qat}‘i> atau z}anni>. 
Qat}‘i> adalah dalil yang disampaikan secara mutawa>tir serta pengetahuan yang 
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meyakinkan, sedangkan z}anni> adalah dalil yang disampaikan secara a>ha>d. Dalil dari 
segi dala>lah-nya ada dua macam, yaitu qat}‘i> al-dala>lah dan z}anni> al-dala>lah. Qat}‘i> al-
dala>lah adalah dalil yang mengandung satu makna saja, dan z}anni> al-dala>lah ialah 
dalil yang mengandung banyak makna dan merupakan lapangan ijtihad.
14
 Hal ini 
dipahami bahwa dalil yang jelas maknanya dan mengandung satu makna dapat 
disebut qat}‘i> al-dala>lah. 
Dalil yang dapat menjadi qat}‘i> al-s\ubu>t dan qat}‘i> al-dala>lah yaitu al-Qur’an 
dan sunah, karena semua nas-nas al-Qur’an bersumber dari Allah swt. diyakini 
dengan penuh keyakinan, dan sebagian nas al-Qur’an ada yang jelas maknanya 
seperti dalil tentang kewarisan. Demikian pula sunah, ada yang qat}‘i> al-s\ubu>t dan 
qat}‘i> al-dala>lah seperti hadis mutawa>tir tentang membersihkan najis mughallaz}ah 
yang harus dicuci tujuh kali. Dalil yang qat}‘i> al-s\ubu>t dan z}anni> al-dala>lah juga dapat 
ditemukan pada al-Qur’an dan sunah. Dalil yang z}anni> al-s\ubu>t dan qat}‘i> al-dalalah 
yaitu sunah dan dalil ‘aqli> lainnya. Dalil yang z}anni> al-s\ubu>t dan z}anni> al-dala>lah 
juga dapat ditemukan pada sunah dan dalil ‘aqli> lainnya seperti hadis a>h}a>d.  
Berdasarkan uraian tersebut dipahami bahwa pembagian dalil secara umum 
ada dua macam yaitu; pertama, dari segi asal datangnya, dalil itu ada yang 
bersumber dari wahyu Allah swt. yang disebut dalil naqli>, dan ada yang bersumber 
dari manusia yang disebut dalil ‘aqli>. Dalil yang naqli> adalah al-Qur’an dan sunah, 
sedangkan dalil ‘aqli> seperti  istih}}sa>n, mas}alih} al-mursalah atau istis}la>h}, istis}h}a>b, dan 
sebagainya. Kedua, dari segi penetapan dan penunjukan hukumnya, dalil itu ada 
yang qat}‘i> dan ada yang z}anni>. 
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Jadi, dalil syariat mencakup seluruh dalil baik naqli> maupun ‘aqli>. Semua 
dalil yang dapat memberi petunjuk kepada kebenaran atau memberi pemahaman 
terhadap suatu masalah dapat disebut dalil syariat. Dalil syariat ada empat yang 
disepakati ulama yaitu: al-Qur’an, sunah, ijmak, dan kias. Dalil yang tidak 
disepakati ada tujuh yaitu: istih}sa>n, mas}alih} al-mursalah atau istis}la>h}, istis}h}a>b, al-
urf, maz\hab s}aha>bi>, syar‘un man qablana>, dan al-z\ara>i‘i.  
Dalil-dalil tersebut tidak seluruhnya disebut sumber hukum Islam, karena 
sumber hukum Islam bermakna suatu dalil yang dijadikan rujukan dalam 
menyelesaikan permasalahan atau menetapkan hukum. Dalil yang dapat menjadi 
sumber hukum Islam ada enam yaitu: al-Qur’an, sunah, ijmak, al-urf, maz\hab s}aha>bi>, 
dan syar‘un man qablana>. Dalil yang lain seperti kias, istih}sa>n, mas}alih} al-mursalah 
atau istis}la>h}, istis}h}a>b, dan al-z\ara>i‘i, tidak dapat disebut sumber hukum Islam, 
karena dalil-dalil tersebut hanya menjadi t}uruq al-istinba>t} (metode dalam mencari  
atau menetapkan hukum.  
B. Makna Ta‘a>rud } al-Adillah 
Kata ta‘a>rud} secara bahasa berarti saling berlawanan antara dua hal atau 
lebih. Ta‘a>rud} secara bahasa terdapat beberapa makna yaitu ‚ َُع نَ
لماَ  " (mencegah),       
‚  َظلاَُه َور  " (nampak), ‚ َُث  ْ ٍوُدُحََِئ يَّشلاَََد ع َبَمَدَع لا  " (adanya sesuatu setelah ketiadaannya), 
‚ َ
ُ
لماََقََباَُلَ   " (saling berhadapan) dan ‚  َلاَُمََسََواَُةاَ  " (suatu yang sederajat memiliki 
pertentangan).
15
 Secara etimologi, ta‘a>rud} adalah mas}dar dari kata ‚ ََضَراَع َت " yang 
berarti sesuatu yang bertentangan secara lahir atau saling berlawanan.
16
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Selain itu, juga terdapat makna ta‘a>rud} secara bahasa ke dalam empat makna 
yaitu: ‚  َظلاَُه َوَُر  " (nampak), ‚ ََّ تلا ََوَِرَّية  " (tersembunyi), ‚  َلاََم َنَُعَ  " (mencegah), dan ‚ ََقُم لاََباَُل  " 
(saling berhadapan).
17
 Setiap makna tersebut dapat memberi penjelasan terhadap 
kedudukan dan fungsi ta‘a>rud}, sebab ta‘a>rud} dapat mencegah berlakunya suatu 
hukum, ta‘a>rud} hanya mengkaji makna lahir atau yang nampak saja, dapat 
mewujudkan hal yang baru, serta ta‘a>rud} hanya terjadi pada dalil yang sederajat.  
Secara terminologi, terdapat beberapa pengertian ta‘a>rud}, di antaranya: 
1. Al-Sarakhsi> (w. 490 H), ta‘a>rud} ialah adanya dua h}ujjah atau dalil yang saling 
mencegah atau berlawanan. Kedua h}ujjah yang berlawanan itu sederajat, salah 
satu dari keduanya mengandung kewajiban berbeda dengan lainnya, seperti 
suatu dalil yang terkandung kewajiban berlawanan dengan dalil lain yang 




2. Al-Bazdawi> (w. 482 H), ta‘a>rud} ialah adanya dua dalil yang sederajat, salah 
satu dari keduanya tidak memiliki keistimewaan pada kandungan hukum 
keduanya yang saling kontradiksi. Kontradiksi tersebut harus dalam 
kedudukan dan waktu yang sama.
19
 
3. Al-Gaza>li> (w. 505 H), ta‘a>rud} ialah adanya dua h}ujjah yang saling bertolak 
belakang. H}ujjah syar‘i> yang kontradiksi harus memiliki persamaan waktu, 
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hukum dan kedudukan. Jika tidak sama waktu, hukum dan kedudukannya, 
maka hal itu diartikan َُضُقاَن َت  (mengandung banyak perlawanan).20   
Al-Sarakhsi> sebagai pengikut H}anafiyah mengemukakan bahwa suatu dalil 
dikatakan kontradiksi jika kedua dalil atau beberapa dalil yang sederajat 
mengandung hukum yang berbeda. Suatu hukum dikatakan berbeda, jika salah satu 
dalil mengandung perintah sedangkan yang lain mengadung larangan. Al-Bazdawi> 
juga termasuk pengikut H}anafiyah mengemukakan, bahwa suatu dalil dikatakan 
kontradiksi apabila kedua dalil yang kontradiksi tersebut memiliki derajat yang 
sama, misalnya antara dalil qat}‘i> dengan qat}‘i> atau antara sunah dengan sunah, 
antara ijmak dengan ijmak.  
Al-Gaza>li> sebagai pengikut Syafi‘iyah mengemukakan bahwa suatu dalil 
dapat dikatakan kontradiksi jika memiliki persamaan waktu, hukum dan kedudukan. 
Jika tidak sama waktu, hukum dan kedudukannya, maka hal itu dikatakan tana>qud}, 
maksudnya sangat jauh kontradiksinya sehingga tidak akan mungkin 
dikompromikan dan tidak dapat di-nasakh. Al-Gaza>li> menganggap terdapat 
perbedaan antara ta‘a>rud} dengan tana>qud}. 
Menurut ahli usul, terdapat dua pendapat tentang ta‘a>rud} dan tana>qud}. 
Pendapat pertama mengemukakan bahwa antara ta‘a>rud} dan tana>qud} sama saja. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat mazhab H}anafiyah dan Syafi‘iyah, sebab 
syarat-syarat yang harus ada pada ta‘a>rud} juga terdapat pada tana>qud}. Pendapat 
kedua mengemukakan bahwa antara ta‘a>rud} dan tana>qud} tidak sinonim, bahkan di 
dalamnya terdapat perbedaan. Ta‘a>rud} harus terdiri dari adanya dua h}ujjah yang 
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Menurut ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ta‘a>rud} menurut bahasa adalah kontradiksi 
makna antara dua dalil syarak, sedangkan menurut istilah usul adalah ketentuan 
salah satu dari dua dalil tentang hukum suatu peristiwa yang berbeda dengan 
kehendak hukum dalil lainnya.
22
 Hal senada juga dikemukakan oleh Wahbah al-
Zuhaili>, ta‘a>rud} menurut bahasa adalah kontradiksi antara dua hal, sedangkan 
menurut istilah usul ialah adanya kontradiksi salah satu dari dua dalil hukum tentang 
satu peristiwa menghendaki hukum yang berbeda dengan dalil lainnya.
23
  
 Definisi yang dikemukakan oleh ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f dan Wahbah al-
Zuhaili> bersifat umum, karena tidak mengemukakan secara jelas perlunya dalil itu 
sederajat, akan tetapi dalam penjelasannya menguraikan bahwa dalil itu dikatakan 
kontradiksi jika memiliki derajat yang sama. Kedua dalil atau beberapa dalil yang 
dianggap sederajat adalah berada pada tingkatan yang sama dalam urutan sumber 
hukum Islam.  
Ta‘a>rud} al-adillah adalah kontradiksi antara kandungan salah satu dari dua 
dalil yang sama derajatnya dengan dalil lain. Kontradiksi itu dapat terjadi antara 
ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain, hadis mutawa>tir dengan hadis 
mutawa>tir, hadis a>h}a>d dengan hadis a>h}a>d, dan antara kias dengan kias yang lain.24 
Jadi, ta‘a>rud} tidak akan terjadi sekiranya derajat kedua dalil yang saling kontradiksi 
itu berbeda, misalnya yang satu berupa ayat al-Qur’an dan yang lain berupa hadis. 
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Ta‘a>rud} secara istilah terdapat tiga definisi yaitu: pertama, adanya dua dalil 
yang saling berlawanan dan saling mencegah (saling bertolak belakang); kedua, 
ta‘a>rud} bermakna tana>qud}; ketiga, ta‘a>rud} adalah dua h}ujjah yang sama saling 
berlawanan yang satu mengandung suatu kewajiban yang berbeda dengan lainnya.
25
 
Sebagian ulama menganggap ta‘a>rud} serupa dengan tana>qud}, akan tetapi dari 
beberapa definisi yang dikemukakan ulama usul tentang ta‘a>rud} dipahami bahwa 
antara ta‘a>rud} dan tana>qud} terdapat perbedaan. 
Tana>qud} menurut bahasa berarti perbedaan atau menyalahi, juga dapat 
dikatakan merobohkan bangunan, ikatan dan janji. Secara istilah ialah perbedaan dua 
ketentuan salah satu dari keduanya benar dan yang lainnya salah serta berlaku 
selama-lamanya.
26
 Terdapat beberapa perbedaan antara ta‘a>rud} dan tana>qud} yaitu: 
pertama, ta‘a>rud} hanya terjadi pada dalil syariat yang mengandung berbagai hukum, 
sedangkan tana>qud} dapat terjadi pada dalil syariat atau tidak. Kedua, ta‘a>rud} hanya 
berlaku pada makna yang nampak saja, sementara tana>qud} mencakup pula hakikat 
suatu permasalahan dan suatu perintah. Ketiga, ta‘a>rud} dapat terjadi antara dua dalil, 
sedangkan tana>qud} harus terdiri dari beberapa ketentuan. Keempat, ta‘a>rud} 
diselesaikan secara tertib mulai dari mengkompromikan, meng-tarji>h} dan seterusnya, 




Selain istilah tan>aqud}, terdapat istilah lain yang sering digunakan fukaha 
dalam menyebut ta‘a>rud }, yaitu ta‘a>dul. Ta‘a>dul menurut bahasa ialah ‚ ىَواَسَّتَلا  ‛ 
(sama), ‚ ََع َدَُلَََّشلا َيئ ‛ (sesuatu yang adil). Menurut istilah, makna ta‘a>dul juga 
                                                          
25
Mah}mu>d Lut}fi> al-Jaza>r, op. cit., h. 6. 
26
Muh}ammad Ibra>hi>m Muh}ammad al-H}afna>wi>, op. cit., h. 34. 




dipergunakan pada kata ta‘a>rud }. Ta‘a>dul ialah dua dalil yang saling mengcukupi atau 
mempunyai kesamaan. Tidak ada dalil ta‘a>dul kecuali setelahnya terjadi ta‘a>rud}. 
Dalil-dalil yang ta‘a>dul tidak ada kelebihan dengan yang lainnya, maka hal itu 
menimbulkan ta‘a>rud}.28 Dalil ta‘a>dul yang menjadi sebab timbulnya ta‘a>rud}. 
Terdapat dua pendapat tentang istilah tersebut; pertama, menurut jumhur 
usul bahwa lafal ta‘a>rud}, ta‘a>dul dan mu‘a>rid}ah adalah sinonim, tidak ada perbedaan 
di antaranya. Istilah tersebut saling terkait, ta‘a>rud} dan tarji>h} kadang-kadang 
menggunakan istilah ta‘a>dul dan mu‘a>ridah; kedua, menurut H}ana>bilah dan 
selainnya bahwa ta‘a>dul dan ta‘a>rud} tidak sinonim. Ta‘a>dul merupakan bagian dari 
ta‘a>rud{ karena ta‘a>rud} terdiri dari dua dalil yang sama derajatnya dan ta‘a>rud} lebih 
umum dari ta‘a>dul.29 Ta‘a>rud } dari segi penerapannya tidak dapat disebut ta‘a>dul, 
sebab dalil yang ta‘a>rud} tidak dapat sebut ta‘a>dul. 
Ta‘a>rud } merupakan suatu istilah yang digunakan pada dua atau beberapa 
dalil yang dipahami mengalami kontradiksi, salah satu dari keduanya mengandung 
hukum yang berbeda dengan lainnya. Dalil-dalil yang ta‘a>rud} harus memiliki derajat 
yang sama misalnya antara dalil al-Qur’an dengan al-Qur’an, serta dalil yang 
kontradiksi mengandung permasalahan yang sama. Dalil yang tidak sederajat tidak 
dianggap ta‘a>rud}, karena penyelesainnya hanya mengambil dalil yang lebih tinggi 
derajatnya. Jadi, ta‘a>rud } berbeda dengan tana>qud} dan ta‘a>dul. Ta‘a>rud } memiliki 
perbedaan atau kontradiksi yang lebih sedikit dibandingkan dengan tana>qud}. 
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C. Pandangan Ulama tentang Ta‘a>rud } al-Adillah 
Ulama usul, muhaddis\i>n dan fukaha berbeda pendapat tentang bolehnya 
terjadi ta‘a>rud} antara dalil syarak atau tidak. Mengenai hal ini terdapat tiga 
pendapat yaitu:  
1. Pendapat pertama dari kalangan jumhur usul, termasuk para keempat imam 
mazhab dan ulama yang mengikutinya, dan ulama hadis di antaranya Ibnu 
Khuzaimah, termasuk pula dari kalangan fukaha seperti Z>}ahiriyah, Ibnu 
H}izam, al-Syauka>ni> sebagai pengikut dari al-Harra>si> dan Ibnu al-Sam‘a>ni>.30  
Pendapat ini merupakan pendapat mazhab fukaha dan mayoritas dinisbahkan 
oleh pengikut al-Mahalli>, serta sebahagian mazhab Mu‘tazilah dan Syi>‘ah, 
mengemukakan bahwa tidak ada ta‘a>rud} antara dalil syarak baik ‘aqli> maupun 
naqli>. Ta‘a>rud} juga tidak terjadi pada dalil qat}‘i> maupun z}anni> baik pada suatu 
peristiwa atau suatu perintah. Hal itu berarti bahwa kontradiksi hanya menurut 
pandangan fukaha. Seperti adanya dua ayat, dua hadis yang sahih atau hukum 
yang berlaku pada dua kias tentang dua hal yang berlawanan dari pembuat 
hukum yang bijak lagi maha mengetahui yang tersembunyi, yang tidak pernah 
ada kebohongan sedikitpun baik di bumi maupun di langit. Demikian pula 
Rasul-Nya ma‘s}u>m yang terhindar dari kesalahan karena tidak ada yang 
diucapkan Nabi kecuali merupakan wahyu Allah swt. Jika terdapat dua dalil 
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yang dianggap saling meniadakan atau kontradiksi, maka itu hanya merupakan 




2. Pendapat kedua dari kalangan mazhab jumhur mus}awwibah (ulama yang 
membenarkan), dan sebagian fukaha Syafi‘iyah seperti al-‘Iba>di>, al-Subki>, al-
S}afiyyi al-Hindi> dan sebagian mazhab Ja‘fariyah, mengemukakan bahwa 
ta‘a>rud} dapat terjadi secara mutlak baik pada dalil ‘aqli> maupun naqli>, dan 
dapat terjadi pada dalil qat}‘i> maupun z}anni>.32 Al-Syauka>ni> sebagai ulama yang 
cenderung tidak membolehkan ta‘a>rud} berpendapat bahwa kalaupun boleh 
terjadi ta‘a>rud}, kedua dalil itu harus sederajat. Sebagaimana al-Syauka>ni>  
menukilkan dari al-Mawardi>, dan al-Rauya>ni bahwa ta‘a>rud} itu harus sederajat 
dalam hakikat suatu permasalahan. Jika tidak ada salah satu dari keduanya 
yang lebih kuat dari yang lainnya, maka hal itu boleh terjadi ta‘a>rud}. Demikian 
pula, kontradiksi itu hanya secara nyata (lahiriahnya saja).
33
 Pendapat ini 
dipahami bahwa kedua atau beberapa dalil itu dikatakan kontradiksi apabila 
sederajat dalam hakikat dan lahiriahnya. Jika terdapat dua dalil yang 
kontradiksi tidak sederajat, hal itu dapat diselesaikan dengan cepat yaitu 
mengambil salah satu yang lebih kuat dari selainnya. Kontradiksi seperti ini 
bukan kontradiksi yang semestinya.  
                                                          
31Ibid., h. 42. 
32
Ibnu al-Subki> bernama ‘Abd al-Wahha>b bin ‘Ali> bin ‘Abd al-Ka>fi> sebagai ahli usul 
pengikut Syafi‘iyah yang lahir tahun 727 H dan wafat tahun 771 M. Al-S}afiyyi al-Hindi> bernama 
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Armawi> sebagai ahli usul pengikut Syafi‘iyah yang lahir tahun 644 
H dan wafat tahun 715 H. Al-Mawardi> bernama ‘Ali> bin H}aji>b sebagai kadi dan ahli fikih pengikut 
Syafi‘iyah yang lahir tahun 364 H dan wafat tahun 450 H. Al-Rauya>ni> bernama Ah}mad bin 
Muh}ammad al-Rauya>ni> sebagai ahli fikih, ahli usul dan kadi pengikut Syafi‘iyah yang wafat tahun 





3. Pendapat ketiga sebagai mazhab fukaha pengikut Syafi‘iyah, termasuk pula al-
Baid}a>wi>, al-Syaira>zi>, dan selainnya mengemukakan bahwa boleh terjadi 
ta‘a>rud} antara beberapa masalah, dan tidak boleh terjadi ta‘a>rud} antara dalil 
qat}‘i>. Pendapat ini dinasabkan oleh al-Asna>wi> dan mayoritas dinisbahkan oleh 
al-Mahalli>. Pendapat ini juga merupakan pendapat mazhab yang masyhur.
34
  
Muh}ammad Ibra>hi>m al-H}afna>wi> juga mengemukakan perbedaan pendapat 
ulama mengenai adanya ta‘a>rud} dan bentuk dalil apa saja yang mungkin kontradiksi. 
Hal ini terdapat tiga pendapat yaitu:  
1. Pendapat pertama dari kalangan jumhur usul, di antaranya para imam mazhab, 
Z}ahiriyah, al-Kiya> al-Harra>si> mengatakan bahwa tidak mungkin terjadi 
kontradiksi antara dalil secara mutlak baik dalil itu naqli> atau ‘aqli>, atau dalil 
qat}‘i> dan z}anni>. Demikian pula, ta‘a>rud} tidak terjadi secara lahiriah atau 
hakikat, sebab syariat Islam hanya memiliki satu sumber, sekalipun cabangnya 
berbeda-beda. Jika muncul perbedaan fukaha terhadap sumber hukum, maka 
perbedaan itu hanya merupakan pandangan fukaha bukan asal syariat. Maksud 
pembuat hukum (sya>ri‘) tidak meletakkan adanya dua hukum yang berbeda, 
bahkan menginginkan adanya satu cara saja dalam realitas penerapannya.   
2.  Pendapat kedua dari sebahagian fukaha Syafi‘iyah seperti Ibnu al-Subki>,  
mengatakan bahwa ta‘a>rud} dapat terjadi secara mutlak, baik pada dalil naqli> 
maupun ‘aqli>, atau pada dalil qat}‘i>} maupun dalil z}anni>. 
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3. Pendapat ketiga sebagai pengikut sebahagian fukaha Syafi‘iyah seperti al-
Baid}a>wi> dan al-Syaira>zi>, mengatakan bahwa ta‘a>rud} dapat terjadi antara 
beberapa hal atau beberapa perkara. Ta‘a>rud } tidak terjadi pada dali qat}‘i>.35  
Ta‘a>rud} tidak terjadi antara dua dalil kecuali apabila dua dalil itu sama 
kekuatannya. Apabila salah satu dari dua dalil lebih kuat dari yang lainnya, maka 
yang diikuti adalah hukum yang dikehendaki oleh dalil yang lebih kuat, dan 
diabaikanlah hukum dari dalil lain. Dengan demikian, tidak terjadi kontradiksi 
antara nas qat}‘i> dan nas z}anni>, antara nas dan ijmak atau kias. Kontradiksi itu dapat 
terjadi antara dua ayat, atau dua hadis mutawa>tir, atau antara ayat dan hadis 
mutawa>tir, atau antara dua hadis yang tidak mutawa>tir, dan atau antara dua kias.36  
Secara logika pertentangan suatu dalil yang qat }‘i> tidak mungkin terjadi, 
karena dalil itu datangnya dari sya>ri>‘ (pembuat hukum). Sya>ri>‘ telah menentukan 
suatu hukum dan tujuannya, dan tidak mungkin saling bertentangan karena dalil 
yang qat}‘i> itu telah jelas makna dan cara menerapkannya, akan tetapi mayoritas 
ulama usul berpendapat bahwa ta‘a>rud} dapat terjadi pada dalil qat}‘i> maupun z}anni>. 
 Al-Syauka>ni> berpendapat bahwa tidak mungkin terjadi ta‘a>rud} antara dalil 
qat}‘i> baik pada dalil naqli> maupun ‘aqli>.37 Dalil qat}‘i> merupakan dalil yang telah 
jelas maknanya, karena itu tidak mungkin terjadi kontradiksi dengan dalil qat}‘i> 
lainnya. Dalil qat}‘i> harus jelas maksudnya, akan tetapi dalil-dalil yang dianggap qat}‘i> 
sulit diidentifikasi dan tidak ada pembahasan khusus yang menghimpun semua dalil 
                                                          
35
Muh}ammad Ibra>hi>m Muh}ammad al-H}afna>wi>, op. cit., h. 54. 
36‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, op. cit., h. 230. 
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atau ayat-ayat yang qat}‘i>, dan meskipun suatu dalil dikategorikan qat}‘i>, para ulama 
tetap ada yang memahami kedua dalil qat}‘i> itu kontradiksi. 
Abu> Ish}aq al-Sya>t}ibi> (w. 780) berpendapat, bahwa ta‘a>rud} adakalanya terjadi 
pada hakikat permasalahan dan adakalanya hanya menurut pandangan fukaha. 
Adapun ta‘a>rud} yang terjadi pada hakikat suatu permasalahan, maka itu tidak 
mungkin terjadi secara mutlak. Terjadinya ta‘a>rud } menurut pandangan fukaha adalah 
hal yang mungkin dan tidak terdapat perbedaan fukaha. Menurutnya, kedua dalil 
yang tidak mungkin dikompromikan maka hal itu dapat dikatakan ta‘a>rud}. Jika 
kedua dalil atau beberapa dalil dapat dikompromikan maka hal itu tidak dianggap 
ta‘a>rud}.38 Pada hakikatnya ta‘a>rud} antara dalil-dalil  tidak terjadi. Terjadinya ta‘a>rud} 
hanya dalam pikiran atau pendapat fukaha. Dalil-dalil yang dianggap mengalami 
kontradiksi, namun dapat dikompromikan maka itu tidak termasuk ta‘a>rud}. 
Sebagian dari pengikut mazhab Syi>‘ah berpendapat bahwa ta‘a>rud} hanya 
boleh terjadi secara lahiriah menurut akal. Penganut mazhab ini berbeda pendapat 
tentang bolehnya terjadi ta‘a>rud} secara syarak. Sebagian fukaha membolehkan 
terjadi ta‘a>rud} secara logika, dan yang lainnya tidak membolehkan seperti al-
Karakhi> dan Ah}mad bin H}anbal.
39
 Al-Sarakhsi> dari pengikut H}anafiyah juga 
berpendapat bahwa h}ujjah syar‘iyyah dari al-Qur’an dan sunah tidak terjadi ta‘a>rud} 
secara hakikat. Jika menganggap keduanya dapat terjadi ta‘a>rud}, maka hal itu 
menganggap Allah swt. bersifat lemah, padahal Allah swt. tidak pernah bersifat 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pendapat pertama sebagai 
kelompok mayoritas ulama yang dapat diikuti. Pada hakikatnya ta‘a>rud} tidak terjadi 
secara mutlak pada sumber hukum. Ta‘a>rud} hanya terjadi pada pemahaman dan 
analisa fukaha pada suatu dalil hukum. Ta‘a>rud} dapat terjadi pada dalil naqli> maupun 
‘aqli >, atau pada dalil qat }‘i> dan z}anni>. Jadi pada hakikatnya kontradiksi antara kedua 
dalil atau beberapa dari al-Qur’an maupun sunah tidak terjadi. Adanya kontradiksi  
itu hanya merupakan pendapat atau pemahaman fukaha terhadap dalil-dalil tersebut,  
yang tidak sampai pada pengetahuan yang mendalam tentang kandungan setiap dalil.  
D. Sebab Ta‘a>rud } al-Adillah 
Kontradiksi yang terjadi pada dua dalil atau antara beberapa dalil hanya 
secara lahiriah saja. Pandangan atau pemahaman fukaha terhadap dalil-dalil yang 
dianggap mengalami kontradiksi, merupakan suatu pandangan yang dipengaruhi oleh 
beberapa sebab di antaranya: 
1. Adanya nas atau dalil itu merupakan dalil yang z}anni> al-da>la>lah. Dalil-dalil 
syariat adakalanya penunjukan hukumnya qat}‘i> al-dala>lah dan adakalanya 
z}anni al-Dala>lah.41 Salah satu contoh dalil yang z}anni> al-dala>lah seperti firman 
Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 228.  
َُتاَقََّلطُم لاَوَََن صَّبَر َت َيَََّنِهِسُف  َنِأبَلاَثَََةثٍََءوُر ُقَلاَوَ َلَِيََََُّنَلََ َنَأَََن  مُت  كَيَاَمَََقَلَخََُوَّللاََِفَََّنِهِماَح َرأَ 
 َنِإَََّنُكَََّنِم ؤ ُيََِوَّللِابََِم و َي لاَوََِرِخلآاَََّنُه َُتلوُع ُبَوَ َقَحَأ َََّنِىِّدَرِبََِفَََكِلَذَ َنِإَاوُدَاَرأَاًحلا صِإَََُّنَلََوََُل ثِمَ 
يِذَّلاَََّنِه يَلَعَِابَِفوُر عَم لََِلاَجِّرِللَوَََّنِه يَلَعٌََةَجَرَدََُوَّللاَوٌََزِيزَعٌََميِكَحَ(٢٢٢) 
Terjemahnya: 
Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga 
kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, 
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jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) 
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 




Adapun lafal yang dipahami penunjukan hukumnya z}anni> al-dala>lah yang 
terdapat pada ayat tersebut adalah lafal ‚ َُ قََُر وَُء  ‛. Lafal tersebut tekandung dua 
makna yaitu suci dan haid. Perbedaan makna tersebut menimbulkan pendapat 
yang berbeda, dan kadang-kadang dianggap kontradiksi dengan dalil lainnya. 
2. Rasulullah saw. diberi hak oleh Allah swt. untuk menetapkan hukum suatu 
masalah pada satu peristiwa, dan menetapkan hukum lain pada hakikat 
masalah tersebut dalam peristiwa lain. Sesuatu yang diriwayatkan oleh 
sebagian perawi tentang satu hukum, dan sebagian pula ada yang 
meriwayatkan hukum yang berbeda, maka hal itu dianggap kontradiksi.
43
   
3. Kadang-kadang ta‘a>rud} itu disebabkan adanya salah satu dari dua hadis yang 
berbeda, menjadi nasakh (penghapus) bagi dalil yang lain, namun tidak 
diketahui oleh ulama, hal itu dapat dianggap terjadi ta‘a>rud} padahal tidak.44 
Seperti sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan Ibnu Ma>jah dari ‘A<isyah ra. 
ََع َنَََعَِئاََشََةَََقََلا َتَََلَاقََِل وُسَرََِللاَََصَّلىََُللاَََعَََل يَِوَََوََسَّلََمَ:ََ تََوََّضََُؤ واََِّماَََمََّس َتَُوََّنلاَُرا  
(هاورَنباَوجامَ)45َ  
َِْ Artinya:  
Dari Abu> Hurairah, sesungguhnya Nabi Muhammad saw. bersabda: 
berwudulah karena telah menyentuh sesuatu yang berasal dari api. (HR. Ibnu 
Ma>jah). 
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Hadis tersebut dianggap kontradiksi dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu> 
Da>ud yaitu: 
ََعَِنَ َباَِْ ِْ ِْ ِنََََعَّبٍَْ ٍساََأََّنَََرٌَس َوََلَللاَََصَّلىََُللاَََعَََل يَِوَََوََسَّلََم:ََأََكََلَََكَِتََفَََشٍَةاََُّثَََصَّلىَََو ََلَََ يََ تََوََّض َأَ  
(هاورَوباَدوادَ)46  
Artinya: 
Dari Ibnu ‘Abba>s, sesungguhnya Rasulullah saw. memakan sepotong kambing 
lalu shalat dan tidak berwudu. (HR. Abu> Da>ud). 
Kedua dalil tersebut dianggap kontradiksi karena tidak diketahui adanya salah 
satu dari keduanya menjadi na>sikh bagi selainnya. Menurut pendapat ini, 
kedua dalil tersebut dianggap tidak terjadi ta‘a>rud } karena salah satu dari 
keduanya menjadi na>sikh bagi yang lain. Hal tersebut dapat dipahami bahwa 
mengetahui adanya nasakh antara kedua dalil, merupakan salah satu cara  
memahami tidak terjadinya ta‘a>rud}, atau walaupun dianggap terjadi ta‘a>rud} 
namun penyelesaiannya dilakukan dengan cara nasakh. 
4. Nabi Muhammad saw. telah menyebutkan dua metode terhadap beberapa 
masalah dan hukum syariat, dan boleh mengambil salah satu dari kedua 
metode itu. Sebagian perawi juga ada yang mengambil salah satu dari metode 
tersebut, dan perawi lain menggunakan metode lain. Bagi orang yang tidak 
mengetahui adanya dua metode tersebut, dipahami bahwa kedua riwayat itu 
mengalami kontradiksi padahal tidak. Jadi mengamalkan setiap dalil adalah 
boleh.
47
 Contohnya hadis riwayat al-Bukha>ri> dari Anas. 
ََع َنَََأَنٍَسَََقََلاَ:َُأَِمََرََِبََلاٌَلََأ َنَََي َشََفََعََ الآََذََناََََوأ َنََُ ي ََوِتََرََ اَِلاََقََماََةََ(اورَيراخبلاَ)
48
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Dari Anas berkata: Bilal diperintahkan oleh Rasulullah saw. supaya 
menggenapkan bacaan adzan dua-dua kali, dan mengganjilkan bacaan qamat 
satu-satu kali. (HR. al-Bukha>ri>). 
Adapun hadis yang diriwayatkan al-Tirmiz\i> dari ‘Abd al-Rahma>n yaitu: 
 َنَعََََع بَِدََّرلاََ حَِنََِن بَََا َِبََِل َ يََليَ ََلَََي َسََم َعََِم َنَََع َبَِدََِللاََ بَِنََََز يٍَد.َََاقََلََُض ع َبَََا َىَُلََ اَِعل َلَِمَ:ََذلآاَُناَََم َ ثََنَ
ََم َ ثََنَََوَِلا اََقََماَِةَََم َ ثََنَََم َ ثََنَ...(هاورَيذمترلاَ)
49َ  
Artinya: 
‘Abd al-Rahma>n bin Abi Laili yang tidak mendengar dari ‘Abdullah bin Zaid 
berkata. Berkata sebagian ahli ilmu: bahwa adzan itu dua-dua kali dan kamat 
dua-dua kali. (HR. al-Tirmiz\i>). 
Kedua hadis tersebut kadang-kadang dianggap kontradiksi, padahal masalah 
itu terdapat dua metode yang pernah diucapkan atau dilakukan oleh Nabi 
Muhammad saw. Jadi riwayat yang berbeda tentang suatu masalah tidak 
selamanya dianggap terjadi ta‘a>rud}. 
5. Adanya periwayatan dalam al-Qur’an dan sunah yang bersifat umum, yang 
kadang-kadang menghendaki tetap bersifat umum dan yang lainnya bersifat 
khusus. Hal ini menimbulkan perbedaan secara lahiriah, bukan perbedaan yang 
bersifat hakikat dan kadang-kadang dianggap ta‘a>rud}.50 Salah satu contohnya 
yaitu firman Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5: 38. 
َُِقراَّسلاَوََُةَِقراَّسلاَوَاوَُعط قَافَاَمُه َيِد َيأًََءَازَجََابَِاَبَسَكَلااَكَنَََنِمََِوَّللاََُوَّللاَوٌََزِيزَعٌََميِكَحَ(٨٢) 
Terjemahnya: 
Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
51
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Secara lahiriah makna ayat tersebut bersifat umum, yang mencakup semua 
pencuri baik yang mencuri sedikit atau banyak. Ayat tersebut dikhususkan 
oleh hadis yang diriwayatkan Muslim dari ‘A<isyah ra.  
ََع َنَََعَِئاََشََةَََع َنَََرَُس َوَِلََِْ ِْ ٍللاَََصَّلىََُللاَََعَََل يَِوَََوََسَّلََمَََقََلاَ:ََلاَُ ت َقََطَُعَََيَُدَََّسلاَِراَِقََِاَّلاَ َِفَََُر بَِعَ




Dari ‘A>isyah, Rasulullah saw. bersabda: tiadalah dipotong tangan pencuri 
kecuali mencuri seperempat dinar atau lebih. (HR. Muslim). 
Selain itu, ada pula yang mengemukakan sebab ta‘a>rud} ialah: pertama, 
ta‘a>rud} terjadi karena adanya perbedaan bacaan; kedua, tidak adanya pengetahuan 
sejarah datangnya suatu dalil; ketiga, terdapatnya beberapa gabungan makna suatu 
lafal; keempat, terjadinya pemberitaan terhadap beberapa hal dan masalah yang 
berbeda.
53
 Perbedaan bacaan suatu dalil dapat menyebabkan terjadi perbedaan 
makna. Dalil yang tidak diketahui sejarah datangnya dapat dipahami kontradiksi 
dengan dalil lainnya, padahal di antara keduanya ada yang hanya berlaku pada masa 
lampau dan tidak dapat diberlakukan pada peristiwa sekarang. 
Oleh karena itu, ta‘a>rud} dapat terjadi karena adanya perbedaan pemahaman 
fukaha terhadap suatu dalil. Dalil yang dipahami fukaha terkandung makna tersurat, 
menimbulkan makna yang berbeda dan kadang-kadang dianggap terjadi kontradiksi. 
Perbedaan makna itu terjadi disebabkan keterbatasan pengetahuan dan pemahaman 
para fukaha terhadap dalil-dalil syariat.    
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E. Rukun dan Syarat Ta‘a>rud } al-Adillah 
Sebelum fukaha menetapkan suatu dalil mengalami kontradiksi dengan dalil 
lainnya, maka terlebih dahulu harus mengkaji secara mendalam dalil tersebut dari 
berbagai aspek, baik aspek lafal atau makna lahiriahnya, kandungan makna dan 
tujuan hukumnya. Pemahaman tentang terjadinya kontradiksi antara dua dalil atau 
beberapa dalil harus melalui penelitian tentang kedudukan, tingkatan, dan 
pembahasan kedua dalil tersebut. Oleh karena itu, penetapan adanya kontradiksi 
antara dua dalil atau beberapa dalil harus terpenuhi rukun dan syaratnya.  
1. Rukun ta‘a>rud} al-adillah  
Rukun ta‘a>rud} menurut sebagian ahli usul ialah adanya dua h}ujjah yang 
kontradiksi itu sederajat, yang tidak memiliki keistimewaan salah satu dari 
keduanya terhadap isi dan sifat suatu permasalahan. Kontradiksi antara dalil qat}‘i> 
dan z}anni>, kontradiksi antara dua hadis yang salah satu dari keduanya lebih kuat dan 
lebih sempurna dari pada yang lainnya, tidak dianggap ta‘a>rud} karena keduanya 
tidak sederajat.
54
 Selain itu, adapula ulama usul seperti al-Bukha>ri>, al-Bazdawi>, al-
Tafta>za>ni> dan pemuka agama menyebutkan lima rukun ta‘a>rud} yaitu: 
a. Terdapat dua h}ujjah (dalil) atau lebih. Tidak terjadi kontradiksi jika hanya 
satu dalil, karena itu dalil harus berbilang (banyak). 
b. Terdapat dua dalil yang kontradiksi. Tidak dianggap kontradiksi jika 
keduanya bukan termasuk dalil, baik pada keduanya atau salah satu dari 
keduanya. Tidak terjadi kontradiksi antara dua kias, dan tidak dianggap 
kontradiksi antara kias dan istih}sa>n. 
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c. Terdapat dua h}ujjah saling berlawanan dan bertolak belakang yang 
menghendaki suatu hukum yang berbeda dengan kehendak dalil lain. 
d. Adanya kedua h}ujjah yang saling berlawanan itu sederajat dari segi isi saja. 
Hal itu menurut sebagian ulama seperti pemuka syariat, dan dari segi isi dan 
sifatnya menurut al-Bazd}awi> dan al-Bukha>ri>. Mayoritas ulama berpendapat, 
bahwa tidak terjadi ta‘a>rud}| antara dalil qat}‘i> dan z}anni>. Kontradiksi antara 
dalil qat}‘i> dan z}anni> meniadakan rukun sederajat, karena itu tidak terjadi 
ta‘a>rud} antara dalil yang lebih kuat dari pada yang lainnya. 
e. Adanya dua hukum yang dipahami saling berlawanan yang tidak mungkin 
disepakati dan tidak ada yang lebih tinggi kedudukannya.
55
 
Apabila rukun-rukun tersebut terpenuhi, maka antara dua dalil atau beberapa 
dalil dapat dianggap terjadi kontradiksi. Apabila terdapat dua h}ujjah atau dalil yang 
berlawanan maknanya secara lahiriah, salah satu menghendaki hukum yang berbeda 
dengan lainnya, maka hal itu dapat dipahami sebagai dalil-dalil yang kontradiksi. 
Menurut al-Syauka>ni> dan Ibnu al-Huma>m, rukun ta‘a>rud} yaitu adanya dua 
dalil atau lebih yang saling mencegah, berbeda dan saling meniadakan. Kedua dalil 
yang kontradiksi itu sederajat ataukah salah satu dari keduanya mempunyai 
kelebihan dari pada yang lain, dan keduanya memiliki kesamaan isi. Seperti 
kontradiksi antara dalil qat}‘i> dan z}anni>, ataukah menurut sifatnya, seperti salah satu 
dari dua hadis itu merupakan hadis masyhu>r dan yang lainnya hadis a>h}a>d, atau salah 
satu dari keduanya terdapat perawi yang lebih kuat hafalannya dan lebih sempurna 
dari yang lainnya.
56
 Oleh karena itu, kontradiksi dapat terjadi pada dalil yang 
sederajat atau tidak, dan dapat terjadi pada dalil-dalil dari segi isi dan sifatnya.  
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Al-Sarakhsi> berpendapat bahwa rukun ta‘a>rud} ialah harus terdapat dua dalil 
yang sama derajatnya saling berlawanan, menghendaki suatu kewajiban yang 
berbeda dengan dalil lainnya. Seperti satu dalil menghendaki kehalalan dan dalil lain 
menghendaki keharaman ataukah satu dalil meniadakan suatu hukum dan dalil lain 
menetapkannya. Oleh karena itu, dalil yang lemah tidak dianggap terjadi  
kontradiksi dengan dalil yang kuat.
57
  
Al-Gaza>li> berpendapat bahwa adanya dua dalil yang dianggap ta‘a>rud} harus 
sama waktunya, hukum dan kedudukannya.
58
 Hal ini dapat dipahami bahwa rukun 
ta‘a>rud} ialah harus terdapat dua dalil dan harus terdiri dua dalil yang sederajat baik 
dalam waktu datangnya dalil itu, kandungan hukum dan kedudukannya. 
Mah}mu>d Lut}fi> al-Jaza>r, menyimpulkan bahwa rukun ta‘a>rud} ada dua macam 
yaitu: pertama, terdapat dalil yang berbilang. Ta‘a>rud} tidak terjadi jika tidak 
terdapat beberapa dalil yang membahas suatu masalah. Ta‘a>rud} harus terdiri dari dua 
dalil yang dapat dijadikan h}ujjah (dijadikan dasar hukum). Oleh karena itu, tidak 
terjadi ta‘a>rud} pada dua dalil yang bukan h}ujjah atau salah satu dari kedua dalil itu 
dapat dijadikan h}ujjah sedangkan yang lainnya tidak; kedua, adanya dalil-dalil itu 
berlawanan. Ta‘a>rud} terjadi jika dalil-dalil itu saling berlawanan atau kontradiksi, 
salah satu dari keduanya mewajibkan sesuatu yang berbeda dengan kewajiban yang 
terdapat pada dalil lain. Seperti satu dalil yang berfaedah halal dan yang lainnya 
berfaedah haram, atau salah satu dari kedua dalil meniadakan sesuatu dan yang 
lainnya menetapkan.
59
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Secara umum rukun ta‘a>rud} ada dua macam yaitu harus terdapat dua dalil, 
karena suatu dalil tidak dapat dinilai kontradiksinya jika tidak disandingkan dengan 
dalil yang lain, dan ta‘a>rud} harus terdiri dari dua dalil yang sama derajatnya atau 
tidak sederajat baik dari segi isi, sifat, dan tingkatan dalilnya.  
2. Syarat-syarat ta‘a>rud} al-adillah 
Syarat merupakan sesuatu yang harus ada dalam suatu masalah atau urusan,  
namun berada di luar masalah tersebut. Suatu perintah dapat dilaksanakan jika telah 
terpenuhi syaratnya. Ta‘a>rud} merupakan permasalahan usul fikih kadang-kadang 
terdapat perbedaan yang dapat menimbulkan penetapan hukum yang berbeda. Oleh 
karena itu, sebelum fukaha menetapkan adanya kontradiksi antara beberapa dalil, 
maka perlu dipahami syarat-syarat yang harus terpenuhi. 
Menurut ahli usul, terdapat beberapa syarat ta‘a>rud} yaitu: 
a. Adanya dua dalil yang saling berlawanan. Salah satu dari keduanya 
menghalalkan sesuatu dan yang lainnya mengharamkan.  
b. Kedua dalil sama kekuatan (derajatnya). Tidak terjadi ta‘a>rud} di antara 
dua dalil yang berbeda derajatnya dari segi hakikatnya, seperti antara 
hadis mutawa>tir dengan hadis a>h}a>d, karena ta‘a>rud} terjadi jika keduanya 
sederajat. Tidak dianggap sederajat antara dua dalil kontradiksi yang sama 
derajatnya dari segi hakikat, lalu terdapat hubungan dari segi sifat salah 
satu dari keduanya yang dapat menambah derajatnya. Seperti antara dua 
hadis a>h}a>d yang salah satu perawinya ahli fikih dan lainnya tidak. 
c. Kedua dalil yang kontradiksi satu kedudukan. Maksudnya tidak terdapat 
perbedaan kandungan di antara keduanya, seperti adanya satu dalil 




d. Kedua dalil yang kontradiksi satu waktu. Maksudnya kedua dalil itu harus 
sama waktu (kondisinya),  seperti pada suatu waktu di perintahkan untuk 
berhubungan dengan istri tetapi di waktu lain tidak dibolehkan yaitu 




Pendapat ahli usul ini sangat ekstrim dalam memahami kontradiksi antara 
dua dalil, karena syarat ta‘a>rud} harus sederajat dalam segala aspek. Kedua dalil 
dianggap kontradiksi jika sederajat dari segi isi, tingkatan dalil, kedudukan, kondisi 
dan waktunya. Jika ada dua dalil sederajat yang terdapat sedikit perbedaan dari segi 
keahlian perawinya, maka hal itu tidak dianggap kontradiksi. Jika syarat kontradiksi 
seperti ini diterapkan, maka di antara semua dalil tidak akan ada yang kontradiksi.  
Selain itu, ‘Abd al-Lat}i>f ‘Abdullah ‘Azi>z al-Barzanji> mengemukakan syarat 
ta‘a>rud} ada delapan macam yaitu: 
a. Terdapat dua h}ujjah yang kontradiksi. 
b. Terdapat syarat-syarat tana>qud}, karena semua yang menjadi syarat 
tana>qud} juga menjadi syarat ta‘a>rud}. Menurut jumhur usul dari H}anafiyah 
dan Syafi‘iyah, dan jumhur Syi>‘ah, bahwa syarat ta‘a>rud} mencakup semua 
syarat tana>qud}. 
c. Kedua dalil kontradiksi sama (sederajat). 
d. Kedua dalil kontradiksi saling me-nafi-kan yang tidak mungkin 
dikompromikan. 
                                                          
60




e. Kedua dalil kontradiksi saling me-nafi-kan dari segi tana>qud}. Maksudnya 
salah satu dari dua dalil yang me-nafi-kan, dapat meniadakan berlakunya 
dalil lainnya. 
f. Kedua dalil kontradiksi saling me-nafi-kan. 
g. Salah satu dari dua dalil yang kontradiksi mewajibkan sesuatu, yang dapat 
menjadi na>sikh bagi dalil lainnya.  
h. Kedua dalil yang kontradiksi tidak termasuk dalil qat}‘i>.61 
Berdasarkan beberapa syarat tersebut, dipahami bahwa terjadinya dalil-dalil 
yang ta‘a>rud} sangat sulit karena harus mencakup beberapa persyaratan. Hal ini juga 
berarti bahwa sangat sedikit dalil yang kontradiksi jika diadakan penelitian atau 
pengkajian yang mendalam di antara dua atau beberapa dalil. Demikian pula, jika 
ayat-ayat al-Qur’an yang dianggap kontradiksi harus memenuhi syarat tana>qud}, 
maka ta‘a>rud} antara ayat al-Qur’an tidak ada, karena syarat tana>qud} harus sama 
isinya serta salah satu berupa perintah dan lainnya berupa larangan. Hal ini dapat 
berlaku bagi fukaha yang menyamakan ta‘a>rud} dengan tana>qud}.  
Di samping pendapat tersebut, terdapat pendapat lain yang menyebutkan 
bahwa syarat ta‘a>rud} ada empat macam yaitu: 
a. Memiliki kesamaan s\ubu>t (penetapan). Syarat s\ubu>t ini terdapat tiga 
pendapat. Pertama, mendahulukan al-Qur’an dari pada sunah karena al-
Qur’an termasuk qat}‘i> dan sunah termasuk z}anni>; kedua, mendahulukan 
sunah dari al-Qur’an, karena sunah sebagai penafsir dan penjelas al-
Qur’an; ketiga, antara al-Qur’an dan sunah terdapat kontradiksi. 
                                                          




b. Kedua dalil yang kontradiksi sama kekuatannya (sederajat). Seperti kedua 
dalil terdiri dari hadis mutawa>tir. Hadis mutawa>tir itu adakalanya qat}‘i> al-
s\ubut dan adakalanya qat}‘i> al-dala>lah. Jika terdapat hadis mutawa>tir yang 
qat}‘i> al-s\ubu>t dan terdapat juga hadis mutawa>tir z}anni> al-dala>lah, maka 
hal itu telah terjadi ta‘a>rud} antara hadis mutawa>tir yang z}anni> al-dala>lah. 
c. Kedua dalil yang kontradiksi menyatu atau sama waktunya. 
d. Kedua dalil yang kontradiksi menyatu kedudukannya. Maksudnya, jika 
satu dalil menghalalkan, maka dalil lain yang dianggap kontradiksi juga 
harus menghalalkan. Halalnya jual beli dan haramnya riba, tidak dianggap 
kontradiksi karena kedudukannya berbeda.
62
 
Al-Syauka>ni> sebagai fukaha yang menyamakan ta‘a>rud} dan tana>qud}, juga 
mengemukakan bahwa syarat ta‘a>rud}, yaitu: memiliki kesamaan s\ubu>t, kesamaan 
kekuatan, sama hukumnya serta menyatu waktu, kedudukan dan aspek 
permasalahannya.
63
 Bagi ahli mantik juga menyamakan syarat ta‘a>rud } dengan 
tana>qud}. Syarat tana>qud} ada delapan macam yaitu: menyatu tema, kandungan, 
sandaran, lafal kulli> (umum), lafal juz‘i> (bahagian) yang sama derajatnya, perbuatan, 
waktu dan tempatnya.
64
 Syarat tersebut harus ada sebelum dinilai kedua dalil atau 
beberapa dalil yang kontradiksi. 
Al-Sarakhsi> berpendapat bahwa syarat ta‘a>rud} yaitu jika kedua dalil menyatu 
waktu dan kedudukannya, karena kontradiksi tidak terwujud jika antara keduanya 
terdapat dua waktu dan kedudukan yang berbeda, baik secara materi maupun hukum. 
Antara malam dan siang tidak dapat menggambarkan adanya penyatuan, karena 
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sebagian waktu ada siang dan ada malam. Seperti antara hitam dan putih yang 




Demikian pula, hukum kedua dalil yang kontradiksi harus menyatu. Jika 
hukum nikah menghendaki kehalalan dengan melakukan pernikahan, lalu dalil lain 
mengharamkan menikah dengan ibu dan anaknya, maka hal itu tidak dianggap 
ta‘a>rud}, karena tidak memiliki penyatuan kedudukan. Syarat ta‘a>rud } yang lain, yaitu 
salah satu dari keduanya mewajibkan sesuatu yang dapat me-nasakh  dalil lain. 
Nasakh dapat terjadi jika diketahui sejarah kedua dalil tersebut.66 
Oleh karena itu, terjadinya kontradiksi antara kedua dalil atau beberapa dalil 
harus terlebih dahulu melakukan pengkajian dari berbagai aspek, yaitu aspek sumber 
dalil, derajat dalil, materi atau temanya, waktu dan tempatnya. Sumber suatu dalil 
harus jelas, dalil yang datangnya dari Allah swt. termasuk qat}‘i> al-s\ubu>t, dan dalil 
yang datangnya dari Nabi termasuk hadis qat}‘i> al-s\ubu>t. Isi atau materi yang dibahas 
harus sama, serta waktu dan tempatnya harus sama. Jika syarat-syarat tersebut 
terpenuhi maka hal itu dapat dianggap terjadi kontradiksi. 
Apabila dianalisa syarat-syarat yang telah disebutkan, syarat penyatuan 
waktu dan tempat yang mungkin agak sulit dipenuhi, karena kadang-kadang ada 
dalil yang tidak diketahui waktu diterapkannya. Antara kedua dalil kadang-kadang 
tidak diketahui tempat kejadian turunnya atau periwayatannya, sehingga sulit untuk 
diketahui adanya kontradiksi. Demikian pula, kebanyakan Rasulullah saw. 
menyampaikan hadis yang sama materinya tetapi beda kondisi, orang yang 
mendengarnya, tempat dan waktunya. Oleh karena itu, kontardiksi dalil sederajat 
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yang dapat diterapkan adalah kontardiksi dalil yang sama isi pembahasannya, 
kedudukan dan tingkatannya. Kedua dalil kontradiksi yang tidak sederajat dari segi 
tingkatan dalilnya masih dianggap terjadi ta‘a>rud}, karena sebagian ulama  
membolehkan terjadi ta‘a>rud} antara al-Qur’an dan sunah. 
F. Pembagian Ta‘a>rud } al-Adillah 
Ta‘a>rud} merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menetapkan 
hukum suatu permasalahan dari dalil-dalil terperinci. Sebelum menetapkan hukum, 
terlebih dahulu memahami dalil-dalil yang telah ditetapkan dalam syariat. 
Pemahaman fukaha terhadap dalil kadang-kadang dianggap terjadi kontradiksi. 
Secara hakikat ta‘a>rud} tidak terjadi, adanya ta‘a>rud} hanya menurut pandangan 
fukaha. Menurut  mayoritas ulama, bahwa ta‘a>rud} dapat terjadi pada dalil naqli> 
maupun ‘aqli> dan dapat terjadi pada dalil qat}‘i> maupun z}anni>. Jika ulama 
membolehkan terjadi ta‘a>rud} pada dalil-dalil tersebut, maka pembagian ta‘a>rud} juga 
mencakup dalil qat}‘i> dan z}anni>. 
Secara umum, ulama membagi ta‘a>rud} menjadi dua bagian yaitu: 
1. Ta‘a>rud} yang tidak dapat di-tarji>h}, karena adanya kedua dalil termasuk qat}‘i>. 
Kedua dalil qat}‘i> tidak dapat menerima tarji>h}, karena tarji>h}  merupakan 
sesuatu yang diterapkan pada dalil yang berbeda tingkatannya dan tarji>h} hanya 
terjadi pada dua dalil z}anni>. Kedua dalil qat}‘i> yang ta‘a>rud } harus diketahui 
sejarah turunnya agar dalil yang datang kemudian dapat menjadi na>sikh bagi 
dalil yang datang terdahulu. Jika tidak diketahui sejarah turunnya tetapi dapat 
dikompromikan maka harus dikompromikan. Jika tidak dapat dikompromikan 




di-tarji>h}. Jadi, kedua dalil tersebut dijatuhkan atau tidak diamalkan.67 
Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-Muzammil/73: 20. 
ََّنِإَََكَّبَرََُمَل ع َيَََكََّنأََُموُق َتَََن َدأَ َنِمََِيَثُل ُثََِل يَّللاََُوَف  صِنَوَََُوثُل ُثَوٌََةَِفئَاطَوَََنِمَََنيِذَّلاَََكَعَمََُوَّللاَوََُرِّدَق ُيَََل يَّللاَ
ََراَهَّ نلاَوَََعََمِلَ َنَأَ َنَلََُهوُص ُتَََُباَت َفَ َمُك يَلَعَاوُءَر  قَافَاَمَََرَّسَي َتَََنِمََِنآ رُق لاَََمِلَعَ َنَأََُنوُكَيَسَ َمُك نِمَىَض رَمَ
ََنوُرَخآَوَََنُوِبر ضَيََِفََِض رلأاَََنوُغ َت ب َيَ َنِمََِل ضَفََِوَّللاَََنوُرَخآَوَََنوُِلتاَق ُيََِفََِليِبَسََِوَّللاَاوُءَر  قَافَاَمَََي َتََرَّسََُو نِمَ
اوُميَِقأَوَََةلاَّصلاَاُوتآَوَََةاَكَّزلاَاوُضِر َقأَوَََوَّللاَاًض ر َقَاًنَسَحَاَمَوَاوُم ِّدَق ُتَ َمُكِسُف  نلأَ َنِمٍََ يَخََُهوُد
َِتَ 
ََِوَّللاَد نِعَََوُىًَار   يَخَََمَظ َعأَوًَار  جَأَاوُرِف غ َت  ساَوَََوَّللاَََّنِإَََوَّللاٌََروُفَغٌََميِحَرَ(٢٢)َ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri 
(salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya 
dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan 
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur’an. Dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan yang 
lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang 
di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur’an dan 
laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 
niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada 
Allah; sungguh Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
68
 
Pada ayat tersebut, yang dipahami menunjukkan dalil qat}‘i> yaitu pada lafal   
‚  اوُءَر  قَافَاَمَََرَّسَي َتَََنِمََِنآ رُق لا  ‛, ayat ini bermakna memerintahkan atau mewajibkan 
membaca ayat al-Qur’an. Ayat tersebut dipahami terjadi kontradiksi dengan firman 
Allah swt. dalam QS al-A‘ra>f/7: 204. 
اَذِإَوَََِئُرقََُنآ رُق لاَاوُعِمَت  سَافََُوَلَاوُتِص َنأَوَ َمُكَّلَعَلَََنوَُح ر ُتَ(٢٢٢)َ
Terjemahnya: 
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Ayat tersebut termasuk dalil qat}‘i> yang bermakna wajib mendengar dan 
memperhatikan jika dibacakan al-Qur’an sambil berdiam diri, baik dalam salat 
maupun di luar salat. Ayat tersebut me-nafi-kan atau tidak wajib membaca al-
Qur’an jika ada orang lain membaca al-Qur’an, sementara ayat pertama mewajibkan 
membaca al-Qur’an. Secara lahiriyah kedua ayat tersebut kontradiksi dan tidak 
dapat di-tarji>h}, maka keduanya ditinggalkan pengamalannya lalu merujuk pada 
sunah yang membolehkan tidak membaca al-Qur’an dalam salat berjamaah jika 
imam telah membaca al-Qur’an.70 Makmum boleh membaca al-Fa>tihah pada saat 
imam membaca ayat-ayat al-Qur’an. Hal tersebut terdapat dalam hadis Rasulullah 
saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ja>bir.  
ََع َنَََجَِباٍَْ ٍْ ٍْ ٍرَََاقََل,ََقََلاَََرَُس َوَُلََِللاَََصَّلىَللاَََعَََل يَِوَََوََسَّلََمََ:ََم َنَََكََناَََلَُوََِاََمٌَماََََفِاََّنَََِقَراََءََةََ اَِلاََمَِماَََلَُوَ
ََِقَرََءاٌَةَ(هاورَنباَوجام)71  
Artinya: 
Dari Ja>bir berkata, Rasulullah saw. bersabda: barang siapa yang menjadi 
makmum maka bacaan imam juga menjadi bacaannya.(HR. Ibnu Ma>jah). 
2. Ta‘a>rud} yang dapat di-tarji>h}. Ta‘a>rud }  ini terjadi pada dua dalil z}anni>. Pemuka 
H}anafiyah membolehkan terjadi ta‘a>rud} antara dalil qat}‘i> dan antara dalil 
z}anni>. Menurut jumhur ulama, tidak boleh terjadi ta‘a>rud} antara dalil qat}‘i> dan 
antara dalil qat}‘i> dan z}anni>.72  
Ta‘a>rud} tidak terjadi pada dalil qat}‘i> secara mutlak baik kedua dalil itu ‘aqli>, 
dan naqli> atau keduanya berbeda. Dalil-dalil yang dianggap ta‘a>rud} ada tiga macam 
yaitu:  
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1. Kedua dalil termasuk z}anni> al-dala>lah, baik sanadnya qat}‘i>, z}anni> atau 
keduanya berbeda. Seperti ta‘a>rud} antara dua ayat, antara dua hadis mutawa>tir, 
antara ayat dan hadis mutawa>tir, antara dua hadis a>h}a>d, dan antara hadis 
mutawa>tir dan hadis a>h}a>d. 
2. Kedua dalil yang kontradiksi secara lahiriah memungkinkan kompromi atau 
tidak.  
3. Kedua dalil yang kontradiksi secara lahiriah dapat di-tarji>h} dan didahulukan 
salah satu dari keduanya atau tidak.
73
 
Jenis-jenis ta‘a>rud} tersebut hanya berlaku pada dalil yang z}anni al-dala>lah, 
tidak dapat terjadi pada dalil qat}‘i> al-dala>lah. Dalil yang dianggap kontradiksi itu 
hanya secara lahiriahnya saja, di antara keduanya dapat dikompromikan atau dapat 
di-tarji>h} salah satu dari keduanya. Secara logika, antara kedua dalil yang qat‘i> tidak 
mungkin kontradiksi  karena sudah jelas maknanya dan tidak mungkin ada dalil yang 
ditetapkan sya>ri‘ saling berlawanan. Berbeda dengan dalil yang z}anni> al-dala>lah, 
memiliki makna tidak jelas sehingga menimbulkan berbagai pendapat yang 
menjadikan kedua dalil tersebut kontradiksi. 
Terjadinya ta‘a>rud} antara dalil-dalil terdapat beberapa bentuk. Bentuk 
terjadinya ta‘a>rud} itu dapat dijadikan jenis-jenis ta‘a>rud}. Ta‘a>rud} terdapat tujuh 
macam yaitu: 
1. Ta‘a>rud{ antara dalil qat}‘i> 
2. Ta‘a>rud} antara dalil qat}‘i> dengan dalil z}anni> 
3. Ta‘a>rud} antara dalil z}anni> dengan dalil z}anni> 
4. Ta‘a>rud} antara dua ayat 
                                                          




5. Ta‘a>rud} antara dua hadis 
6. Ta‘a>rud} antara ayat dan hadis 
7. Ta‘a>rud} antara perkataan dan perbuatan Nabi saw.74 
Jenis-jenis ta‘a>rud} tersebut hanya berlaku antara ayat al-Qur’an, antara dua 
hadis, atau antara perkataan dan perbuatan Rasulullah saw. baik antara kedua dalil 
itu qat}‘i> atau kedua dalil itu z}anni>. Hal ini dipahami bahwa ta‘a>rud} tidak terjadi 
antara ayat al-Qur’an dengan kias atau ijmak, antara hadis dengan kias atau ijmak, 
antara ijmak dan ijmak, dan antara kias dengan kias.  
Al-Bazdawi> berpendapat bahwa ta‘a>rud} dapat terjadi antara dalil al-Qur’an,  
antara sunah, antara kias dan antara perkataan sahabat.
75
 Secara umum ta‘a>rud} dapat 
terjadi antara dua ayat, antara dua sunah,  dan antara dua kias, dan antara perkataan 
sahabat yang sama derajatnya baik qat}‘i> atau z}anni>. Jika kedua ayat tidak diketahui 
sejarah turunnya, maka harus merujuk pada sunah. Jika kedua sunah tidak diketahui 
sejarahnya maka harus merujuk pada perkataan sahabat dan kias. Jika antara kias 
terjadi ta‘a>rud{, maka dilakukan tarji>h} salah salah satu dari keduanya.76 Tempat 
terjadinya ta‘a>rud} tersebut dapat menjadi pembagian ta‘a>rud}, bahwa ta‘a>rud} ada 
empat macam yaitu ta’a>rud} antara dalil al-Qur’an dan ta‘a>rud} antara sunah, ta‘a>rud} 
antara perkataan sahabat dan ta‘a>rud{ antara kias. 
Antara kias kadang-kadang dapat terjadi ta‘a>rud }. Jika antara kias terjadi 
ta‘a>rud} maka dapat mengikuti hukum yang mewajibkan dan dapat mengikuti 
pengecualian kewajiban lain. Apabila telah dikuatkan salah satunya, maka wajib 
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mengamalkan salah satu dari kedua kias itu.
77
 Ta‘a>rud} ada tiga macam yaitu; ta‘a>rud} 
antara dalil al-Qur’an, ta‘a>rud} antara sunah dan ta‘a>rud} antara kias.78 
Jika merujuk pada definisi ta‘a>rud} yang bersifat umum yaitu kontradiksi 
antara dalil syariat, maka hal itu berarti semua dalil dapat terjadi kontradiksi jika 
keduanya sama derajatnya baik dari segi isi dan sifatnya. Hal tersebut dapat 
didasarkan pada pendapat fukaha tentang ta‘a>rud}, bahwa terdapat tiga macam 
pendapat fukaha, ada yang  tidak membolehkan terjadi ta‘a>rud} secara hakikat seperti 
pendapat keempat imam mazhab, Z}ahiriyah, Ibnu H}izam dan al-Syauka>ni>. Ada pula 
pendapat sebagian fukaha Syafi‘iyah seperti al-‘Iba>di>,  al-Subki>,  al-S}afiyyi  al-Hindi>   
dan   sebagian   mazhab  Ja‘fariyah  yang membolehkan terjadi ta‘a>rud} pada dalil 
naqli> dan ‘aqli> serta dalil qat}‘i> dan z}anni>. Ada pendapat yang membolehkan terjadi 
ta‘a>rud} antara beberapa masalah, tapi tidak boleh terjadi ta‘a>rud} antara dalil qat}‘i>. 
Pendapat ini termasuk pendapat mazhab fukaha pengikut Syafi‘iyah, seperti al-
Baid}a>wi>, al-Syaira>zi>, dan selainnya.  
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
fukaha membolehkan terjadi ta‘a>rud{, karena antara pendapat pertama dan kedua 
dapat dikompromikan bahwa pada hakikatnya tidak terjadi ta‘a>rud{, kalaupun terjadi 
ta‘a>rud} itu hanya secara lahiriah menurut pandangan fukaha. Jadi ta‘a>rud} dapat 
terjadi antara dalil naqli> dan antara dalil ‘aqli>, antara dalil qat}‘i> maupun z{anni>. 
Pendapat fuhaha tersebut dapat menjadi landasan bahwa pembagian atau jenis-jenis 
ta‘a>rud} secara umum ada tiga macam, yaitu dari segi sumbernya ada dua yaitu; 
ta‘a>rud} antara dalil naqli> dan ta‘a>rud} antara dalil ‘aqli>. Ta‘a>rud} dari segi penetapan 
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dan penunjukan hukum dalil-dalilnya ada dua yaitu; ta‘a>rud{ antara dalil qat}‘i>, dan 
ta‘a>rud} antara dalil z}anni>. Ta‘a>rud} dari segi jenis dalilnya ada empat yaitu; ta‘a>rud} 
antara dalil al-Qur’an, ta‘a>rud} antara al-Qur’an dan sunah, ta‘a>rud} antara sunah 
dengan sunah, dan ta‘a>rud} antara kias. 
Selain itu, juga terdapat pembagian ta‘a>rud} secara rinci menjadi empat 
macam yaitu: 
1. Ta‘a>rud} dari segi umum dan ksusus. 
2. Ta‘a>rud} dari segi mut}laq dan muqayyad. 
3. Ta‘a>rud} antara dalil al-Qur’an. 
4. Ta‘a>rud} antara dalil al-Qur’an dan sunah.79   
Keempat jenis ta‘a>rud} tersebut telah mencakup jenis-jenis ta‘a>rud} yang ada 
sebelumnya, dan keempat pembagian ta‘a>rud} itu akan diuraikan dalam pembahasan 
selanjutnya.  
G. Metode Penyelesaian Ta‘a>rud } al-Adillah 
Ta‘a>rud} al-adillah merupakan suatu permasalahan yang harus mendapat 
solusi. Kedua dalil atau beberapa dalil yang dianggap kontradiksi oleh fukaha harus 
diselesaikan dengan metode yang tepat berdasarkan metodologi pengkajian usul 
fikih. Para ahli usul fikih melakukan empat cara dalam menyelesaikan ta‘a>rud} al-
adillah yaitu nasakh (menghapus salah satu dalil yang terdahulu), tarji>h} (menguatkan 
salah satu dalil), al-jam‘u wa al-taufi>q (mengkompromikan kedua dalil), dan tasa>qut} 
al-dali>lai>n (menjatuhkan kedua dalil atau tidak mengamalkan keduanya), akan tetapi 
keempat cara itu kadang-kadang fukaha berbeda dalam urutan penerapannya. 
                                                          




Al-Bazda>wi> sebagai pengikut H}anafiyah menyelesaikan dalil yang ta‘a>rud} 
dengan cara nasakh, akan tetapi jika nasakh tidak dapat dilakukan karena tidak 
diketahui dalil yang turun terdahulu, maka harus merujuk pada dalil setelahnya. 
Apabila terdapat dua dalil al-Qur’an yang kontradiksi, dan tidak diketahui sejarah 
turunnya maka harus merujuk pada sunah. Jika terdapat dua sunah yang kontradiksi, 
dan tidak dapat dilakukan nasakh, maka harus merujuk pada kias atau perkataan 
sahabat. Jika terjadi kontradiksi antara dua kias, tidak boleh dilakukan nasakh salah 
satu dari keduanya, karena nasakh hanya berlaku pada al-Qur’an dan sunah. Kedua 
kias yang kontradiksi tidak dapat dijatuhkan, bahkan harus diamalkan salah satunya 
pada suatu kondisi sesuai dengan kehendak hati.
80
 
Al-Gaza>li> sebagai pengikut aliran Syafi‘iyah juga menyelesaikan ta‘a>rud} al-
adillah dengan cara nasakh terlebih dahulu. Jika tidak dapat dilakukan nasakh, 
karena tidak mengetahui adanya salah satu dalil yang datang terdahulu, maka 
dilakukan tarji>h}. Jika tidak dapat di-tarji>h}, maka ditempuh al-jam‘u. Jika tidak dapat 
dikompromikan, maka dilakukan tasa>qut}. Tasa>qut} dapat dilakukan dengan jalan 
tarji>h} jika memiliki landasan, karena mengamalkan salah satu dari keduanya dengan 
jalan tarji>h} tanpa dasar yang menjadi h}ujjah dan memilih salah satu dari keduanya 
tanpa dasar akan mendapatkan ancaman neraka.
81
  
Menurut al-Syat}ibi>, dalil yang kontradiksi harus dikompromikan terlebih 
dahulu, karena mengamalkan kedua dalil yang kontradiksi lebih baik dari pada 
menjatuhkannya. Jika terdapat dua dalil yang kontradiksi yaitu satu dalil yang me-
nafi-kan dan yang lain menetapkan suatu hukum, dan tidak mungkin dikompromikan 
maka harus di-tarji>h}. Jika tidak dapat di-tarji>h} maka harus tawaqquf, yaitu 
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meninggalkan dua dalil yang bertentangan dan mencari dalil lain, karena keduanya 
termasuk dalil mutasya>bih (samar-samar maknanya).82 
‘Abd al-Wahha>b Khalla>f berpendapat, apabila secara lahiriah terdapat dua 
nas bertentangan, maka wajib mengadakan penelitian dan ijtihad untuk 
mengumpulkan dan mengkompromikan kedua nas itu dengan cara yang benar. Jika 
tidak mungkin, maka wajib meneliti dan ijtihad untuk mengutamakan salah satunya 
dengan cara tarji>h}. Jika cara-cara tersebut tidak mungkin, dan terdapat pengetahuan 
tentang sejarah datangnya dua nas itu, maka yang datang kemudian menjadi na>sikh 
(penghapus) terhadap dalil yang datang terdahulu. Jika tidak diketahui sejarah 
kedatangannya, maka ditangguhkan pengamalan kedua nas itu.
83
 
Al-Ra>zi> juga mendahulukan tarji>h} dalam menyelesaikan ta‘a>rud}. Tarji>h} 
adalah menguatkan salah satu dari dua dalil karena diketahui ada yang lebih kuat 
dari selainnya, maka harus diamalkan yang lebih kuat dan meninggalkan yang lain. 
Tarji>h} sah dilakukan jika telah disempurnakan salah satu dari dua dalil. Jika salah 
satu dari dua dalil terdapat perbedaan, maka tidak sah di-tarji>h} karena tarji>h} tidak 
berlaku terhadap sesuatu yang tidak sama dalil atau perintahnya.
84
  
Muh}ammad al-Khad}ari>, Jika terdapat dua dalil yang kontradiksi secara 
lahiriah, maka harus me-nasakh dalil yang terdahulu. Jika tidak diketahui sejarahnya, 
maka dilakukan tarji>h}. Jika tidak mungkin di-tarji>h}, maka kedua dalil itu 
ditinggalkan lalu merujuk pada dalil yang ada di bawahnya. Dalil yang dapat di-
nasakh adalah dalil-dalil yang sama derajatnya, seperti antara dua ayat yang 
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kontradiksi atau antara ayat dengan sunah mutawa>tir.85 Dalil yang sederajat adalah 
dalil yang sama sumbernya dari segi s}ubu>t atau periwayatannya. 
Berdasarkan uraian beberapa pendapat fukaha tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dalam menyelesaikan dalil yang kontradiksi, nasakh dapat dilakukan terlebih 
dahulu jika telah diketahui sejarah keberadaan kedua dalil. Nasakh ini hanya dapat 
berlaku pada al-Qur’an atau sunah. Penyelesaian dengan cara tarji>h} dapat dilakukan 
jika salah satu dari kedua dalil itu diketahui ada yang lebih kuat dari selainnya. 
Penyelesaian dengan cara al-jam‘u dapat dilakukan jika kedua dalil tidak saling me-
nafi-kan maknanya. Dalil yang diselesaikan dengan cara tasa>qut} dapat ditempuh jika 
kedua dalil tidak dapat menerima ketiga cara penyelesaian sebelumnya. Tasa>qut} ini 
dapat terjadi pada setiap dalil baik dalil al-Qur’an, sunah, atau kias.  
Menurut Wahbah al-Zuhaili>, perbedaan fukaha dalam menyelesaikan dalil 
yang kontradiksi telah dihimpun dalam dua aliran mazhab. Kedua aliran tersebut 
termasuk mujtahid mutlak, yaitu aliran Syafi‘iyah dan aliran H}anafiyah. Kedua 
aliran tersebut termasuk pelopor penyusunan dan pengembangan usul fikih. Oleh 
karena itu, terdapat dua metode penyelesaian yang ditetapkan fukaha yaitu metode 
H}anafiyah dan metode Syafi‘iyah. Kedua aliran tersebut diterapkan dalam 
melakukan istinba>t}, karena pada masa kedua mujtahid itu merupakan mujtahid  yang 
banyak kiprahnya dalam mengembangkan usul fikih dan banyak pengikutnya. Oleh 
karena itu pengkajian usul fikih lebih banyak bersumber pada kedua aliran tersebut. 
Aliran Syafi‘iyah biasa disebut aliran mutakallimi>n atau jumhur ulama, karena 
merupakan aliran yang dianut oleh mayoritas ulama dari kalangan Malikiyah, 
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Syafi‘iyah dan H}ana>bilah. Aliran H}anafiyah disebut juga aliran fukaha, karena aliran 
ini merupakan ahli-ahli fikih. 
Kontradiksi antara dalil-dalil dapat diselesaikan dengan metode H}anafiyah. 
Metode ini terdapat empat cara yaitu: 
1. Nasakh, ialah membatalkan hukum yang ada didasarkan adanya dalil yang 
datang kemudian mengandung hukum yang berbeda dengan hukum pertama, 
dan antara kedua dalil itu memiliki derajat yang sama. Seorang mujtahid harus 
berusaha untuk mencari sejarah munculnya kedua dalil tersebut. Apabila dalam 
pelacakannya satu dalil muncul lebih dahulu dari dalil lainnya, maka yang 
diambil adalah dalil yang datang kemudian. Nasakh dapat terjadi antara dua 
ayat, atau antara ayat dan hadis mutawa>tir, atau antara dua hadis a>h}a>d.  
2. Tarji>h} adalah menguatkan salah satu di antara dua dalil yang kontradiksi 
tersebut berdasarkan beberapa indikasi yang dapat mendukungnya. Apabila 
masa turun kedua dalil tersebut tidak diketahui, maka seorang mujtahid bisa 
melakukan tarji>h} terhadap salah satu dalil. Tarji>h} ini dilakukan jika 
memungkinkan. Seperti menguatkan ayat muh}kam (nas yang jelas maknanya 
dan tidak mengandung takwil) atas ayat mufassar (nas yang telah dijelaskan 
secara rinci dan tidak dapat ditakwil dengan yang lain), menguatkan ayat 
‘iba>rah (nas yang dipahami bentuknya dengan cepat) atas ayat isya>rah (nas 
yang tidak segera dipahami kata-katanya). Menguatkan ayat yang 
mengandung keharaman atas ayat yang terkandung mubah, atau menguatkan 
salah satu hadis a>h}a>d dengan memperhatikan kualitas perawi, keadilan dan 
pemahamannya.  
3. Al-Jam‘u wa al-taufi>q, ialah mengumpulkan dalil-dalil yang kontradiksi 




diselesaikan, maka menurut ulama H}anafiyah dalil-dalil itu dikumpulkan dan 
dikompromikan, karena mengamalkan salah satu dari dua dalil lebih utama 
dari pada mengabaikan dalil lain.  
4. Tasa>qut} al-dali>lain yaitu menggugurkan kedua dalil yang kontradiksi. Apabila 
cara ketiga tersebut tidak dapat dilakukan oleh seorang mujtahid, maka boleh 
menggugurkan kedua dalil tersebut. Maksudnya, mujtahid harus merujuk pada 
dalil lain yang tingkatannya di bawah derajat dalil yang bertentangan tersebut. 
Jika yang kontradiksi antara dua ayat, maka keduanya digugurkan lalu merujuk 
pada dalil yang ada di bawahnya yaitu sunah. Jika yang kontradiksi antara dua 
hadis, maka merujuk pada perkataan sahabat atau kias.
86
 
Metode yang dikemukakan H}anafiyah dalam menyelesaikan ta‘a>rud} al-
adillah ada empat cara yang harus dilakukan secara tertib yaitu nasakh, tarji>h}, al-
jam‘u wa al-taufi>q dan tasa>qut} al-dali>lain. Jika na>sakh tidak dapat dilakukan, maka 
yang ditempuh adalah tarji>h}. Jika tarji>h} tidak memungkinkan, maka dilakukan al-
jam‘u al-taufi>q kemudian tasa>qut} al-dali>lain. Metode H}anafiyah terkesan lebih 
banyak membatalkan dalil, karena penyelesaiannya mendahulukan nasakh. 
Adapun cara penyelesaian dua dalil yang kontradiksi menurut ulama 
Syafi‘iyah, yang juga termasuk pendapat Malikiyah, H}ana>bilah dan Z}ahiriyah 
sebagai berikut: 
1. Al-Jam‘u wa al-taufi>q. Ulama Syafi‘iyah menyatakan bahwa metode pertama 
yang harus ditempuh adalah mengumpulkan dan mengkompromikan kedua 
dalil yang kontradiksi, sekalipun dari satu sisi saja. Yaitu mengamalkan 
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keduanya dalam hal tertentu. Tidak boleh di-tarji>h} salah satunya, karena 
mengamalkan keduanya lebih utama dari pada mengabaikannya. 
2. Tarji>h} dilakukan apabila pengkompromian kedua dalil tidak dapat dilakukan. 
Seorang mujtahid boleh menguatkan salah satu dalil dengan sesuatu hal yang 
dapat mendukungnya, serta mengamalkan dalil yang lebih kuat. 
3. Nasakh dapat dilakukan apabila dengan cara tarji>h} kedua dalil tersebut tidak 
dapat diamalkan, maka cara ketiga yang ditempuh dengan membatalkan salah 
satu hukum yang dikandung kedua dalil tersebut, dengan syarat harus 
diketahui dalil yang datang terdahulu dan yang datang kemudian. Dalil yang 
datang kemudian inilah yang membatalkan hukum dalil yang terdahulu. 
4. Tasa>qut} al-dali>lain. Cara ini dilakukan apabila cara ketiga tidak dapat 
ditempuh. Seorang mujtahid boleh meninggalkan kedua dalil dan berijtihad 




Menurut ulama Syafi‘iyah, H}ana>bilah, Malikiyah dan Z}ahiriyah, keempat 
cara tersebut harus ditempuh oleh seorang mujtahid dalam menyelesaikan 
kontradiksi dua dalil secara berurutan. Cara yang dikemukakan oleh ulama 
Syafi‘iyah merupakan cara yang dapat dijadikan pedoman dalam menyelesaikan 
dalil-dalil yang kontradiksi, karena cara ini melalui tahapan yang mudah sampai 
yang sulit. Artinya cara ulama Syafi‘iyah selalu berupaya mengambil kedua dalil 
yang kontradiksi.   
Selain cara tersebut, juga terdapat penyelesaian dalil-dalil yang kontradiksi 
dengan cara memilih salah satu dari kedua dalil. Cara ini disebut takhyi>r, yaitu 
                                                          




apabila terdapat dua dalil yang kontradiksi tidak dapat diselesaikan dengan cara 
nasakh dan tarji>h}, namun kedua dalil itu memungkinkan diamalkan, maka ditempuh 
penyelesaian secara takhyi>r. Takhyi>r ialah memilih salah satu di antara dua dalil itu 
untuk diamalkan dan yang lainnya tidak diamalkan, dengan tetap menghormati 
kebenaran dalil yang tidak diamalkan tersebut.
88
 Cara al-takhyi>r ini juga dapat 
dipahami dengan memilih salah satu di antara dua dalil yang kontradiksi sesuai 
kondisi dan kehendak hati. 
Untuk memudahkan dalam penerapan nasakh dan tarji>h} maka perlu dipahami 
beberapa hal yang terkait dengan keduanya. 
1. Nasakh 
Nasakh merupakan suatu masalah yang berkaitan dengan sejarah, oleh karena 
itu fukaha harus mengetahui beberapa hukum yang berkaitan dengan sejarah. Nasakh 
berkaitan dengan masa kenabian dan waktu turunnya wahyu, karena itu nasakh tidak 
dapat terjadi kecuali pada wahyu ilahi. Fukaha yang pertama memberlakukan nasakh 
adalah Ima>m al-Sya>fi‘i>.89 Nasakh hanya terjadi pada wahyu ilahi, dan yang dimaksud 
wahyu ilahi mencakup al-Qur’an dan sunah. Sunah sebagai penjelas al-Qur’an tidak 
terlepas dari bimbingan wahyu ilahi. Oleh karena itu, segala yang disampaikan 
Rasulullah saw. bukan kehendak hawa nafsunya. 
Sebelum menerapkan nasakh pada dalil-dalil yang kontradiksi, perlu 
dipahami beberapa hal penting yang berkaitan dengan nasakh, yaitu:  
a. Pengertian nasakh 
Nasakh menurut bahasa berarti membatalkan sesuatu, memindahkan dan 
merubah. Secara istilah berarti perintah yang menunjukkan kepada pengangkatan 
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hukum tetap perintah yang terdahulu dengan dasar penetapan sejarah.
90
 Menurut al-
Gaza>li>, nasakh secara bahasa berarti mengangkat dan menghilangkan. Secara istilah 
berarti perintah (titah) Allah swt. yang menunjukkan terangkatnya hukum yang 
telah ditetapkan melalui khit}ab, seandainya tidak terangkat dalil terdahulu maka 
masa dalil itu tetap berlaku, di samping hukum yang datang kemudian.
91
 
Nasakh berarti penghapusan, penghilangan, pembatalan dan pengangkatan 
hukum yang telah ditetapkan dalil terdahulu dengan adanya dalil yang datang 
kemudian. Penghapusan hukum dalil terdahulu dilakukan dengan adanya 
pemahaman sejarah di antara keduanya. Dalil yang kontradiksi dapat dibatalkan 
kandungan hukumnya jika salah satu dari keduanya diketahui sejarah turunnya, 
terdapat dalil yang datang kemudian. 
b. Pandangan ulama tentang nasakh  
Secara umum tentang terjadinya nasakh terdapat dua pendapat, yaitu ada 
yang mengingkari dan ada yang membolehkan. Pendapat yang mengingkari 
merupakan pendapat orang-orang Yahudi dan Nasrani. Pendapat yang membolehkan 
adalah pendapat orang-orang muslim. Ahli kitab tidak membolehkan nasakh secara 
akal maupun perbuatan. Oleh karena itu, ahli kitab menganggap agamanya tetap 
berlaku di samping adanya agama Islam. Hukum syariat tidak dapat di-nasakh 
dengan syariat lain. Orang-orang Islam sepakat terhadap bolehnya terjadi nasakh 
baik secara akal maupun syariat. Kecuali Abu> muslim al-As}faha>ni>
92
, bahwa antara 
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dua dalil naqli> tidak terjadi nasakh, karena nasakh yang dipahami ulama sebagai 
berakhirnya suatu hukum karena berakhirnya waktu. Hal seperti itu tidak termasuk 
nasakh.93  
Menurut al-As}faha>ni>, nasakh dapat terjadi antara sebagian syariat dengan 
sebagian yang lain, akan tetapi tidak terjadi dalam satu syariat. Ulama sepakat 
bahwa syariat yang dibawa Rasulullah saw. dapat menjadi na>sikh bagi semua syariat 
terdahulu atau terhadap cabang-cabang hukum.
94
 Jadi syariat terdahulu dianggap 
tidak serupa dengan syariat Islam, karena itu syariat terdahulu dapat di-nasakh.  
Manna‘ al-Qat}t}a>n berpendapat bahwa terdapat empat pandangan manusia 
tentang nasakh yaitu: 
a. Yahudi, yang mengingkari berlakunya nasakh karena melazimkan dirinya 
sebagai permulaan. Baginya hal itu bukan nasakh, tetapi sesuatu yang 
nampak yang sebelumnya tersembunyi. Nasakh adakalanya tidak 
mengandung hikmah dan adakalanya mengandung hikmah yang baru 
nampak kemudian. 
b. Al-Rawa>fid} (aliran Syi>‘ah), yang berlebih-lebihan dalam menetapkan dan 
meluaskan berlakunya nasakh. Pendapat ini membolehkan terjadi pada 
sesuatu yang permulaan, dan hal ini berbeda dengan pandangan Yahudi. 
c. Abu> Muslim al-As}faha>ni, yang membolehkan nasakh secara ‘aqli> tapi 
tidak boleh terjadi secara syariat. 
d. Jumhur ulama, membolehkan nasakh baik secara akal maupun syariat 
dengan dua alasan. Pertama, perbuatan yang diperintahkan Allah swt. 
tidak diterangkan secara jelas maksudnya, karena itu kadang-kadang 
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memerintahkan pada suatu waktu dan melarang pada suatu waktu. Kedua, 
di dalam nas al-Qur’an maupun sunah terdapat dalil yang membolehkan 
nasakh.95 Di antaranya firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 106. 
اَمَََ ن َخَس نَ َنِمٍَََةيآَ ََوأَاَهِس ن ُنََِت َأنٍََ يَبَِاَه   نِمَ ََوأَاَهِل ثِمَ ََلَأَ َمَل ع َتَََّنَأَََوَّللاَىَلَعََِّلُكٍََء  يَشٌََريِدَقَ(٦٢١)َ
 
Terjemahnya: 
Ayat yang Kami batalkan, atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti 
dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu  
bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?
96
 
Jumhur ulama telah menetapkan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat nasakh 
(pembatalan hukum). Nasakh al-Qur’an dengan al-Qur’an dapat diterima dan 
memang benar-benar terjadi, baik menurut syar‘i> (ketetapan perundang-undangan 
sendiri), ‘aqli> (logika) maupun fi‘li (kenyataan).97 Jadi mayoritas ulama 
membolehkan terjadi nasakh pada hukum-hukum syariat, dalil yang berdasarkan akal 
dan suatu peristiwa yang telah terjadi. 
Ulama sepakat bahwa nasakh boleh terjadi pada al-Qur’an dengan al-Qur’an, 
sunah mutawa>tir dengan sunah mutawa>tir, sunah a>h}a>d dengan a>h}a>d, sunah a>h}a>d 
dengan mutawa>tir. Mayoritas pula ulama membolehkan nasakh sunah mutawa>tir 
dengan sunah a>h}a>d, akan tetapi Imam Sya>fi‘i> tidak membolehkan terjadi nasakh al-
Qur’an dengan sunah dan sunah dengan al-Qur’an. Demikian pula nasakh al-Qur’an 
dengan kias, nasakh sunah dengan kias, nasakh ijmak dengan ijmak juga tidak 
boleh.
98
 Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa nasakh hanya berlaku pada al-
Qur’an dan sunah. 
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c. Rukun nasakh 
Adapun rukun nasakh terdapat empat macam yaitu: 
1) A<dah nasakh (adanya anggapan terjadi nasakh), yaitu suatu perkataan yang 
mengangkat hukum yang telah ditetapkan itu dapat di-nasakh dengan adanya 
pengetahuan sejarahnya. 
2) Na>sikh (yang berhak me-nasakh), yaitu Allah swt. yang berhak mengangkat 
secara mutlak hukum yang sesuai dengan keadaan dalil yang di-nasakh. 
3) Mansu>kh (dalil yang di-nasakh), yaitu dalil hukum yang diangkat atau dibatalkan 
4) Mansu>kh ‘anhu (subjek yang menerima nasakh), yaitu hamba mukallaf yang 
menuntut adanya hukum syariat.
99
 
Rukun nasakh tersebut harus terpenuhi dalam memberlakukan nasakh pada 
al-Qur’an atau sunah. Jadi nasakh dapat terjadi jika terdapat pengetahuan sejarah 
dalil tersebut. Terjadinya nasakh harus terdapat dalil yang dibatalkan, dalil yang 
dapat membatalkan, dan harus menjadi kebutuhan mukallaf untuk menerapkan 
hukum syariat. 
d. syarat nasakh 
Suatu dalil dapat di-nasakh jika terpenuhi empat syarat yaitu:  
1) Hukum yang di-nasakh tidak disertai dengan keterangan yang mengidentifikasi 
bahwa hukum itu berlaku abadi. Jadi, tidak boleh me-nasakh ayat tentang jihad 
dan hadis tentang jihad. 
2) Ayat yang di-nasakh bukan termasuk perkara yang menurut pemikiran jernih 
dapat diketahui kebaikan dan keburukannya. Seperti iman kepada Allah swt., 
berbakti kepada orang tua, adil, aniaya dan berdusta. 
                                                          




3) Ayat yang me-nasakh (menghapus) datang kemudian, karena hakikat nasakh itu 
mengakhiri pemberlakuan hukum yang di-nasakh. 




Hal tersebut dipahami bahwa hukum-hukum syariat yang hendak di-nasakh 
tidak terkandung suatu hukum yang harus berlaku selama-lamanya. Demikian pula, 
dalil yang di-nasakh tidak termasuk dalil yang mengandung kebaikan, dalil yang me-
nasakh harus datang kemudian. Jika kedua dalil terjadi kontradiksi, tidak dapat 
diberlakukan nasakh sebelum diupayakan kompromi di antara keduanya. 
2. Tarji>h} 
Tarji>h} merupakan suatu metode yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan 
kontradiksi antara dua dalil. Tarji>h} tidak dapat terjadi jika tidak terdapat dua dalil 
yang kontradiksi. Penyelesaian kedua dalil yang kontradiksi dengan cara tarji>h} dapat 
dilakukan jika keduanya tidak dapat dikompromikan. Oleh karena itu terdapat 
beberapa hal yang perlu di pahami dalam menerapkan metode tarji>h} pada dalil yang 
kontradiksi. 
a. Definisi tarji>h} 
Tarji>h} menurut bahasa berarti kecenderungan dan memenangkan, juga 
dikatakan menguatkan timbangan apabila terdapat kecenderungan.
101
 Secara istilah 
terdapat beberapa definisi, menurut al-Ra>zi> tarji>h} adalah menguatkan salah satu dari 
dua dalil atas yang lainnya karena diketahui ada yang lebih kuat, maka harus 
diamalkan yang lebih kuat dan membuang yang lain.
102
 Menurut al-A<midi>, tarji>h} 
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adalah suatu ungkapan yang berkaitan salah satu dari keduanya, menunjukkan 
kehendak hukum yang kontradiksi antara keduanya yang wajib diamalkan salah 
satunya dan meninggalkan yang lain.
103
 Tarji>h} dapat berarti menguatkan sekaligus 
mengamalkan salah satu dalil yang kontradiksi berdasarkan adanya pengetahuan 
tentang kelebihan salah satu dari keduanya. 
Menurut Syafi‘iyah, tarji>h} adalah adanya dua hal yang berkaitan secara 
hakikat terdapat kelebihan salah satu dari keduanya. Bagi H}anafiyah, tarji>h} adalah 
sesuatu yang dapat dilakukan terhadap dua dalil sederajat yang kontradiksi. Oleh 
karena itu, tidak dapat dikatakan di-tarji>h} al-Qur’an atas sunah, di-tarji>h} sunah atas 
kias, sebab kontradiksi antara keduanya dapat diselesaikan secara langsung yaitu 
memilih sunah sebagai dalil yang lebih kuat dari kias.
104
  
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, tarji>h} adalah menguatkan dan 
mengamalkan salah satu dari dua dalil karena adanya kelebihan salah satu di antara 
keduanya. Ulama sepakat bahwa tarji>h} bertujuan untuk mengamalkan salah satu dari 
dua dalil. Jika dilihat dai segi fungsinya, tarji>h} menjadikan salah satu dalil saja yang 
diamalkan, tetapi bukan berarti dalil lain tidak boleh diamalkan. Dalil yang dianggap 
lemah boleh saja diamalkan dalam kondisi tertentu sesuai kebutuhan. Hal inilah 
yang membedakan antara tarji>h} dan nasakh. Tarji>h} masih memberi ruang bagi dalil 
yang lemah, tetapi dalil yang di-nasakh tidak dapat diberlakukan lagi.  
Tarji>h} hanya berlaku pada dalil z}anni>, karena itu tarji>h} tidak berlaku pada 
dalil qat}‘i> dan tarji>h} tidak berlaku antara dalil qat}‘i> dengan dalil z}anni>. penyelesaian 
dengan cara tarji>h} dapat dilakukan dengan melihat empat aspek yaitu: tarji>h} dari segi 
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sanad, tarji>h} dari segi matan, tarji>h} dari segi petunjuk hukumnya dan tarji>h} dari 
adanya ungkapan luar yang mendukungnya.
105
 Keempat aspek itu dapat dijadikan 
pertimbangan untuk menilai adanya kelebihan salah satu dari dua dalil yang 
kontradiksi.  
b. Syarat tarji>h} 
Para ulama menetapkan enam syarat tarji>h}, yaitu:  
1) Adanya dalil-dalil itu dapat menerima kelebihan, jika tidak terdapat kelebihan 
salah satu di antaranya maka tidak boleh di-tarji>h}. 
2) Terdapat dua dalil yang kontradiksi tentang suatu hukum yang sama waktu, 
kedudukan dan aspek pembahasannya. 
3) Kedua dalil yang kontradiksi sederajat s\ubu>t-nya (penetapannya), maka tidak 
berlaku pada dalil yang kontradiksi antara dalil al-Qur’an dan sunah. 
4) Kedua dalil sama kekuatannya, maka tidak berlaku pada kontradiksi antara sunah 
mutawa>tir dan sunah a>h}a>d. 
5) Tarji>h} hanya berlaku antara dalil-dalil, maka tarji>h} tidak berlaku pada tuntutan. 
6) Melaksanakan satu dalil dengan jalan tarji>h}, karena mengamalkan keduanya tidak 
mungkin. Jika diamalkan keduanya maka hal itu tidak termasuk tarji>h}.106  
Syarat-syarat tersebut harus terpenuhi saat melakukan tarji>h} pada dalil yang 
kontradiksi. Tarji>h} dapat dilakukan jika terdiri dari dua dalil yang sederajat baik 
s\ubu>t-nya, kandungan hukumnya, waktu dan kedudukannya. Tarji>h} mengharuskan 
pengamalan salah satu dalil yang dianggap kuat berdasarkan penelitian dari beberapa 
aspek.  
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3. Al-Jam‘u wa al-Taufi>q 
Apabila seorang mujtahid tidak menemukan jalan untuk men-tarji>h} salah satu 
dari dua dalil yang kontradiksi, maka harus berupaya mengumpulkan dan 
mengkompromikan kedua dalil tersebut. Sebelum menerapkan al-jam‘u wa al taufi>q 
ini, perlu dipahami makna dan syarat-syaratnya.  
a. Definisi al-jam‘u wa al-taufi>q 
Al-Jam‘u secara bahasa berarti menyusun yang terpisah dan menghimpun, 
sedangkan secara istilah berarti menghimpun dua dalil yang kontradiksi,  
menakwilkan dua hal yang berbeda, dan menyesuaikan di antara keduanya. Adapun 
al-taufiq berarti menyesuaikan atau mencocokkan.107  
Ulama usul dan fukaha telah sepakat atas wajibnya mengkompromikan kedua 
dalil yang kontradiksi. Terdapat tiga pendapat ulama tentang al-jam‘u wa al-tau>fi>q 
ini, yaitu: 
1) Golongan yang mudah menerima al-jam‘u wa al-taufi>q antara dua dalil yang 
kontradiksi. Ini merupakan pendapat sekelompok ahli hadis seperti Ibnu 
Khuzai>mah. 
2) Golongan yang sangat selektif dalam menerima al-jam‘u wa al-taufi>q antara dua 
dalil yang kontradiksi, yang menghimpun dan menakwil dua dalil yang berbeda, 
serta mempersempit berlakunya al-jam‘u wa al-tau>fiq tersebut. Ini merupakan 
pendapat jumhur H}anafiyah, sebagian Syafi‘iyah, Malikiyah dan sebagian ahli 
hadis. 
3) Golongan yang bersikap moderat (sederhana) dalam menerima dan menakwilkan 
dua dalil yang berbeda. Pandangan ini merupakan pendapat jumhur ulama, ahli 
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Ulama sepakat bahwa al-jam‘u wa al taufi>q harus dilakukan jika terdapat dua 
dalil yang berbeda. Ulama H}anafiyah melakukan kompromi antara dua dalil yang 
kontradiksi, jika kedua dalil tersebut tidak terjadi nasakh dan tidak dapat di-tarji>h}. 
Berbeda dengan H}anafiyah, sebagian ulama Syafi‘iyah lebih mendahulukan al-jam‘u 
wa al-taufi>q, karena mengamalkan dua dalil lebih baik dari pada meninggalkan salah 
satunya.  
Al-jam‘u adalah usaha untuk mengumpulkan atau menggabungkan antara 
dalil-dalil yang kontradiksi. Dalil-dalil tersebut dikumpulkan dan digabungkan untuk 
mengkaji dan memahami titik-titik perbedaan dan persamaannya. Adapun al-taufi>q 
merupakan usaha mengkompromikan atau menyesuaikan di antara dua dalil baik dari 
segi kandungan hukum, tujuan, dan cara penerapannya. Al-taufiq dapat terlaksana 
jika telah melakukan al-jam‘u beberapa dalil yang saling berkaitan dan mendukung.  
b. Syarat-syarat al-jam‘u wa al-taufi>q 
Syarat-syarat yang harus terpenuhi untuk melakukan al-jam‘u wa al-taufi>q 
ada dua belas macam, yaitu: 
1) Terdapat dua dalil yang kontradiksi. 
2) Al-jam‘u tidak dapat dilakukan pada kedua dalil yang telah dibatalkan. 
3) Kedua dalil yang kontradiksi sederajat. 
4) Tidak terdapat hukum yang tetap dari kedua dalil yang kontradiksi. 
5) Kedua dalil yang kontradiksi tidak terdapat amalan umat yang berbeda dengan 
jumhur ulama. 
                                                          




6) Tidak terdapat upaya kompromi berupa takwil yang jauh dari kandungannya. 
7) Dalil yang dikompromikan tidak bertabrakan (bertentangan) dengan nas yang 
s}ah}i>h}. Jika terdapat hadis yang s}ah}i>h} dari dalil-dalil yang kontradiksi, maka hal 
itu tidak dikompromikan. 
8) Kedua dalil yang kontradiksi tidak diketahui adanya salah satu dari keduanya 
datang kemudian. 
9) Harus menghimpun dua dalil yang kontradiksi dari segi makna lafalnya. 
10) Pembahasan kedua dalil yang kontradiksi sepadan, lalu ditakwilkan agar dapat 
dikompromikan di antara keduanya. 
11) Pembahasan dalil itu tidak keluar dari penakwilan mujtahid tentang hikmah dan 
rahasia syariat, serta hasil kompromi dan takwilnya  termasuk hukum-hukum 
syariat yang disepakati ulama.
109
 
Berdasarkan beberapa syarat tersebut dipahami bahwa untuk melakukan al-
jam‘u wa al-taufi>q harus terdiri dari dua dalil sederajat yang kontradiksi, sama 
pembahasan dan kandungan hukumnya, dan tidak termasuk dalil yang saling me-
nafi-kan hukumnya. 
4. Tasa>qut} al-Dali>lain 
a. Definisi tasa>qut} al-dali>lain 
Tasa>qut} secara bahasa berarti melemparkan110, dan secara istilah berarti 
melemparkan atau menjatuhkan kedua dalil yang kontradiksi. Maksudnya, apabila 
terdapat dua dalil yang kontradiksi, lalu tidak dapat dikompromikan, tidak dapat di-
nasakh, dan tidak mungkin di-tarji>h\}, maka kedua dalil tersebut dijatuhkan 
pengamalannya. Kedua dalil tersebut tidak diamalkan. 
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Tasa>qut} al-dali>lain hanya berlaku pada dalil z}anni>, karena tidak mungkin 
dalil qat}‘i> tidak dapat diamalkan. Dalil qat}‘i> merupakan dalil yang mengandung 
kebenaran yang meyakinkan. Menurut al-Gaz}a>li>, jika terdapat dua kias yang 
kontradiksi maka tidak boleh merujuk pada kias lain dengan jalan menjatuhkan 
keduanya. Seorang mujtahid dapat memilih salah satu dari keduanya yang layak dan 
mengamalkannya. Berbeda dengan Syafi‘iyah, yang tidak mewajibkan memilih salah 
satu dari dua kias yang kontradiksi, tetapi boleh mengamalkan salah satunya sesuai 
kehendak.
111
 Al-Gaza>li> menekankan pilihan terhadap salah satu dari dua kias yang 
kontradiksi dengan melakukan berbagai pengkajian dan pertimbangan tentang 
kesesuaian dan kelayakan permasalahan yang akan diterapkan. Adapun Syafi‘iyah, 
tidak memerlukan berbagai pertimbangan, hanya memilih salah satunya sesuai 
keinginan.  
Jika terdapat dua kias yang kontradiksi, maka tidak boleh merujuk pada kias 
lain dengan menjatuhkan keduanya, seorang mujtahid boleh memilih salah satunya 
dengan adanya suatu landasan. Kedua kias yang kontradiksi harus diamalkan salah 
satunya, sebab kias dapat terjadi pada al-Qur’an dan sunah, yang mengabaikan kedua 
dalil itu, lalu merujuk pada kias tersebut. Hal ini berbeda dengan H}anafiyah, yang 
tidak menjatuhkan salah satu dari dua kias yang kontradiksi, dan tidak menjatuhkan 
dua dalil al-Qur’an maupun sunah yang kontradiksi, karena sya>ri‘ telah menetapkan 
hukum secara qat}‘i> yang tidak mungkin saling kontradiksi.112 Jadi sebagian ulama 
kadang-kadang menjatuhkan kedua dalil yang kontradiksi, tapi kadang pula 
diharuskan untuk mengamalkan salah satunya sesuai kehendak. 
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b. Syarat-syarat tasa>qut} al-dali>lain 
Mengenai syarat-syarat tasa>qut}, ulama tidak secara tegas mengemukakan 
nya, akan tetapi jika dilihat dari segi fungsinya dapat disimpulkan bahwa syarat 
tasa>qut} ialah; harus terdiri dua dalil yang kontradiksi, kedua dalil tidak dapat 
dikuatkan salah satunya, dan kedua dalil tidak mengandung hukum yang qat}‘i>. 
Selain itu, adapula yang mengemukakan bahwa apabila terdapat dua dalil 
kontradiksi, maka keduanya dapat ditinggalkan. Cara meninggalkan kedua dalil 
kontradiksi terdapat dua bentuk, yaitu: 
1) Menangguhkan pengamalan kedua dalil itu sambil menunggu kemungkinan 
adanya petunjuk lain untuk mengamalkan salah satu di antara keduanya. Cara ini 
disebut ‚tawaqquf‛. 
2) Meninggalkan kedua dalil itu sekaligus, lalu mencari dalil ketiga untuk 
diamalkan. Cara penyelesaian seperti ini disebut ‚tasa>qut} al-dali>lain‛.113 
Kedua dalil yang dianggap kontradiksi dapat selesaikan dengan cara 
tawaqquf, yaitu  menangguhkan pengamalan kedua dalil tersebut, lalu mengadakan 
pengkajian untuk menemukan petunjuk lain yang memberi tambahan penjelasan atau 
keterangan yang membolehkan mengamalkan salah satu dari keduanya. Hal ini agak 
serupa dengan metode tarji>h}, karena mengamalkan salah satu dalil yang kontradiksi. 
Perbedaanya, tarji>h} harus terdiri dari dua dalil yang sederajat dari segi s\ubu>t-nya dan 
tarji>h} hanya berlaku pada dalil z}anni>, sedangkan tawaqquf dapat dilakukan pada 
kedua dalil kontradiksi yang tidak sederajat. 
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BAB III 
PENETAPAN HUKUM ISLAM MELALUI TA‘A<RUD} AL-ADILLAH 
A. Ta‘a>rud} al-Adillah dari Segi Umum dan Khusus 
Al-Qur’an dan sunah sebagai sumber hukum Islam, dijadikan sebagai 
pedoman manusia dalam segala aspek kehidupan. Al-Qur’an dan sunah harus 
dipahami makna dan kandungannya. Pemahaman terhadap al-Qur’an dan sunah 
dapat diperoleh secara tersurat dan tersirat. Pemahaman tersurat dapat diperoleh dari 
makna lafal suatu nas, dan pamahaman tersirat diperoleh dari kandungan maknanya.  
 Pemahaman mujtahid terhadap al-Qur’an dan sunah dilakukan dengan cara 
istinba>t}. Metode istinba>t} dapat dilakukan melalui arti bahasanya, maqa>s}id al-
syari>‘ah dan ta‘a>rud} al-adillah.  Penetapan hukum Islam melalui ta‘a>rud} al-adillah 
dapat ditemukan dari makna lafal ‘a>m (umum) dan lafal kha>s} (khusus). 
‘Abd al-Wahha>b al-Khalla>f berpendapat, ‘a>m adalah lafal yang menurut arti 
bahasanya mencakup dan menghabiskan semua satuan-satuan yang ada di dalam 
lafal itu, tanpa menghitung ukuran tertentu dari satuan-satuan tersebut. Adapun 
kha>s} adalah lafal yang dibuat untuk menunjukkan pada perorangan (tertentu), seperti 
Muh}ammad, atau menunjukkan satu jenis seperti laki-laki, atau menunjukkan 
beberapa perorangan yang terbatas, seperti tiga belas, seratus, sebuah kaum, sebuah 
masyarakat, sekumpulan, sekelompok dan lafal-lafal yang menunjukkan bilangan 
beberapa person, tetapi tidak mencakup semua person-person tersebut.
1
 
‘A<m adalah lafal yang menunjukkan dua makna atau lebih tanpa batas. kha>s} 
adalah lafal yang tidak memberi penunjukan makna lebih dari satu makna tertentu.
2
 
                                                          
1‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, Us}u>l al-Fiqh (Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Isla>miyah Syaba>b al-
Azha>r, 2002), h. 181-191. 
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Sami>h} ‘A>t}if al-Zayyan, ‘Ilmu Us}u>l al-Fiqh al-Muyassar (Cet. I; Kairo: Da>r al-Kita>b al- 




Selain itu, ‘Aji>l Ja>sim al-Nasyi>mi> berpendapat bahwa lafal ‘a>m  menurut bahasa yaitu 
lafal yang diambil dari yang umum dan berarti mencakup, sedangkan menurut istilah 
ialah lafal yang dibuat menunjukkan banyak hal tanpa batasan dan menghabiskan 
semua yang maslahat, seperti firman Allah swt.   "اَّ سلَِّراَّؽ ََّوَّ سلاَِّراََّقَُّةَََّّفَّ قاََّطَُّعَّ واَََّّأَّ يَِّدََّػيَّهَّماَّ" , lafal 
  "َّ سلاَِّراَّؽ  "  menunjukkan umum yang mencakup semua pencuri tanpa ada batasan 
pada bilangan tertentu.
3
 Kha>s} menurut bahasa berarti tunggal, sedangkan menurut 
istilah ialah setiap lafal yang diletakkan atas satu makna ataukah banyak yang 
terbatas atas satu makna.
4
  
Dalil ‘a>m merupakan suatu dalil yang bermakna umum dan mencakup banyak 
hal tanpa batas. Adapun dalil kha>s} berarti suatu dalil yang bermakna sempit dan 
terbatas pada hal tertentu saja. Memahami lafal dari makna umum dan khususnya 
merupakan salah satu cara untuk menilai adanya ta‘a>rud} al-adillah.  Oleh karena itu, 
ta‘a>rud} al-adillah ditinjau dari segi keumuman dan kekhususannya ada empat macam 
yaitu; ta‘a>rud} antara dua dalil ‘a>m, ta‘a>rud} antara dua dalil kha>s}, ta‘a>rud} antara ‘a>m 
dan kha>s} secara mutlak, ta‘a>rud} antara ‘a>m dan kha>s} dari satu aspek. 
1. Ta‘a>rud} antara dalil ‘a>m 
Kontradiksi antara dalil ‘a>m, contohnya jika terdapat riwayat yang 
mengatakan bahwa barang siapa yang mengganti agamanya maka hendaklah 
dibunuh. Terdapat pula riwayat, barang siapa yang mengganti agamanya maka 
janganlah dibunuh.
5
 Kedua riwayat itu bersifat umum dan terjadi kontradiksi, karena 
satu riwayat mengandung perintah dan riwayat lainnya bermakna larangan.  
                                                          
3‘Aji>l Ja>sim al-Nasyi>mi>, T}uruq Istinbat} al-Ah}ka>m min al-Qur’an al-Kari>m al-Qawa>‘id al-
Us}uliyyah al-Lughawiyyah (Cet. II; Kuwait: Maktabah al-Syari>‘ah, 1997), h. 27. 
4Ibid., h. 57. 
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2. Ta‘a>rud} antara dalil kha>s} 
Ta‘a>rud} antara dua kha>s}, contohnya ada suatu perkataan: muliakanlah za>id, 
dan perkataan lain: janganlah kamu muliakan za>id.
6
 Kedua ungkapan ini terjadi 
kontradiksi pada suatu objek khusus dan tertentu. Contoh kontradiksi antara dalil 
khusus terdapat dalam firman Allah swt. QS al-Nisa>’/4:24 
َّتاَنَص  حُم لاَوََّّنِمََّّءاَسِّنلاَّلاِإَّاَمََّّ تَكَلَمََّّ مُُكنَا  يْأََّّباَتِكََِّّو للاََّّك يَلَعَّ مََّّ لُِحأَوََّّ مُكَلَّاَمَََّّءَارَوََّّ مُكِلَذََّّ فَأَّاوُغَػت بَػتَّ
َّ مُكِلاَو  مَِأبََّّيِنِص ُمََُّّر ػيَغََّّيِحِفاَسُمَّاَمَفََّّ مُت عَػت  مَت  ساََِِّّوبََّّ نُه  ػنِمََّّ نُىُوتآَفََّّ نُىَروُُجأًََّّةَضِيرَفَّلاَوََّّحاَنُجََّّ مُك يَلَعَّاَميِفَّ
َّ مُت يَضَارَػتََِِّّوبََّّ نِمََِّّد عَػبََِّّةَضِيرَف لاََّّ فِإَََّّو للاََّّفاَكَّاًميِلَعَّاًميِكَحَّ(٤٢)َّ
Terjemahnya:  
Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali 
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki, sebagai 
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu, jika kamu berusaha dengan hartamu untuk 
menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu 
dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu 
kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling 




Ayat tersebut memiliki keterkaitan dengan firman Allah swt. dalam QS al-
Nisa>’/4: 23. 
َّ تَمِّرُحََّّ مُك يَلَعََّّ مُكُتاَه ُمأََّّ مُكُتاَنَػبَوََّّ مُكُتاَوَخَأَوََّّ مُكُتا مَعَوََّّ مُكُتلااَخَوََّّتاَنَػبَوََّّخلأاََّّتاَنَػبَوََّّت خلأاََُّّمُكُتاَه ُمأَوَّ
َِّتلالاََّّ مُكَن عَض َرأََّّ مُكُتاَوَخَأَوََّّنِمََِّّةَعاَض رلاََُّّأَوَّتاَه مََّّ مُكِئاَسِنََُّّمُكُِبئَابَرَوََِّّتلالاََِّّفََّّ مُِكروُجُحََّّ نِمََُّّمُكِئاَسِنَّ
َِّتلالاََّّ مُت لَخَدََّّ ن
ِِبََِّّ فَِإفََّّ َلَّاُونوُكَتََّّ مُت لَخَدََّّ ن
ِِبَِّلاَفََّّحاَنُجََّّ مُك يَلَعََُّّلِئلاَحَوََُّّمُكِئاَن ػَبأََّّنيِذ لاََّّ نِمََّّ مُكِبلا صَأََّّ فَأَوَّ
اوُعَم َتَََّّ  يَػبََّّ  يَػت  خلأاَّلاِإَّاَمََّّ دَقََّّفَلَسََّّ فِإَََّّو للاََّّفاَكًَّاروُفَغَّاًميِحَرَّ(٤٢)َّ
Terjemahnya: 
Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang 
perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-
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saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara 
perempuanmu sesusuan; ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari 
istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) 
istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan 
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 
pada masa lampau. Sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
8
 
Kedua dalil tersebut bermakna khusus dan terjadi kontradiksi. Ayat pertama 
menghendaki bolehnya bersenang-senang dengan budak-budak yang dimiliki 
sekalipun keduanya bersaudara, sedangkan ayat kedua mengharamkan untuk 
mengumpulkan dua orang yang bersaudara sekalipun keduanya termasuk budak yang 
dimiliki. 
Pendapat fukaha dalam menyelesaikan kedua dalil khusus yang kontradiksi 
itu terdapat tiga pandangan. Pertama, pendapat al-Z}a>hiri> yang menangguhkan 
pengamalan salah satu dari kedua dalil tersebut dan mendahulukan selainnya; kedua, 
pendapat al-Gaza>li> tidak boleh terjadi kontradiksi antara dua dalil khusus secara 
mutlak. Jika terjadi kontradiksi, maka diselesaikan dengan cara al-jam‘u, kemudian 
tarji>h}; ketiga, pendapat jumhur ulama ahli usul, ahli kalam dan ahli hadis bahwa 
boleh terjadi ta‘a>rud} pada kedua dalil itu. Hal ini ada dua pendapat dalam 
menyelesaikannya: dapat dilakukan dengan cara tarji>h}, kemudian nasakh, al-jam‘u 
dan tasa>qut}. Pendapat lain, kedua dalil itu diselesaikan dengan cara al-jam‘u, jika 
memungkinkan serta tidak boleh di-tarji>h} dan di-nasakh; mendahulukan nasakh, lalu 
al-jam‘u, tarji>h} dan jika tidak memungkinkan, dapat memilih atau menjatuhkannya.9 
Kontradiksi antara dua dalil ‘a>m dan dua dalil kha>s} terdapat tiga hal dalam 
penyelesaiannya yaitu: 
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a. Jika salah satu dari dua dalil ‘a>m dan dua dalil kha>s} kontradiksi, yang 
diketahui datangnya kemudian, maka yang datang kemudian menjadi na>sikh bagi 
dalil yang datang terdahulu, baik kedua dalil itu ma‘lu>m (diketahui oleh banyak 
orang), baik keduanya berupa dalil al-Qur’an atau sunah yang z}anni>, atau antara al-
Qur’an dengan sunah. Nasakh dilakukan jika memungkinkan dan memenuhi syarat-
syarat nasakh. Jika tidak mungkin di-nasakh, maka dapat dikompromikan kemudian 
di-tarji>h} dan dijatuhkan. 
b. Jika kedua dalil ‘a>m dan dalil kha>s} termasuk qat}‘i> yang tidak diketahui 
sejarahnya, maka keduanya dijatuhkan lalu merujuk pada dalil lain. Jika keduanya 
z}anni>, lalu terdapat kelebihan salah satunya, maka wajib di-tarji>h} dan mengamalkan 
yang kuat. Jika tidak dapat di-tarji>h}, maka dapat dijatuhkan atau memilih salah 
satunya sesuai kehendak. 
c. Jika diketahui antara dua dalil ‘a>m dan dua dalil dalil kha>s} terdapat 
keterkaitan antara keduanya dan ma‘lu>m, maka dapat memilih salah satunya, dan 
memilih salah satunya dapat ditempuh setelah mengupayakan al-jam‘u. Tarji>h} antara 
dua dalil ‘a>m dan dua dalil kha>s} tidak berlaku pada dalil qat}‘i>. Jika keduanya 
termasuk z}anni> dan sederajat, maka dapat di-tarji>h} dalil yang lebih kuat.10  
Kedua dalil ‘a>m dan dalil kha>s} dapat di-nasakh jika diketahui sejarahnya, dan 
keduanya dapat dijatuhkan jika tidak diketahui sejarah datangnya. Keduanya dapat 
pula di-tarji>h}, dan jika tidak mungkin di-tarji>h} maka dapat dipilih salah satunya atau 
dijatuhkan. Jadi nasakh merupakan cara pertama yang dilakukan dalam 
menyelesaikan dua dalil ‘a>m dan dua dalil kha>s} yang kontradiksi. 
 
                                                          




3. Ta‘a>rud} antara dalil ‘a>m dan kha>s} dari satu segi atau tujuannya.  
Apabila terdapat dua dalil ‘a>m dan dua dalil kha>s} dari segi tujuan, baik 
keduanya terdiri dari al-Qur’an, atau keduanya sunah atau salah satu dari keduanya 
berupa dalil al-Qur’an dan yang lain berupa sunah, maka hal ini terdapat perbedaan 
fukaha dalam menyelesaikannya. Ulama H}anafiyah dan Syi>‘ah berpendapat bahwa 
hukum dalil ‘a>m dan dalil kha>s} dari segi tujuannya yang kontradiksi serupa dengan 
dalil ‘a>m dan kha>s} secara mutlak (umum).11 Dalil ‘a>m dan dalil kha>s} yang bermakna 
umum atau khusus dari satu aspek dianggap serupa dengan dengan dalil ‘a>m dan 
kha>s} yang bermakna mutlak. 
Menurut jumhur fukaha, ahli usul, ahli kalam, ahli hadis dan Syi>‘ah 
Ima>miyah berpendapat bahwa hukumnya berbeda dengan dalil ‘a>m dan kha>s} yang 
mutlak. Pendapat tersebut diperkuat dengan tiga alasan; pertama, ‘a>m dan kha>s} tidak 
dapat dimutlakkan atau tidak berlaku umum di antara keduanya, akan tetapi dua ‘a>m 
dan dua kha>s} itu dapat dikatakan berlaku umum dalam satu aspek dan dianggap 
berlaku khusus dalam satu aspek. Kedua, tidak terdapat kesesuaian dalam meng-
tarji>h} kha>s} dan ‘a>m, kha>s} dijadikan penjelas bagi ‘a>m. Oleh karena itu, boleh di 
akhirkan penjelasannya ketika tidak sempurna kedua dalil ‘a>m dan kha>s} dari satu 
aspek tersebut. Ketiga, kadang-kadang salah satu dalil itu menjadi jawaban terhadap 




Contohnya, firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 234. 
َّنيِذ لاَوََّّف و ػفَوَػتُػيََّّ مُك نِمََّّفوُرََذيَوَّاًجاَو َزأََّّن ص بَرَػتَػيََّّ نِهِسُف ػَنِأبَََّّةَعَػب َرأٍََّّرُه  شَأًَّار  شَعَوَّاَذَِإفََّّن غَلَػبََّّ نُهَلَجَأَََّّفلاََّّحاَنُجَّ
َّ مُك يَلَعَّاَميِفََّّن لَعَػفََِّّفََّّ نِهِسُف ػَنأََّّؼوُر عَم لِابََُّّو للاَوََّابََِّّفوُلَم عَػتٌََّّيِبَخَّ(٤٢٢)َّ
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Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah sampai (akhir) iddah mereka, maka tidak ada dosa bagimu 
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang 
patut. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
13
 
Dalil tersebut kontradiksi dengan firman Allah swt. QS al-T}ala>q/65: 4 
يِئلالاَوََّّن  سَِئيََّّنِمََّّضيِحَم لاََّّ نِمََّّ مُكِئاَسِنََّّفِإََّّ مُت بَػت راََّّ نُهُػت  دِعَفَََُّّةثلاَثٍََّّرُه  شَأَّيِئلالاَوََّّ َلََّّن ض
َِيَََّّتلاُوأَوَّ
َّؿَا  حْلأاََّّ نُهُلَجَأََّّ فَأََّّن عَضَيََّّ نُهَل َحََّّْ نَمَوََّّق تَػيَََّّو للاََّّ لَع َيَََُّّوَلََّّ نِمََِِّّهر  َمأًَّار  سُيَّ(٢)َّ
Terjemahnya:  
Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara istri-istrimu 
jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddahnya adalah tiga 
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedangkan  
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.
14
 
Kedua dalil tersebut terjadi kontradiksi dalam satu aspek, ayat yang pertama 
bermakna iddah perempuan yang wafat suaminya adalah empat bulan sepuluh hari, 
kecuali jika perempuan itu hamil, maka iddahnya sampai melahirkan. Ayat kedua 
bermakna jika perempuan itu hamil, maka iddahnya sampai melahirkan, kecuali jika 
ditinggal oleh suaminya maka iddahnya empat bulan 10 hari. Jika iddahnya 
perempuan hamil yang ditinggal suaminya sampai melahirkan dan empat bulan 10 
hari bagi yang tidak hamil, maka hal itu saling me-nafi-kan dan keduanya dapat 
dijatuhkan. Jika ingin memilih salah satunya, maka kedua dalil itu harus di-tarji>h}, 
akan tetapi tidak ada yang dapat menguatkan salah satu dari kedua dalil tersebut, 
dan meskipun ada dalil lain yang dapat menguatkannnya, juga masih terdapat 
kontradiksi di antara keduanya.
15
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Jadi, dalil ‘a>m dan kha>s} dalam satu aspek tertentu dapat dianggap serupa 
dengan ‘a>m dan kha>s} secara umum. Maksudnya, walaupun satu aspek dari keduanya 
terdapat makna yang menunjukkan umum ataukah khusus, dapat dianggap dalil 
tersebut berlaku secara umum (kulli>). Kedua dalil dapat pula dianggap berbeda 
antara ‘a>m dan kha>s} yang mutlak, karena ‘a>m dan kha>s} pada aspek tertentu tidak 
dapat menjadi ‘a>m dan kha>s} secara umum dan tidak dapat di-takhs}is}.  
4.  Ta‘a>rud} antara dalil ‘a>m dan kha>s} secara mut}laq  
Apabila terdapat kontradiksi antara dalil ‘a>m dan kha>s} secara mutlak, salah 
satu dari keduanya benar atas yang lain secara kulli> (menyeluruh), dan selainnya 
benar secara juz‘i> (satu bagian). ‘A<m dan kha>s} dapat didahulukan salah satunya jika 
mengandung kebenaran secara juz‘i>. Penyelesaian kedua dalil tersebut terdapat tiga 
pernyataan. 
a. Jika diketahui kha>s} datang kemudian dari ‘a>m atau pengamalannya 
kemudian dalam suatu waktu, maka menurut jumhur, kha>s} dapat me-nasakh ‘a>m 
sesuai dengan kontradiksinya. Jika diketahui kha>s} datangnya kemudian dari perintah 
dalil ‘a>m, maka hal ini terdapat tiga pandangan; pertama, menurut mazhab jumhur 
dan sebagian ahli hadis, Syi >‘ah, Z}ahiriyah dan selainnya yang menyelesaikan 
kontradiksi dengan cara mengamalkan ‘a>m dari pada kha>s}. Kha>s} dijadikan qari>nah 
(ada keterkaitan) terhadap suatu bagian ‘a>m yang berbeda dengan kha>s}. Kedua, 
jumhur H}anafiyah berpendapat bahwa ‘a>m tidak ditertibkan dengan adanya kha>s}, 
jika tidak terdapat satu dalil tentang hal tersebut. Maksudnya antara ‘a>m dan kha>s} 
tetap dianggap kontradiksi dengan adanya dalil kha>s}. Ketiga, pendapat mu‘tazilah 
bahwa kha>s} yang datang kemudian tidak dapat me-nasakh ‘a>m yang kontradiksi. 
b. Jika diketahui kha>s} datangnya terdahulu dan‘a>m datangnya kemudian dari 




na>sikh atas kha>s}. Menurut jumhur fukaha, ahli kalam dan ahli usul, bahwa ‘a>m dapat 
diamalkan atas kha>s} dan dapat dikompromikan antara keduanya, karena ‘a>m 
mencakup yang kha>s} atau menyempurnakan makna ‘a>m. Mazhab Ima>m Abu> H}ani>fah 
dan sahabatnya berpendapat bahwa ‘a>m yang datang kemudian dan tidak terdapat 
qari>nah, maka ‘a>m menjadi na>sikh bagi kha>s} terdahulu. Sebagian ulama mu‘tazilah 
menangguhkan pengamalan kedua dallil tersebut. 
c. Jika terdapat  qari>nah antara ‘a>m dan kha>s}, maka menurut jumhur dapat 
mengamalkan ‘a>m atas kha>s} dan dapat menjadikan kha>s} itu menjadi takhs}i>s} 
(pengkhususan) terhadap ‘a>m.16 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa kontradiksi 
antara ‘a>m dan khas} secara mutlak dapat diselesaikan dengan cara nasakh. Dalil ‘a>m 
dapat menjadi na>sikh atas dalil kha>s}, dan dapat diselesaikan dengan cara menjadikan 
kha>s} sebagai takhs}i>s} terhadap segala sesuatu yang bersifat umum. 
B. Ta‘a>rud} al-Adillah dari Segi Mut}laq dan Muqayyad 
Mut}laq dan muqayyad merupakan bahagian ungkapan lafal yang bermakna 
kha>s}. Kha>s} kadang-kadang berbentuk mut}laq dan muqayyad, yang di antara 
keduanya terjadi kontradiksi. Mut}laq menurut bahasa berarti telah pergi kuda, atau 
pergi dan lepas, unta lepas dari pemeliharaan, dan dapat dikatakan sesuatu yang 
tidak ada ikatan.
17
 Mut}laq secara istilah terdapat beberapa definisi, di antaranya 
‘Aji>l Ja>sim, mut}laq ialah lafal yang meluas dalam jenisnya. Maksudnya bagian itu 
terkandung banyak bilangan yang berangsur-angsur ada pada suatu lafal.
18
 Al-A<midi>, 
                                                          
16‘Abd al-Lat}i>f ‘Abdullah ‘Azi>z al-Barzanji>, op. cit., h. 11-14. 
17Ibid ., h. 19. 
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mut}laq ialah lafal yang menunjukkan pada sesuatu yang luas dalam jenisnya.19 
Mut}laq adalah lafal yang menunjukkan atas satu tingkatan tanpa ada batasan.20 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa lafal mut}laq 
terkandung makna umum, karena meluas dalam satu jenis tertentu, akan tetapi 
terbatas dalam jenis tersebut. 
Mut}laq adalah lafal kha>s} yang menunjukkan makna satu bentuk yang tersiar 
atau beberapa bentuk yang tersebar dan tidak terikat dengan satu sifat dari beberapa 
sifat. Seperti kata ٌَّلُجَرَّ  (satu laki-laki) dan َّؿاَِجر (banyak laki-laki), ََّّبًاتِك dan َّبُتُك, 
َاطِرئ  dan ر وُػُيط . lafal tersebut menunjukkan tunggal yang tersiar atas satu jenis atau 
beberapa bentuk yang tidak tertentu. Demikian pula, hukum mut}laq tetap pada ke-
mut}laqan-nya selama tidak ada dalil yang meng-qayyid-kannya.21 Jadi kata رٌَّلُج ََ ََ  
merupakan satu satuan dalam jenis laki-laki yang bersifat umum atau bebas, yang 
tidak menunjukkan pada laki-laki tertentu. Setiap dalil yang bermakna tunggal atau 
beberapa bentuk dalam jenisnya tanpa ada ikatan dapat disebut mut}laq.  
Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-Muja>dalah/58: 3. 




Dan mereka yang menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah  
mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang budak 
sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada 
mu, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
22
 
                                                          
19
Al-Ima>m al-‘Alla>mah ‘Ali> bin Muh}ammad al-A<midi>, Al-Ah}ka>m fi> Us}ul al-Ah}ka>m Juz III 
(Cet. I; Riyad: Da>r al-S}ami>‘i>, 2003), h. 5. 
20
Qa>d}i> al-Qudah Taju al-Dii>n ‘Abd al-Wahha>b bin ‘Ali> al-Subki>, Jam‘u al-Jawa>mi‘ fi Us}ul 
al-Fiqh (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), h. 53. 
21
Wahbah al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi> Juz I (Damsyiq: Da>r al-Fiqh, 2005), h. 208. 
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Lafal yang bermakna mut}laq pada ayat tersebut adalah َّرِير  حَتَػفٍََّّةَبَػقَر  yaitu 
memerdekakan budak, yang mencakup semua budak tanpa ditentukan budak 
mukmin atau musyrik. Lafal tersebut bersifat umum dalam jenisnya.  
Muqayyad menurut bahasa berarti ikatan, yaitu tempat diikatnya binatang 
dan menguatkan kedudukannya. Secara istilah ialah sesuatu yang bermakna tertentu 
atau memiliki sifat yang lebih dalam jenisnya.
23
 Menurut al-A<midi>, muqayyad 
diitibarkan dua makna; pertama, muqayyad ialah lafal yang menunjukkan makna 
tertentu, seperti Umar dan Za>id; kedua, muqayyad ialah lafal yang menunjukkan 
sifat mut}laq yang lebih, seperti dinar Mesir dan dirham Mekah.24 Muqayyad ialah 
lafal kha>s} yang menunjukkan satu bentuk yang terikat dengan satu sifat dari 
berbagai sifat, atau lafal yang menunjukkan makna tertentu seperti ٌَّلُجَرََّّنِم ؤُم  (laki-




Muqayyad merupakan lafal yang bermakna sempit atau terikat, karena 
terdapat penjelasan yang lebih detail, mengarah pada penyempitan makna. 
Kelebihan penjelasan tersebut mengakibatkan suatu lafal mut}laq itu terikat pada 
makna tertentu. Muqayyad termasuk lafal khusus yang memperjelas makna sesuatu. 
Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-al-Nisa>’/4: 92. 
اَمَوََّّفاَكََّّنِم ؤُمِلََّّ فَأَََّّلُت  قَػيَّاًنِم  ؤُمَّلاِإًَََّّأطَخََّّ نَمَوَََّّلَتَػقَّاًنِم  ؤُمًَََّّأطَخََّّرِير  حَتَػفٍََّّةَبَػقَرٍََّّةَنِم  ؤُمٌَََّّةيِدَوٌََّّةَم لَسُمَََّّلِإََِّّوِل  َىأَّ
لاِإََّّ فَأَّاوُق  د صَيََّّ فَِإفََّّفاَكََّّ نِمََّّ  وَػقََّّ وُدَعََّّ مُكَلََّّوُىَوََّّنِم ؤُمََّّرِير  حَتَػفٍََّّةَبَػقَرٍََّّةَنِم  ؤُمََّّ فِإَوََّّفاَكََّّ نِمََّّ  وَػقََّّ مُكَن  ػيَػبَّ
َّ مُهَػن  ػيَػبَوََّّؽَاثيِمٌَََّّةيِدَفٌََّّةَم لَسُمَََّّلِإََّّ َىأَِّوِلََّّرِير َتََوٍََّّةَبَػقَرٍََّّةَنِم  ؤُمََّّ نَمَفََّّ َلََّّ دَِيََُّّـَاَيِصَفََّّن يَر  هَشََّّ  يَِعباَتَتُمًَََّّةب  وَػتََّّنِمََِّّو للاَّ
َّفاََكوََُّّو للاَّاًميِلَعَّاًميِكَحَّ(٢٤)َّ
                                                          
23‘Abd al-Lat}i>f ‘Abdullah ‘Azi>z al-Barzanji>, loc. cit. 
24
Al-Ima>m al-‘Alla>mah ‘Ali> bin Muh}ammad al-A<midi>, op. cit., h. 6. 
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Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang beriman 
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barang siapa membunuh 
seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang 
memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka (hendaklah si pembunuh) 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si terbunuh) dari 
kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka 
(hendaklah si pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman. 
Barang siapa tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka hendaklah dia (si 
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai taubat kepada Allah. 
Dan Allah Maha mengetahui, Maha Bijaksana.
26
 
Lafal َّرِير  حَتَػفٍََّّةَبَػقَرٍََّّةَنِم  ؤُم  pada ayat tersebut termasuk muqayyad, karena adanya 
tambahan ةَنِم  ؤُم sebagai penjelas yang bersifat mengikat, maksudnya budak yang 
harus dimerdekakan adalah budak mukmin, tidak boleh selainnya. Jadi dalil mut}laq 
lebih luas cakupannya dari pada muqayyad. Dalil yang bermakna mut}laq dan dalil 
yang bermakna muqayyad kadang-kadang dianggap kontradiksi oleh fukaha. 
Kontradiksi antara keduanya juga perlu mendapat penyelesaian.  
Apabila terjadi kontradiksi antara dua nas mut}laq dan muqayyad, maka 
keduanya tidak terlepas dari makna mut}laq, atau keduanya di-muqayyad-kan dengan 
dua hal yang saling bersesuaian, di-muqayyad-kan dengan beberapa hal yang saling 
bersesuaian, keduanya di-muqayyad-kan dengan dua hal yang berbeda, atau di-
muqayyad-kan dengan beberapa hal yang saling berbeda, atau salah satu dari 
keduanya mut}laq di satu kondisi dan menjadi muqayyad pada kondisi lain. Hal ini 
terdapat beberapa macam, adakalanya hukum mut}laq dan muqayyad menyatu, atau 
hukum keduanya berbeda yang diperkirakan menyatu atau berbeda sebabnya. 
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Hukum mut}laq dan muqayyad itu adakalanya tetap atau keduanya di-nafi-kan. Oleh 
karena terdapat beberapa bentuk mut}laq dan muqayyad yang dianggap kontradiksi.27 
1. Adanya dua nas mut}laq baik tetap hukumnya, di-nafi-kan atau berbeda. 
Contohnya hadis Rasulullah saw. tentang mencuci kedua kaki ketika berwudu, 
yang diriwayatkan oleh Bukha>ri> dari Umar ra.  
ََّعَّ نََُّّعَّمَّ ٍروَََّّعَّ نَََّّأَِّبَّ يَِّوَََّّقَّؿاََّّ:َّشَّهَّ دَّتََُّّعَّمٍَّروََّّ بَّنَََّّأَّ ِبََّّحَّسَّنََّّسََّأَّؿَََّّعَّ بَّدََِّّللاََّّ بَّنَََّّزَّ يٍَّدَََّّعَّ نََُّّوَُّضَّ وَِّءََّّ نلاَِِّّبَّ
ََّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّ يَِّوَََّّوَّسَّ لََّمََّّ,ََّفَّدََّعاََِّّبََّػتَّ وٍَّرََّّمَّ نَََّّمَّءاَََّّػفََّػتََّوَّ ضَُّأَََُّّلَّ مََُّّوَُّضَّ وٍَّءََّّ نلاَِِّّبَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّ يَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَّ:ََّفََّأَّ كََّفََّأَّ
ََّعََّلىَََّّيَِّدَِّهََّّمَّنََّّ ػتلاَّ وَِّرَََّّػفََّغَّسََّلَََّّيَّدَّ يَِّوَََّّثََّلاًَّثاََّّ ُثَََّّأَّ دَّخََّلَََّّيَّدَُّهََّّ ِفََّّ ػتلاَّ وَِّرَََّّفَّمَّ ضَّمَّضَََّّوَّ ساََّػتَّ نَّشَّقَََّّوَّ ساََّػتَّ نَّشَّرَََّّثََّلاَّثَّ
ََّغَّ رََّفَّتاَّ,ََّّ ُثَََّّأَّ دَّخََّلَََّّيَّدَُّهَََّّػفََّغَّسََّلَََّّوَّ جَّهَُّوَََّّثََّلاًَّثاَّ,َّ ُثَََّّغَّسََّلَََّّيَّدَّ يَِّوَََّّمَّ رََّػتَّ  يََِّّاََّلََّّ اَِّلَّ رََّػفََّقَّ  يََّّ ُثَََّّأَّ دَّخََّلَََّّيَّدَُّهَََّّفَّمَّسَّحَّ




Dari Umar, dari bapaknya berkata: saya menyaksikan Umar bin Abu> H}asan 
bertanya kepada ‘Abdullah bin Zaid tentang Rasulullah saw. lalu dia menyuruh 
membawakan satu timba air, lalu berwudu seperti wudunya Rasulullah saw. 
lalu meratakan tangannya dari timba itu, lalu mencuci tangannya tiga kali, 
kemudian memasukkan tangannya dalam timba lalu berkumur-kumur dan 
memasukkan air di hidungnya tiga kali takaran, kemudian memasukkan 
tangannya lalu mencuci tangan, lalu mencuci wajahnya, kemudian mencuci 
tangannya dua kali sampai siku, kemudian memasukkan tangannya lalu 
membasuh kepalanya, lalu memajukan dan memundurkannya satu kali, 
kemudian mencuci kedua kakinya sampai kedua mata kaki. (HR. al-Bukha>ri>). 
Di satu sisi terdapat hadis Rasulullah saw. tentang menyapu kaki yang 




لَِّغَّ يَِّةََّّ بَّنََّّشَّ عَِّبََّةَََّّعَّ نَََّّرَُّسَّ وَّؿََِّّللاَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّ يَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَََّّأَّ نَُّوََّّخََّرَّجَََِّّلاَّجَِّتَِّوَََّّفَّ ػتاَّػبََّعَُّوََّّ اَُّ
لَِّغَّ ػيََّرَُّةََِّّبَِّاََّدََّواَِّةََِّّفَّ ػيَّهاَّ
ََّمٌَّءاَََّّفََّصَّ بَََّّعََّلَّ يَِّوََّّحَّ  يَََّّػفََّرََّغََّّمَّ نََّّحَّجاَِّتَِّوَّ,ََّػفََّػتََّوَّ ضََّأَََّّوََّمَّسَّحَََّّعََّلىََّّ اَُّلَّ فَّ  يَّ(هاورَّيراخبلا)
29َّ  
 
                                                          
27‘Abd al-Lat}i>f ‘Abdullah ‘Azi>z al-Barzanji>, op. cit., h. 28. 
28Abu> ‘Abdullah Muh }ammad bin Isma>‘il al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} Juz I ( Cet. I; Kairo: 
Al-Mat}ba‘ah al-Salfiyyah, 1979), h. 81. 





Dari Mughi>rah bin Syu‘bah berkata, pada suatu ketika Rasulullah saw. 
keluar untuk buang hajat, diikuti oleh Mughi>rah dengan membawakan 
sebuah bejana berisi air. Nabi bersuci dengan air itu, kemudian berwudu dan 
menyapu kedua belah sepatunya. (HR. al-Bukha>ri>). 
Selain itu, terdapat pula hadis Rasulullah saw. tentang memercikkan air pada 
kaki ketika berwudu, yang diriwayatkan oleh Bukha>ri> dari Ibnu ‘Abba>s. 
ََّعَّنََّّ باَّنَََّّعَّ بَّساَََّّأَّ نَُّوَََّّػتََّوَّ ضََّأَََّّػفََّغَّسََّلَََّّوَّ جَّهَُّوَّ,ََّأَّخَّذَََّّغَّ رََّفًَّةََّّمَّ نَََّّمَّءاَََّّفَّمَّ ضَّمَّضَََِّّبِاَََّّوَّ ساََّػتَّ نَّشَّقَّ,َّ ُثَََّّأَّخَّذَََّّغَّ رََّفًَّةَّ
َّمَّ نَََّّمٍَّءاَََّّفَّجََّعََّلَََِّّبِاََّّىَّكَّذاَََّّأََّضََّػفاَّهاََِّّاََّلَََّّيَِّدَِّهََّّ اَُّلاَّ خََّرىَََّّػفََّغَّسََّلََِِّّبَِّماَََّّوَّ جَّهَُّوَّ,َّ ُثَََّّأَّخَّذَََّّغَّ رََّفًَّةََّّمَّ نَََّّماَّءَّ
ََّػفََّغَّسََّلَََِّّبِاَََّّيَّدَُّهََّّ اَُّيلَّ مََّنَّ,َّ ُثَََّّأَّخَّذََُّّغَّ رََّفًَّةََّّمَّ نَََّّمَّءاَََّّػفََّغَّسََّلَََِّّبِاَََّّيَّدَُّهََّّ اَُّيلَّ سََّرىَّ,َّ ُثَََّّمَّسَّحََِّّبََّرَّ أَّسَِّوَّ,َّ ُثَََّّأَّخَّذَََّّغَّ رََّفًَّةَّ
َّمَّ نَََّّمٍَّءاَََّّػفََّرَّ شَََّّعََّلىََِّّرَّ جَِّلَِّوََّّ اَُّيلَّ مََّنََّّحَّ تَََّّّغَّ سََّلَّهاَّ,َّ ُثَََّّأَّخَّذَََّّغَّ رََّفًَّةََُّّأَّ خََّرىَََّّػفََّغَّسََّلَََِّّبِاََِّّرَّ جَِّلَِّوَََّّػيَّ عَِّنََّّ اَُّيلَّ سََّرىََّّ ُثَّ
ََّقَّؿاَّ:َّىَّكَّذاَََّّرََّأَّ يَّتَََّّرَُّسَّ وَّؿََِّّللاَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّ يَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَََّّػيََّػتََّوَّ ضَُّأ(َّ.هاورَّيراخبلا)
30َّ  
Artinya: 
Dari Ibnu ‘Abba>s menceritakan bahwa dia berwudu, lalu dicuci mukanya, 
kemudian disauknya air lalu ia berkumur-kumur dengan air itu, dan 
memasukkan air ke hidung, kemudian mengambil sesauk air lalu dibuatnya 
dengan air itu begini: dituangkannya itu ke telapak tangannya yang sebelah 
lalu dibasuh mukanya, kemudian disauknya pula air lalu dibasuh tangan 
kanannya, kemudian disauknya pula sesauk lalu dibasuh tangannya yang 
kiri, kemudian disapu kepalanya, kemudian disauknya sesauk air lalu 
dipercikkan kaki kanannya sampai membasahinya, kemudian disauknya 
sesauk lagi lalu dibasuh kaki kirinya, kenudian berkata: beginilah saya lihat 
Rasulullah saw. berwudu. (HR. al-Bukha>ri>). 
Ketiga hadis tersebut semuanya membahas tentang cara berwudu, namun 
terdapat kontradiksi pada makna mencuci kaki. Pada hadis pertama, 
dimaksudkan bahwa Rasulullah saw. ‚berwudu dan mencuci kakinya‛. 
Riwayat lain mengatakan ‚menyapunya‛, dan riwayat lain pula dikatakan 
‚memercikkan pada kakinya‛. Riwayat tersebut termasuk mut}laq yang di-
muqayyad-kan dengan lafal kedua kaki yang terbuka, keduanya luka, atau 
karena keduanya dalam khuf. Ulama menyelesaikan kontradiksi itu dengan 
                                                          





cara menghimpun semuanya untuk diterapkan sesuai kondisinya. Maksudnya, 
kedua kaki dapat dicuci dalam berwud}u’ ketika terbuka, dapat disapu saja 




2. Adanya nas yang kontradiksi termasuk muqayyad yang saling bersesuaian 
muqayyad-nya. Kedua muqayyad itu dapat dikompromikan, sehingga kedua 
nas itu muqayyad secara bersamaan. Contohnya firman Allah swt. dalam QS 
al-Taubah/9: 29.   
اوُِلتَاقََّّنيِذ لاَّلاََّّفوُنِم ؤُػيََِّّو للِابَّلاَوََّّ  وَػي لِابََِّّرِخلآاَّلاَوََّّفوُمِّرَُيََّاَمََّّـَ رَحََُّّو للاََُُّّولوُسَرَوَّلاَوََّّفوُنيَِدي 
َّنيِدََِّّّق  َلاََّّنِمََّّنيِذ لاَّاُوتُوأََّّباَتِك لاََّّ تَّحَّاُوط عُػيََِّّ لاَََّةي زََّّ نَعٍََّّدَيََّّ مُىَوََّّفوُرِغاَصَّ(٤٢)َّ
Terjemahnya:  
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah 
diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Kitab, 




Selanjutnya, pada hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Tirmiz\i> dari 
Abu> Hurairah. 
ََّعَّ نَََّّأَّ ِبََّّىََّرَّ ػيََّرََّةَََّّقَّؿاَّ:ََّقَّؿاَََّّرَُّسَّ وَّؿََِّّللاَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّ يَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَّ:َُّأَّمَّ رَّتَََّّأَّ فََُّّأََّقَِّتاََّلََّّ نلاَّساََّّحَّ تَََّّّػيَُّقَّ وَُّلَّ واَََّّلاَِّاََّلََّوَّ
َِّاَّ لاََُّّللاَّ,ََّفَِّاََّذاَََّّقَُّلاَّ وَّىاَََّّعََّصَّمَّ واََّّمَِّّنََِّّّدَّمََّءاَّىَّ مَََّّوََّأَّ مََّوََُّلاَّ مََِّّاَّ لاَََِّّبَِّّقَّهاَََّّوَّحَّسَُّػباَّهَّ مَََّّعَّىلََِّّللا(ََََََََّّّّّّّّ.اورَّ
يذمترلا).33َََّّّ  
Artinya:  
Dari Abu> Hurairah berkata, bersabda Rasulullah saw. Aku diperintahkan 
membunuh manusia hingga mereka mengatakan tidak ada Tuhan selain Allah. 
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Jika mereka berkata, lindungilah dariku darah dan hartanya kecuali yang 
menjadi haknya, dan Allah yang akan menghisabnya. (HR. al-Tirmiz\i>). 
Pada ayat tersebut memerintahkan membunuh orang musyrik. Ayat ini di-
muqayyad-kan dengan dua muqayyad; yaitu Allah swt. memerintahkan 
terpenuhi dua syarat dalam membunuh orang musyrik , yaitu membunuh orang 
tidak beriman dan musyrik yang tidak memberi jizyah. Adapun pada sunah 
tersebut, di-muqayyad-kan bagi orang yang sulit mengucapkan dua kalimat 
syahadat. Kedua dalil itu di-muaqayyad-kan dengan sesuatu yang bersesuaian. 
Oleh karena itu, keduanya dapat dikompromikan.
34
 
3. Terdapat beberapa nas yang diriwayatkan untuk satu peristiwa tertentu yang 
saling bersesuaian muqayyad-nya. Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-
Baqarah/2: 67 
َّ ذِإَوََّّؿَاقَّىَسوُمََِّّوِم وَِقلََّّ فِإَََّّو للاََّّ مُُكرُم َأيََّّ فَأَّاوَُب  ذَتًَََّّةرَقَػبَّاوُلَاقََّانُذِخ تَػَتأَّاًوُزُىََّّؿَاقََُّّذوُعَأََِّّو للِابََّّ فَأََّّفوُكَأََّّنِمَّ
َّيِلِىَا  لاَّ(٧٦)َّ
Terjemahnya:  
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Allah memerintahkan 
kamu agar menyembelih seekor sapi betina." Mereka bertanya: "Apakah 
engkau akan menjadikan kami sebagai ejekan? Dia (Musa) menjawab: "Aku 
berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang yang bodoh."
35
 
Pada ayat selanjutnya, firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 69. 
اوُلَاقََُّّع داَّاََنلََّّك بَرََّّ ِّيَػبُػيَّاََنلَّاَمَّاَهُػن  وَلََّّؿَاقََُّّو نِإََّّؿوُقَػيَّاَه ػنِإٌَََّّةرَقَػبََُّّءَار  فَصََّّعِقَافَّاَهُػن  وَلََّّ رُسَتََّّنِيرِظا نلاَّ(٧٢)َّ
Terjemahnya: 
Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia 
menjelaskan kepada kami apa warnanya". Dia (Musa) menjawab, "Dia (Allah) 
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Pada ayat tersebut, sapi yang harus disembelih bersifat mut}laq, sedangkan 
pada ayat berikutnnya  di-muqayyad-kan bahwa sapi yang harus disembelih 
ialah sapi betina yang kuning warnanya. Hal ini dapat dikompromikan, karena 
dalam menyembelih sapi dapat dipadukan beberapa kriteria tersebut, yaitu 
menyembelih sapi betina yang berwarna kuning.
37
 
4. Adanya dua nas itu muqayyad, yang di-muqayyad-kan dengan dua hal yang 
berbeda atau di-muqayyad-kan dengan beberapa hal yang berbeda baik 
keduanya bersifat penetapan, pe-nafi-an atau keduanya berbeda. Sebagaimana 
contoh sebelumnya, terdapat hadis Rasulullah saw. yang membahas tentang 
wudu, lalu di-muqayyad-kan dengan beberapa hal sesuai kondisi. Satu hadis 
memerintahkan mencuci kaki, satu hadis memerintahkan menyapu kaki, dan 
pada hadis lain memerintahkan memercikkan air pada kaki. Ketiga hadis 
tersebut dapat dikompromikan dengan menyesuaikan kondisinya.
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5. Adanya dua nas yang kontradiksi, salah satu dari keduanya termasuk mut}laq 
dan selainnya termasuk muqayyad baik keduanya bersifat penetapan, pe-nafi-
an atau keduanya berbeda, baik menyatu satu peristiwa atau banyak, dan 
keduanya berbeda sebab dan hukumnya, atau menyatu sebab dan hukumnya, 
atau menyatu sebab dan berbeda hukumnya, atau menyatu hukum dan berbeda 
sebabnya. Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-Muja>dalah/58: 4. 
َّ نَمَفََّّ َلََّّ دَِيََُّّـَاَيِصَفََّّن يَر  هَشََّّ  يَِعباَتَتُمََّّ نِمََّّل بَػقََّّ فَأَّا ساَمَتَػيََّّ نَمَفََّّ َلََّّ عِطَت  سَيَُّّـَ اَع طَِإفََّّيِّتِسَّاًنيِك  سِمَّ
َّكِلَذَّاوُنِم  ؤُػِتلََِّّو للِابََِِّّولوُسَرَوََّّك ِلتَوََُّّدوُدُحََِّّو للاََّّنِيرِفاَك ِللَوََّّباَذَعٌََّّمِيَلأَّ(٢)َّ
Terjemahnya: 
Barang siapa yang tidak dapat (memerdekakan hamba sahaya), maka (dia 
wajib) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Tetapi 
                                                          





barang siapa yang tidak mampu, maka (wajib) memberi makan enam puluh 
orang miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang yang mengingkarinya akan 
mendapat azab yang sangat pedih.
39
 
Pada ayat lain juga terdapat firman Allah swt. tentang z}iha>r dalam QS al-
Ma>idah/5: 89. 
لاََُّّمُُكذِخاَؤُػيََُّّو للاََّّو غ للِابََِّّفََّّ مُكِنَا  يْأََّّ نِكَلَوََُّّػيَّ مُُكذِخاَؤََّابََُُِّّت  د قَعََّّفَا  يْلأاََُُّّوتَرا فَكَفَُّّـَ اَع طِإَََِّّةرَشَعََّّيِكاَسَمَّ
َّ نِمََّّطَس َوأَّاَمََّّفوُمِع طُتََّّ مُكيِل  ىَأََّّ وَأََّّ مُهُػتَو  سِكََّّ وَأََّّرِير َتٍَََّّةَبَػقَرََّّ نَمَفََّّ َلََّّ دَِيََُّّـَاَيِصَفَََِّّةثلاَثََّّا َيأََّّكِلَذَّ
ََُّةرا فَكََّّ مُكِنَا  يْأَّاَذِإََّّحَّ مُت  فَلَّاُوظَف  حاَوََّّ مُكَنَا  يْأََّّكِلَذَكََّّ ِّيَػبُػيََُّّو للاََّّ مُكَلََِِّّوتَايآََّّ مُك لَعَلََّّفوُرُك  شَتَّ(٩٢)َّ
Terjemahnya:  
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda pelanggaran 
sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi mereka pakaian atau 
memerdekakan seorang hamba sahaya. Barang siapa tidak mampu 
melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasa selama tiga hari. Itulah kafarat 
sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpahmu. 




Pada ayat pertama terkandung kafarat bagi orang yang meng-z}iha>r istrinya 
yang di-muqayyad-kan dengan memberi makan enam puluh orang miskin. 
Pada ayat berikutnya terkandung ke-mut}laq-an dalam kafarat sumpah dengan 
cara memberi makan sepuluh orang miskin. Jadi, antara kedua dalil itu berbeda 
sebab dan hukumnya. Menurut mayoritas ahli usul sesuatu yang mut}laq tidak 
terkandung muqayyad sebab keduanya berbeda. Kontradiksi antara dua dalil 
itu dapat dikompromikan karena tidak terdapat ketergantungan salah satu dari 
keduanya, keduanya dapat diamalkan sesuai sebab dan peristiwa yang terjadi.
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6. Adanya dua nas yang kontradiksi termasuk mut}laq dan muqayyad, salah satu 
hukumnya berbeda dari yang lain, tetapi menyatu sebabnya, baik bersifat nafi>, 
tetap maknanya atau keduanya berbeda (satu bersifat nafi> dan satu bersifat 
tetap). Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5: 6. 
َايَّاَه ػَيأََّّنيِذ لاَََّّمآاوُنَّاَذِإََّّ مُت  مُقَََّّلِإََِّّةلا صلاَّاوُلِس غَافََّّ مُكَىوُجُوََّّ مُكَيِد َيأَوَََّّلِإََّّقِفَارَم لاَّاوُحَس ماَوََّّ مُكِسوُءُرِبَّ
َّ مُكَلُج َرأَوَََّّلِإََّّ  يَػب عَك لاََّّ فِإَوََّّ مُت نُكَّاًبُنُجَّاوُر ه طَافََّّ فِإَوََّّ مُت نُكَّىَض رَمََّّ َوأَّىَلَعٍََّّرَفَسََّّ وَأَََّّءاَجََّّدَحَأََّّ نِمَّ مُكَّ
َّنِمََّّطِئاَغ لاََّّ َوأََُّّمُت  سَملاَََّّءاَسِّنلاََّّ مَلَػفَّاوُد
َِتًَََّّءاَمَّاوُم مَيَػتَػفَّاًديِعَصَّاًبَِّيطَّاوُحَس مَافََّّ مُكِىوُجُوِبََّّ مُكيِد َيأَوََُّّو نِمَّ
اَمََّّدِيُريََُّّو للاَََّّلَع  جَِيلََّّ مُك يَلَعََّّ نِمَََّّجرَحََّّ نِكَلَوََّّدِيُريََّّ مَُكرِّهَطُِيلََّّ مِتُِيلَوَََّّتَم ِعنَُّوََّّ مُك يَلَعََّّ مُك لَعَلََّّفوُرُك  شَتَّ(٧)َّ
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan salat, 
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu 
dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub maka 
mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan 
kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-
Nya bagimu, agar kamu bersyukur.
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Kata َّ مُكَيِد َيأ pada ayat tersebut termasuk muqayyad yang diartikan mencuci 
kaki sampai siku ketika berwudu, dan termasuk mut}laq jika diartikan 
menyapunya ketika tayamum. Kedua makna tersebut memiliki sebab yang 
sama yaitu berhadas. Makna pertama harus mencuci kedua tangan dan 
mengalirkan air sampai kedua mata kaki, sedangkan makna kedua hanya 
menyapu kedua tangan, tidak dibatasi sampai kedua mata kaki. Menurut 
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7. Adanya mut}laq dan muqayyad itu menyatu sebab dan hukumnya, maksudnya 
kedua hukumnya satu jenis dan sebabnya juga satu jenis. Contohnya dalam 
hadis Rasulullah saw. tentang wudu yang bersifat mut}laq yaitu menyapu khuf 
bagi orang musafir selama tiga hari. Pada riwayat lain di-muqayyad-kan, jika 
hendak memakai khuf, kedua kaki harus bersih.44 
8. Adanya dua nas yang termasuk mut}laq dan muqayyad, menyatu hukum dan 
banyak sebabnya. Seperti muqayyad-nya memerdekakan budak mukmin dalam 




9. Terdapat beberapa nas, satu mut}laq dan dua muqayyad yang di-muqayyad-kan 
dengan muqayyad yang berbeda. Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-
Baqarah/2: 184. 
اًما َيأََّّتاَدوُد عَمََّّ نَمَفََّّفاَكََّّ مُك نِمَّاًضِيرَمََّّ َوأَّىَلَعٍََّّرَفَسٌََّّة  دِعَفََّّ نِمََّّا َيأََّّرَخُأَّىَلَعَوََّّنيِذ لاَََُّّونوُقيُِطيٌَََّّةي  دِفَّ
ُّـَاََعطََّّيِك  سِمََّّ نَمَفَََّّع وَطَتَّاًر  ػيَخََّّوُهَػفََّّر ػيَخََُّّوَلََّّ فَأَوَّاوُموُصَتََّّر  ػيَخََّّ مُكَلََّّ فِإََّّ مُت نُكََّّفوُمَل عَػتَّ(٤٩٢)َّ
Terjemahnya: 
(yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapa di antara kamu sakit atau 
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari 
(yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang 
berat menjalankannya wajib membayar fidyah. (yaitu) memberi makan seorang 
miskin. Tetapi barang siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 




Pada ayat lain tentang kafarat z}ihar yaitu berpuasa dua bulan berturut-turut, 
termasuk muqayyad ketika tidak sanggup memerdekakan budak. Adapun nas 
ketiga, yaitu firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 196. 
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او تِأَوََّّ ج  َلاََََّّةر  مُع لاَوََِّّو ِللََّّ فَِإفََّّ ُت رِص  حُأَّاَمَفََّّرَس يَػت  ساََّّنِمََّّي  َد  لاَّلاَوَّاوُقِل َتَََّّ مُكَسوُءُرََّّ تَّحَََّّغُل  ػبَػيََّّي  َد  لاَّ
َُّو لَِمََُّّ نَمَفََّّفاَكََّّ مُك نِمَّاًضِيرَمََّّ وَأََِِّّوبَّىًَذأََّّ نِمََِّّوِس أَرٌَََّّةي  دِفَفََّّ نِمََّّاَيِصََّّ َوأٍََّّةَقَدَصََّّ َوأََّّكُسُنَّاَذَِإفََّّ مُت نَِمأَّ
َّ نَمَفََّّع َتَتَََِِّّةر  مُع لِابَََّّلِإََِّّّج  َلاَّاَمَفََّّرَس يَػت  ساََّّنِمََّّي  َد  لاََّّ نَمَفََّّ َلََّّ دَِيََُّّـَاَيِصَفَََِّّةثلاَثََّّا َيأََِّّفََِّّّج  َلاٍََّّةَع  ػبَسَوَّاَذِإَّ
َّ مُت عَجَرََّّك ِلتٌَََّّةرَشَعٌََّّةَلِماَكََّّكِلَذََّّ نَمِلََّّ َلََّّ نُكَيََُّّوُل  َىأَِّيرِضاَحََِّّدِج  سَم لاََّّ َار  َلاَّاوُق ػتاَوَََّّو للاَّاوُمَل عاَوََّّ فَأَََّّو للاَّ
َّديِدَشََّّباَقِع لاَّ(٤٢٧)َّ
Terjemahnya: 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu 
terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu (korban) yang mudah 
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di 
tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu: 
berpuasa, bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, 
maka barang siapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib  menyembelih) 
hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia 
(wajib) berpuasa tiga hari dalam  (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu 
kembali. Itulah seluruhnya sepuluh (hari). Demikian itu  bagi orang-orang yang 
keluarganya tidak ada (tinggal) di sekitar Masjidil Haram. Bertakwalah kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya.
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Ayat pertama termasuk mut}laq karena menghendaki qad}a’ puasa dapat 
dilakukan kapan saja dan tidak harus berturut-turut. Pada ayat kedua termasuk 
muqayyad, karena kafarat z}ihar harus berpuasa dua bulan berturut-turut, dan 
pada ayat ketiga juga termasuk muqayyad, bagi orang yang haji tamattu‘ 
(melakukan umrah lebih dahulu dari pada haji), maka harus menyembelih 




Contoh beberapa bentuk dalil yang kontradiksi tersebut hanya dari segi 
mut}laq dan muqayyad. Dalil yang mut}laq dianggap kontradiksi dengan muqayyad, 
karena berbeda maksudnya dalam satu kata yang sama. Dalil yang mut}laq bersifat 
                                                          
47Ibid., h. 38. 




umum, sedangkan dalil muqayyad bersifat khusus. Pada hakikatnya dalil-dalil 
tersebut tidak mengalami kontradiksi, karena antara dua atau beberapa dalil itu 
dapat dikompromikan dengan menerapkan kandungan hukum dalil-dalil itu sesuai 
kondisi.   
Fukaha berbeda pendapat tentang adanya kandungan mut}laq pada dalil 
muqayyad yang harus berlaku secara mut}laq dengan adanya beberapa syarat atau 
tidak terdapat beberapa syarat. Pertama, mazhab jumhur H}anafiyah, bahwa tidak 
terdapat kandungan mut}laq; kedua, terdapat kandungan mut}laq menurut  mazhab 
Syafi‘iyah dan Malikiyah; ketiga, terdapat kandungan mut}laq jika terdapat kias dan 
illat yang terkumpul di antara keduanya; keempat, terkandung mut}laq ketika 
terdapat satu dalil atasnya, dan tidak terkandung mut}laq ketika tidak terdapat dalil. 
ini merupakan pendapat al-A<midi>; kelima, menurut Ibnu al-Lih}a>m dan al-Ma>wardi>, 
terdapat kandungan mut}laq apabila ada keterkaitan di antaranya.49 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu 
dalil kha>s} dapat bermakna mut}laq jika mengandung makna yang luas dalam satu 
jenis. Demikian pula, dalil mut}laq dapat di-muqayyad-kan jika mengandung makna 
sempit atau membatasi hal mut}laq itu. Kontradiksi antara dalil mut}laq dan 
muqayyad hanya dari segi makna luas dan sempitnya suatu dalil, karena kedua dalil 
memiliki makna yang agak berbeda pada suatu kondisi. Antara kedua dalil tersebut 
dapat dianggap tidak terjadi kontradiksi, karena keduanya memiliki pembahasan 
yang berbeda dan dapat dikompromikan. Kedua dalil tersebut dianggap terjadi 
kontradiksi, karena salah di antara keduanya ada yang terkandung makna yang luas 
dan selainnya terkandung makna yang sempit atau terbatas. 
                                                          




C. Ta‘a>rud} al-Adillah antara Nas al-Qur’an 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa secara hakikat, kontradiksi 
antara  nas a-Qur’an tidak terjadi, sebab al-Qur’an bersumber dari yang meyakinkan. 
Allah swt. sebagai pencipta alam semesta dan menetapkan hukum-hukum yang 
tertuang dalam al-Qur’an tidak mungkin terjadi kontradiksi. Allah swt. telah 
mengatur hukum tersebut secara sistematis dan bersesuaian dan tidak saling 
bertentangan, karena Allah swt. Maha mengetahui dan Maha sanggup. Kontradiksi 
antara nas al-Qur’an hanya dalam pandangan fukaha berdasarkan pemahamannya 
terhadap nas al-Qur’an. Kontradiksi tersebut dapat terjadi pada dalil qat}i> dan z}anni>. 
Dala>lah atau penunjukan makna al-Qur’an mencakup makna  maja>z (makna 
kiasan), takhs}i>s} (makna khusus) dan musytarak (memiliki dua makna atau lebih). 
Dala>lah al-Qur’an tidak seluruhnya qat}‘i>, tetapi di dalamnya ada yang qat}‘i> dan ada 
yang z}anni>. Dalil yang z}anni> kadang-kadang mengalami kontradiksi sebagian dengan 
sebagian lainnya. Kontradiksi dalil dalam al-Qur’an yang z}anni> terdapat beberapa 
macam. Sebahagian di-takhs}i>s} dengan sunah, sebahagian di-takhs}i>s} dengan al-
Qur’an pula, dan sebahagian di-takhs}i>s} dengan al-Qur’an dan sunah.50  
Kontradiksi antara nas al-Qur’an terdapat empat macam yaitu: 
1. Kontradiksi antara dua qira>ah (bacaan). Kontradiksi ini terdapat lima bentuk, 
yaitu: 
a. Kontradiksi antara dua bacaan dalam qira>ah al-sab‘ah (bacaan tujuh), atau 
qira>ah al-‘asyarah (bacaan sepuluh). Contohnya firman Allah swt. dalam QS 
al-Baqarah/2: 222. 
                                                          




َّكَنُوَلأ  سَيَوََّّنَعََّّضيِحَم لاََّّ لُقََّّوُىَّىًَذأَّاوُِلزَت عَافَََّّءاَسِّنلاََِّّفََّّضيِحَم لاَّلاَوََّّ نُىُوبَر  قَػتََّّ تَّحََّّف رُه طَيَّاَذَِإفَّ
َّف ر هَطَتََّّ نُىُوت َأفََّّ نِمََّّث يَحََُّّمَُكرََمأََُّّو للاََّّ فِإَََّّو للاََّّ ب
ُِيَََّّيِبا و ػتلاََّّ بُِيََوََّّنِيرِّهَطَتُم لاَّ(٤٤٤)َّ
Terjemahnya: 
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah:   
"itu adalah sesuatu yang kotor". Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan 
jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, 
maka campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 




Kata ‚ َّف رُه طَي ‛ dapat dibaca tipis dan dapat ditasydidkan menjadi ‚ ََّيََّطَّ هَّ رَّف  ‛. 
Bacaan pertama menghendaki bolehnya mendekati istri yang tidak bersih dari 
haidnya. Bacaan kedua menghendaki bahwa tidak boleh mendekati istri dalam 
keadaan haid, kecuali istri itu telah bersih dari haidnya dan telah mandi. Kedua  
bacaan nas tersebut terjadi kontradiksi di dalamnya.  
b. Kontradiksi antara dua qira>ah dari segi a>h}a>d, atau antara bacaan yang 
menyimpang sebagai tambahan terhadap qira>ah sepuluh. 
c. Kontradiksi antara qira>ah mutawa>tir dan qira>ah a>h}a>d. sebagaimana firman 
Allah swt. tentang kafarat sumpah yang menurut bacaan Ibnu Mas‘u>d 
mendapat tambahan kata menjadi ‚ ََّفَّصََّيُّـَاَََّّثََّلاََّثََّةَََّّأَّ يَّ ٍـاََُّّمََّتََّتَِّباََّعَّتاَّ  ‛. 
d. Kontradiksi antara dua qira>ah yang berfaedah satu hukum. 
e. Kontradiksi antara dua qira>ah yang berfaedah dua hukum yang berbeda. 
Seperti antara dua qira>ah mutawa>tir pada kata ‚ ََّّ مُكَلُج َرأَو ‛ yang dapat 
dibaca fathah dan kasrah. Jika dibaca fathah berarti kedua kaki harus dicuci, 
karena mengikut pada pencucian muka dan tangan. Jika dibaca kasrah 
mengikut pada penyapuan sebagian kepala.
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2. Kontradiksi antara dua atau beberapa penafsiran yang memiliki banyak 
kandungan dalam satu nas yang bersesuaian. Nas yang bersesuaian dapat 
dikompromikan, sedangkan nas yang berbeda tidak dapat dikompromikan. 
Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-Kau>s\ar/108: 1-3. 
ا نِإََّّؾاَن  ػَيط عَأََّّرَػث  وَك لاَّ(٤)َِّّلَصَفََّّكِّبَرِلََّّ رَ نْاَوَّ(٤)َّ فِإََّّكَِئناَشََّّوُىََّّرَػت ػبلأاَّ(٢)َّ
Terjemahnya: 
Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang banyak. Maka 
laksanakanlah salat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh, orang-orang yang membencimu 
dialah yang terputus (dari rahmat Allah).
53
 
Kata ‚  َّرَػث وَكل ا ‛ pada ayat tersebut terdapat beberapa penafsiran. Penafsiran 
pertama sesuai dengan penafsiran yang lain, yaitu Allah swt. telah memberikan 
banyak nikmat. Nikmat itu dapat bermakna kebaikan yang banyak, 
memperbanyak zikir, al-Qur’an, sungai yang ada di surga, dan tempat 
berkumpul di dalam surga. Jadi, kontradiksi antara beberapa penafsiran yang 
berbeda, tapi tidak saling bertentangan maknanya, maka hal itu dapat 
dikompromikan.
54
    
3. Kontradiksi antara dua atau beberapa takwil. Kadang-kadang beberapa lafal 
mengandung satu takwil, dua atau lebih. Dua dalil itu kadang-kadang 
takwilnya saling bersesuaian dan kadang-kadang berbeda. Contohnya lafal 
‚ َُّػقَُّرَّ وء  ‛ dalam firman Allah swt. surah al-Baqarah ayat 228. Menurut mayoritas 
mazhab H}anafiyah, lafal tersebut bermakna haid yang dapat menjadi tanda 
kekosongan rahim dalam menghitung iddah. Adapun menurut mazhab 
Syafi‘iyah dan Malikiyah, bahwa lafal tersebut bermakna suci, karena kata itu        
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bergandengan ‚  َ   ََّثََّلاََّثة ‛. Lafal itu menggunakan ta marbut sebagai tanda 
bahwa yang dihitung adalah bentuk muz\akkar.55 
4. Kontradiksi antara asba>b al-nuzu>l (sebab turunnya dalil). Menurut ahli tafsir 
dan hadis, antara dua nas tersebut kadang-kadang terdapat dua sebab turunnya, 
atau beberapa sebab yang berbeda atau bersesuaian. Contohnya firman Allah 
swt. dalam QS al-Isra>’/17: 85. 
َّكَنُوَلأ  سَيَوََّّنَعََّّحو رلاََّّلُقََُّّحو رلاََّّ نِمََِّّر  َمأََِّّّبَرَّاَمَوََّّ مُتِيتُوأََّّنِمََّّم لِع لاَّلاِإَّلايَِلقَّ(٩٨)َّ
Terjemahnya: 
Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah: "Ruh 




Ayat tersebut memiliki beberapa riwayat asba>b al-nuzu>l, di antaranya seperti 
diriwayatkan oleh Bukha>ri> dari ‘Abdullah. 
َّ نَعَََّّعَّ بَِّدََِّّللاَََّّقَّؿا:َّكَّ نََّمَّ  يش مأَُّتَّعَّللاَِّؿ وُسَرَََّّصَّ لَُّللاَّىَََّّعََّلَّ يَِّوََّّوَّسَّ لََّمََّّث رَحَّ ِفََِّّبَّ لاَّمَِّدَّ ػيََّنَِّةَََّّوَّىَّوََُّّمَّ تَّئِكَّ
ََّعََّلََّعَّىَّسَّ يَّبَََّّفَّمَّ رََّّ  وَِقبََّّمَّنََّّ اََّػيلَّهَّ وَِّدَََّّػفَّ,ََّقَّؿاَََّّػبَّ عَُّضَّهَّ مََِّّلََّػبَّ عَّضََّّ:َّسَُّلَّ وَُّهَََّّعَّنََّّ رلاَّ وَُّحََّّ,ََّوََّقَّؿاَََّّػبَّ عَُّضَّهَّ مَّ
:ََّلاََّتَّ سََّأَُّلَّ وَُّهَََّّفَّسََّأَُّلَّ وَُّهَََّّعَّنََّّ رلاَّ وَُّحََّػفَّ,ََّقَّـَ اََُّّمََّػتََّوَِّّكًَّأَََّّعََّلَّىل اََّعَّسَّ يَّبَََّّوََّأََّنَّخَّاَّ لََّفَُّوَََّّفََّظََّػنَّ نَّتَََّّأَّ نَُّوََُّّػيَّ وَّحَِّاَّىََّلَّ يَِّوَََّّػفََّقَّؿا:َّ(
َّكَنُوَلأ  سَيَوََّّنَعََّّحو رلاََّّلُقََُّّحو رلاََّّ نِمََِّّر  َمأََِّّّبَرَّاَمَوََّّ مُتِيتُوأََّّنِمََّّم لِع لاََّّ ِإَّ لاََّّ يَِلقًَّلاَّ).ََّػفََّقَّؿاَََّّػبَّ عَُّضَّهَّ مَّ




Dari ‘Abdullah berkata: Aku berjalan bersama Rasulullah saw. di Madinah, 
dalam keadaan beliau bertekan pada pelepah kurma. Beliau kemudian 
melewati sekelompok orang Yahudi. Sebahagian dari mereka berkata kepada 
sebahagian lainnya. ‘Alangkah baiknya bila kalian menanyakan sesuatu kepada 
(Muhammad)’. Karena itu, mereka berkata, Ya Muhammad terangkan kepada 
kami tentang roh‛. Nabi berdiri sejenak sambil mengangkat kepala,(saat itu 
pun) aku tahu ternyata beliau pun membacanya. Katakanlah, permasalahan ruh 
adalah sebahagian dari urusan Tuhan-ku. Dan tidak diberikan kapada kamu 
ilmu, kecuali sedikit saja. Lalu mereka berkata satu sama lain, kami telah 
                                                          
55Ibid., h. 69.  
56
Departemen Agama RI, op. cit., h. 396. 




mengatakan kepada kamu supaya jangan bertanya kepadanya. (HR. al-
Bukha>ri>). 
Dalam riwayat lain, asba>b al-nuzu>l ayat tersebut juga telah diriwayatkan oleh 
Tirmiz\i> dari Ibnu ‘Abba>s. 
ََّعَّنََّّ باَّنَََّّعَّ بَّساَََّّقَّؿاَّ:ََّقََّلاَّ تََُّّػقََّرَّ يَّشََِّّلََّػيَّهَّ وََّدََّان  ُوط عَأَّ:ََّّشَّ يًَّأَََّّنَّ سََّأَّؿََّّذىَّ رلاَّاَّجََّلََّّؿاَقَػفَّ,ََّّسَّ:َُّلَّ وَُّهََّّح و رلاَِّنَعَّ
ََّفَّسََّأَُّلَّ وَُّهَََّّعَّنََّّ رلاَّ وَّحَََّّفََّأَّ ػنََّزَّؿََُّّللاَََّّػتََّعََّلاَّ(َّكَنوَُلأ  سَيَوََّّنَعََّّحو رلاََّّلُقََُّّحو رلاََّّ نِمََّّ ِر  َمأَََّّرَِّّبَّاَمَوََّّ مُتِيتُوأََّّنِمَّ
َّم لِع لاََّّ ِإَّ لاََّّ يَِلقًَّلا))يذمترلاَّهاور(َّ.
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Artinya : 
Dari Ibnu ‘Abbas berkata: Orang-orang Quraisy berkata kepada orang-orang 
Yahudi, berikan kepada kami tentang sesuatu yang akan ditanyakan kepada 
laki-laki ini (Nabi). Mereka menjawab, bertanyalah kepadanya tentang ruh. 
Maka mereka pun bertanya tentangnya kepada Nabi. Maka Allah menurunkan 
wayas alûnaka ‘anir ruh….‛ (HR. al-Tirmiz\i>). 
Riwayat pertama menunjukkan bahwa ayat tentang ruh tersebut turun 
disebabkan adanya pertanyaan orang-orang Quraisy Mekah. Riwayat kedua 
menunjukkan, bahwa ayat itu turun di Madinah berdasarkan pertanyaan orang-orang 
Yahudi kepada Rasulullah saw. saat itu. Hal ini menunjukkan dalil tersebut 
mengalami kontradiksi dari segi sebab turunnya.
59
   
Keempat bentuk kontradiksi tersebut secara lahir dipahami nampak adanya 
pertentangan maksud antara kedua dalilnya. Kedua dalil tersebut dianggap terjadi 
kontradiksi karena terkandung makna yang berbeda pada lafal yang sama, atau 
antara kedua dalil tersebut memiliki sebab yang berbeda. Kedua dalil tersebut dapat 
dikompromikan, karena keduanya memiliki alasan dan sebab yang berbeda, dan juga 
terdapat kontradiksi antara kedua dalil yang tidak memengaruhi pemahaman dan 
penerapan dalil tersebut. Jadi, kedua dalil tersebut dapat diterapkan sesuai kondisi.  
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D. Ta‘a>rud} al-Adillah antara al-Qur’an dan Sunah 
Kontradiksi antara nas al-Qur’an atau antara al-Qur’an dengan sunah dapat 
dilihat dari dua aspek, yaitu kontradiksi antara dalil dari segi dala>lah-nya 
(penunjukan hukum) dan kontradiksi antara dalil dari segi ahwa>l (keadaannya). 
Kontradiksi dari segi dala>lah-nya ada tiga macam:   
1. Kontradiksi dalil dari segi kejelasan dala>lah-nya 
Kontradiksi dalil dari segi dala>lah-nya dii‘tibarkan kepada empat macam 
yaitu z}ahir (makna secara tekstual), nas (makna yang telah ditetapkan maksudnya 
dan dapat ditakwil) , mufassar (makna yang telah dijelaskan secara rinci dan tidak 
dapat ditakwil)  dan muhkam (makna yang jelas dan tidak dapat ditakwil). Keempat 
hal tersebut berlawanan dengan khafiyu (makna yang samar), musykal (makna yang 
samar dan harus terdapat qari>nah), mujmal (makna yang bersifat umum) dan 
mutasya>bih (makna yang tidak menunjukkan kepada maksud yang sebanarnya). 
Bentuk dalil tersebut dapat terjadi kontradiksi antara satu dengan lainnya. Dalil dari 
segi dala>lah-nya terdapat beberapa bentuk kontradiksi. 
a. Kontradiksi antara z}a>hir dan nas 
b. Kontradiksi antara nas dan mufassar 
c. Kontradiksi antara nas dan muh}kam 
d. Kontradiksi antara mufassar dan muh}ka>m 
e. Kontradiksi antara mufassar dan z}a>hir 
f.  Kontradiksi antara z}ahir dan muh}kam60 
 
 
                                                          




Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/4: 3. 
َّ فِإَوََّّ مُت  فِخَّلاَأَّاُوطِس قُػتََِّّفَّىَماَتَي لاَّاوُحِك نَافَّاَمََّّبَاطََّّ مُكَلََّّنِمََِّّءاَسِّنلاَََّّن ػثَمََّّثلاُثَوَََّّعَاُبرَوََّّ فَِإفََّّ مُت  فِخَّلاَأَّ
اوُلِد عَػتًََّّةَدِحاَوَػفََّّ َوأَّاَمََّّ تَكَلَمََّّ مُُكنَا  يْأََّّكِلَذََّّن َدأَّلاَأَّاوُلوُعَػتَّ(٢)َّ
Terjemahnya:  
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir 
tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba 
sahaya perempuan yang kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat 
agar kamu tidak berbuat zalim.
61
 
Ayat tersebut termasuk nas yang tidak membolehkan menikahi wanita 
melebihi empat orang, karena adanya ketetapan penjelasan menunjukkan 
ketidakbolehannya. Nas itu mengharuskan terdapat penjelasan terakhir sesuai 
kebutuhan.  Selain itu, juga terdapat dalil yang mengharamkan nikah dengan wanita 
yang telah bersuami, lalu menghalalkannya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam 
QS al-Nisa’/4: 24. 
َّتاَنَص  حُم لاَوََّّنِمََِّّءاَسِّنلاَّلاِإَّاَمََّّ تَكَلَمََّّ مُُكنَا  يْأََّّباَتِكََِّّو للاََّّ مُك يَلَعََّّ لِحُأَوََّّ مُكَلَّاَمَََّّءَارَوََّّ مُكِلَذََّّ فَأَّاوُغَػت بَػتَّ
َّ مُكِلاَو  مَِأبََّّيِنِص ُمََُّّر ػيَغََّّيِحِفاَسُمَّاَمَفََُّّت عَػت  مَت  ساَّ مََِِّّوبََّّ نُه  ػنِمََّّ نُىُوتآَفََّّ نُىَروُجُأًََّّةَضِيرَفَّلاَوََّّحاَنُجََّّ مُك يَلَعَّاَميِفَّ
َّ مُت يَضَارَػتََِِّّوبََّّ نِمََِّّد عَػبََِّّةَضِيرَف لاََّّ فِإَََّّو للاََّّفاَكَّاًميِلَعَّاًميِكَحَّ(٤٢)َّ
Terjemahnya: 
Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali 
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki, sebagai 
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu, jika kamu berusaha dengan hartamu untuk 
menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu 
dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu 
kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling 
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Ayat tersebut menunjukkan kebolehan menikah dengan wanita selain yang 
telah disebutkan dalam ayat sebelumnya, dan boleh menikahi wanita melebihi empat 
orang. Hal tersebut dipahami tentang bolehnya menikah melebihi empat wanita, 
karena nas tersebut tidak menyebutkan keharamannya. Nas ini dipahami sebagai 
dalil yang bernakna z}a>hir. Kedua dalil tersebut dianggap terjadi kontradiksi, satu 
dalil yang bersifat sesuai dengan nas dan satu bermakna z{a>hir.63 Jadi, dengan adanya 
tambahan penjelasan suatu nas, dapat mengandung makna tekstual, sedangkan dalil 
yang dipahami bermakna z}a>hir, berdasarkan pada sesuatu yang tertulis.  
2. Kontradiksi dalil antara makna h}aqi>qi> dan makna maja>z 
Makna h}aqi>qi> atau h}aqi>qah, menurut bahasa ialah perbuatan yang menjadi 
hak sesuatu yang telah ditetapkan, menurut istilah ialah pokok bahasa dan tujuannya 
atau lafal digunakan sesuai dengan yang telah dibuat. H}aqi>qah ada empat macam 
yaitu: h}aqi>qah al-lugawi,  h}aqi>qah al-‘arafiyyah al-‘a>mmah, h}aqi>qah al-‘arafiyyah al-
kha>s}s}ah, dan h}aqi>qah al-syar‘iyyah.64 H}aqi>qah merupakan lafal yang sesuai dengan 
kehendak dibuatnya lafal tersebut. Maja>z menurut bahasa ialah boleh (melewati 
batas), menurut istilah ialah lafal yang digunakan selain makna yang telah dibuat 
karena adanya hubungan di antara keduanya dan adanya qari>nah yang mencegah 
makna hakikat.
65
 Antara makna h}aqi>qi> dan maja>z dapat terjadi kontradiksi dalam 
berbagai bentuk. 
a. Kontradiksi antara makna h}aqi>qi> dan maja>z menurut ahli bahasa 
b. Kontradiksi antara dua makna h}aqi>qi> yang berbeda 
c. Kontradiksi antara makna h}aqi>qi> yang ra>jih} dan maja>z yang ra>jih} 
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d. Kontradiksi antara makna ‘arfi> dan syar‘i>, maka syar‘i> didahulukan 
e. Kontradiksi antara makna ‘arfi> dan lugawi> 
f.  Kontradiksi antara makna yang digunakan ‘arfi al-a>m dan ‘arfi al-kha>s}, 
maka ‘arfi al-kha>s} yang didahulukan.66 
Contohnya jika terdapat lafal ‚ لاَِّّصَّطَارََّّ اَّ
ُ
لَّ سََّتَِّقَّ يََّمَّ  ‛ atau lafal ‚  ََّاَّ ظلَُّلَّمَّتاَََّّوَّ ػنلاَّ وَِّر ‛. 
Lafal pertama mengandung makna h}aqi>qi>, yaitu jalan lurus yang dapat diraba serta 
orang-orang yang berjalan dapat melewatinya. Adapun lafal kedua, yang berarti 
‚kegelapan dan cahaya‛ mengandung makna maja>z yaitu agama Islam yang menjadi 
perantara sampainya suatu maksud.
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 Antara makna h}aqi>qi> dan maja>z dapat 
dikompromikan jika tidak terdapat qari>nah yang menghalangi makna maja>z.  
3.  Kontradiksi antara dua dalil na>t}i>q dan sakit. 
Kontradiksi antara dalil na>t}iq dan sa>kit ada tiga bentuk:  
a. Kontradiksi antara dalil mut}laq dan muqayyad 
b. Kontradiksi antara mant}u>q dan mafhu>m yang muwa>faqah atau mukha>lafah. 
c. Kontradiksi antara dalil mut}a>biq dan iltiza>m.68 
Contohnya hadis Rasulullah saw. riwayat Bukha>ri> dari Abu> Hurairah. 
َّ نَعََّّ ِبَأََََّّةر ػيَرُىََّّنَعََِِّّّب نلاَّى لَصََُّّللاََِّّو يَلَعَََّّم لَسَوََّّؿَاقَّ:اَذِاََّّسَلَجََّّ  يَػبَّاَهِبَعُشََّّعَب رَلأ اََّّ ُثَّاَىَد هَجََّّ دَقَػفَّ
َّبَجَوََُّّل  سُغل ا(َّ.هاورَّيراخبلا)
69  
Artinya:  
Dari Abu> Hurairah mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: apabila seseorang 
telah bersetubuh dengan istrinya, maka wajiblah dia mandi. (HR. al-Bukha>ri>). 
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Hadis tersebut dipahami bahwa seseorang yang telah bersetubuh, maka wajib 
mandi walaupun tidak ada mani yang keluar. Selain itu terdapat riwayat lain dari 
hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Tirmiz\i> dari Abu> Sa‘i>d. 
ََّعَّ نَََّّأَّ ِبََّّسَِّعَّ يٍَّدَََّّعَّنََّّ نلاَِِّّبَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّ يَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَََّّأَّ نَُّوَََّّقَّؿاَّ:َّ اََّ
لَُّءاََّّمَّنََّّ اَّ
َ
لَِّءاَّ(هاورَّيذمترلا)70َّ   
Artinya: 
Dari Abu> Sa‘i>d mengatakan bahwa Nabi saw. bersabda: air itu disebabkan 
adanya air. (HR. al-Tirmiz\i>). 
Hadis pertama termasuk mant}u>q yang bermakna wajib mandi ketika bertemu 
dua khitan. Hadis itu pula dapat dipahami dari segi mafhu>m-nya, bahwa tidak wajib 
mandi jika bertemu dua khitan, kecuali jika keluar air mani. Jika terjadi hal ini, maka 
yang didahulukan adalah mant}uq dari pada mafhu>m, karena yang pertama termasuk 
na>t}iq (diucapkan) hukumnya, sementara yang kedua termasuk sa>kit (didiamkan) 
hukumnya. Oleh karena itu, na>t}iq didahulukan dari pada sa>kit.71  
Adapun kontradiksi dalil dari segi ahwa>l (keadaanya) dapat disebut 
kontradiksi yang bersifat dugaan pemahaman. Hali ini terdapat lima belas macam, 
yaitu: 
1. Kontradiksi antara dalil isytara>k dan nasakh 
2. Kontradiksi antara isytara>k dan maja>z 
3. Kontradiksi antara isytara>k dan takhs}i>s} 
4. Kontradiksi antara isytara>k dan id}ma>r 
5. Kontradiksi antara isytara>k dan naqli> 
6. Kontradiksi antara nasakh dan takhs}i>s} 
7. Kontradiksi antara nasakh dan naqli> 
8. Kontradiksi antara nasakh dan maja>z 
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9. Kontradiksi antara nasakh dan id}ma>r 
10. Kontradiksi antara takhs}i>s} dan maja>z 
11. Kontradiksi antara takhs}i>s} dan id}ma>r 
12. Kontradiksi antara takhs}i>s} dan naqli> 
13. Kontradiksi antara maja>z dan naqli> 
14. Kontradiksi antara maja>z dan id}ma>r 
15. Kontradiksi antara id}ma>r dan naqli>.72 
Contohnya firman Allah swt. dalam QS al-An‘a>m/6: 121. 
لاَوَّاوُلُك َأتَّا مََِّّ َلََِّّرَك ُذيََُّّم  ساََِّّو للاََِّّو يَلَعََُّّو نِإَوََّّق  سِفَلََّّ فِإَوََّّيِطاَي شلاََّّفوُحوَُيلَََّّلِإََّّ مِِهئاَِيل  َوأََّّ مُكوُلِداَجُِيلََّّ فِإَوَّ
َّ مُىوُمُت َعَطأََّّ مُك نِإََّّفوُِكر  شُمَلَّ(٤٤٤)َّ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika 
disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar suatu 
kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepada kawan-
kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu menuruti mereka, 
tentu kamu telah menjadi orang musyrik.
73
 
Dalil tersebut mengandung takhs}i>s} dan maja>z. Dalil itu bermakna takhs}i>s} 
karena terdapat pengecualian bagi orang yang tidak menyebut nama Allah swt. 
ketika menyembelih binatang karena lupa. Maksudnya orang yang hendak 
menyembelih binatang harus baca bismillah, tetapi boleh tidak menyebut apabila 
lupa membacanya. Hal ini merupakan pendapat H}anafiyah. Adapun mazhab 
Syafi‘iyah, menganggap terdapat makna maja>z, karena menyebut bismillah ketika 
hendak menyembelih termasuk hal biasa dilakukan. Jadi kedua makna dalil tersebut 
terjadi kontradiksi yang dapat dikompromikan.
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Beberapa bentuk kontradiksi tersebut, juga dapat diselesaikan berdasarkan 
metode yang telah ditetapkan fukaha. Kontradiksi tersebut dapat dipahami melalui 
pengkajian mendalam di antara kedua dalil. Dalil yang kontradiksi bukan pada 
makna lahiriahnya, maka lebih utama diupayakan al-jam‘u dari pada yang lain, 
karena pada hakikatnya kedua dalil kontradiksi dapat diamalkan sesuai kondisi dan 
permasalahannya.  
Uraian beberapa bentuk kontradiksi tersebut dapat terjadi pada dalil naqli> 
baik qat}‘i > maupun z}anni>. Kontradiksi dalam bentuk ini hanya terjadi pada al-Qur’an 
dan sunah, dan lebih banyak yang z}anni> dari pada qat}‘i>. Kontradiksi dalil dari segi 
ah}wa>l-nya ini hanya fukaha yang banyak memahaminya, karena sulit 













PENYELESAIAN TA‘A<RUD} AL-ADILLAH 
A. Penyelesaian Ta‘a>rud} al-Adillah Pada Hukum Ibadah  
Al-Qur’an sebagai kitab pedoman yang terkandung berbagai aturan hukum 
secara global. Secara umum, hukum yang terkandung dalam al-Qur’an ada tiga, 
yaitu: hukum-hukum i‘tiqadiyah, hukum-hukum akhlak, dan hukum amaliah. Hukum 
amaliah terbagi dua, yaitu: hukum ibadah dan hukum muamalah. Hukum ibadah 
merupakan salah satu kandungan al-Qur’an yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Hukum ibadah merupakan hukum yang berkaitan dengan perintah salat, 
puasa, zakat, haji dan lain sebagainya. Hukum ini diciptakan untuk mengatur 
hubungan hamba dengan Tuhannya.
1
 Kandungan hukum ibadah ini kadang-kadang 
dipahami terjadi kontradiksi. Berikut ini dikemukakan beberapa ayat hukum yang 
dianggap mengalami kontradiksi. 
1. Kontradiksi antara surah al-Muzammil/73:20 dengan surah al-A‘ra>f/7: 204 
Firman Allah swt. dalam QS al-Muzammil/73: 20. 
َّ نِإََّّك بَرََُّّمَلْع َيََّّك َنأََُّّموُق َتََّّنَْدأََّّنِمََّّيَثُل ُثََّّلْي للاََُّّوَفْصِنَوَََُّّوثُل ُثَوٌََّّةَِفئَاطَوََّّنِمََّّنيِذ لاََّّكَعَمََُّّو للاَوََّّرِّدَق ُيَََّّلْي للاَّ
َّراَه  نلاَوَََّّمِلَعََّّنَأََّّنَلََُّّهوُصُْتََُّّباَت َفََّّْمُكْيَلَعَّاوُءَر ْقَافَّاَمََّّر سَي َتََّّنِمََّّنآْرُقْلاَََّّمِلَعََّّنَأََّّنوُكَيَسََّّْمُكْنِمَّىَضْرَمَّ
َّنوُرَخآَوََّّنُوِبرْضَيََِّّفََّّضْرلأاََّّنوُغ َتْب َيََّّنِمََّّلْضَفََِّّو للاََّّنوُرَخآَوََّّنوُِلتاَق ُيََِّّفََّّليِبَسََِّّو للاَّاوُءَر ْقَافَّاَمََّّ سَي َتَّرََُّّوْنِمَّ
اوُميَِقأَوَََّّةلا صلاَّاُوتآَوَََّّةاَك زلاَّاوُضِرَْقأَوَََّّو للاَّاًضْر َقَّاًنَسَحَّاَمَوَّاوُم ِّدَق ُتََّّْمُكِسُف ْنلأََّّنِمٍََّّْيَخََُّّهوُدَِتَ 
ََِّّو للاَدْنِعََّّوُىًَّار ْ يَخَََّّمَظَْعأَوًَّارْجَأَّاوُرِفْغ َتْساَوَََّّو للاََّّ نِإَََّّو للاََّّروُفَغٌََّّميِحَرَّ(٤٢)َّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri 
(salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya 
dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan 
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kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur’an; Dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan yang 
lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang 
di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur’an dan 
laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 
niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada 
Allah; sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
2
 
Ayat ini bermakna memerintahkan atau mewajibkan membaca ayat al-
Qur’an. Ayat tersebut dipahami terjadi kontradiksi dengan firman Allah swt. dalam 
QS al-A‘ra>f/7: 204. 
اَذِإَوََِّّئُرقَّآْرُقْلاَّنَّاوُعِمَتْسَافََُّّوَلَّاوُتِصَْنأَوََّّْمُك لَعَلََّّنوَُحَْر ُتَّ(٤٢٦)َّ
Terjemahnya: 




Ayat tersebut bermakna wajib mendengar dan memperhatikan jika dibacakan 
al-Qur’an sambil berdiam diri, baik dalam salat maupun di luar salat. Ayat tersebut 
me-nafi-kan atau tidak wajib membaca al-Qur’an jika ada orang lain membaca al-
Qur’an, sementara ayat pertama mewajibkan membaca al-Qur’an. Secara lahiriah 
kedua ayat tersebut kontradiksi dan tidak dapat di-tarji>h}, maka keduanya 
ditinggalkan pengamalannya lalu merujuk pada sunah yang membolehkan tidak 
membaca al-Qur’an jika dalam salat berjamaah imam telah membaca al-Qur’an, 
karena bacaan imam juga menjadi bacaan makmum.
4
 Hal ini dipahami bahwa 
makmum boleh membaca al-Fa>tihah ketika imam sedang membaca aya-ayat al-
Qur’an. 
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Ayat pertama bermakna umum yang mewajibkan membaca al-Qur’an di 
dalam salat. Makna ini merupakan kesepakatan ahli tafsir berdasarkan dalil yang 
tersusun sebelumnya. Adapun makna ayat kedua, me-nafi-kan kewajiban tersebut. 
Maksudnya tidak wajib membaca al-Qur’an, karena kondisi diam itu tidak 
memungkinkan untuk membaca al-Qur’an. Adanya riwayat yang memerintahkan 
membaca al-Qur’an dalam salat secara umum dan me-nafi-kan, menunjukkan adanya 
kontradiksi yang harus diselesaikan dengan cara merujuk pada hadis Rasulullah 
saw.
5
 Hadis  tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah dari Ja>bir ra. 
ََّعَّنََّّجَِّباٍَّرَََّّقَّلاَّ:ََّقَّلاَََّّرَُّسَّْوَّلََِّّللاَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّْيَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَّ:ََّمَّنََّّناَكَََّّلَُّوََِّّاَّمٌَّماَََّّفَِّاَّ نََِّّقََّرََّءاََّةََّّْاَّلََّمَّماَََّّلَُّوََِّّقََّرََّءاٌَّةَّ
(هاورَّنباَّوجام)6  
Artinya:  
Dari Ja>bir berkata, bersabda Rasulullah saw. barang siapa terdapat padanya 
imam, maka bacaan imam itu juga menjadi bacaannya. (HR. Ibnu Ma>jah). 
Kedua dalil kontradiksi tersebut diselesaikan dengan cara tasa>qut} al-dali>lain, 
karena keduanya ditinggalkan lalu mengamalkan dalil lain yaitu hadis. Hadis 
tersebut dipahami bahwa orang yang menjadi makmum dalam salat, bacaan imam 
juga menjadi bacaannya. Maksudnya apabila imam telah membaca beberapa ayat al-
Qur’an, maka makmum tidak perlu lagi membaca al-Qur’an. Makmum hanya 
diperintahkan untuk mendengar atau menyimak bacaan imam. Hal tersebut juga 
tidak dianggap kontradiksi dengan hadis yang mewajibkan membaca surah al-
Fa>tihah dalam salat, karena membaca al-Fa>tihah dalam salat termasuk rukun salat. 
Jika dianalisa makna kedua ayat tersebut, keduanya dapat diselesaikan 
dengan cara al-jam‘u (menghimpun). Ayat pertama merupakan perintah untuk 
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membaca al-Qur’an dalam salat yang telah diketahui atau yang telah dihafal, 
sedangkan ayat kedua merupakan perintah untuk mendengarkan atau menyimak al-
Qur’an jika ada orang yang membaca al-Qur’an.  
Hal ini dipahami bahwa seseorang yang menjadi imam dalam salat 
hendaknya membaca al-Qur’an yang dianggap mudah dibaca, dan bagi orang yang 
mendengarkan bacaan al-Qur’an baik dalam salat atau tidak, hendaknya 
mendengarkan bacaan tersebut. Jika menjadi makmun hendaknya mendengarkan 
bacaan imam, kemudian tetap mengerjakan rukun salat yaitu membaca surah al-
Fa>tihah.    
2. Kontradiksi antara surah al-Imra>n/3: 97 dengan hadis riwayat Muslim 
Firman Allah swt. dalam QS surah al-Imra>n/3: 97. 
َِّويِفََّّتَايآََّّتاَنِّ ي َبََُّّماَقَمَََّّميِىَار ْبِإََّّنَمَوََُّّوَلَخَدََّّناَكَّاًنِمآََِّّو ِللَوَّىَلَعََّّسا نلاََّّ جِحََّّتْي َبْلاََّّنَمَََّّعَاطَتْساََِّّوَْيِلإَّ 
لايِبَسََّّنَمَوََّّرَفَكََّّ نَِإفَََّّو للاََّّيِنَغََّّنَعََّّيِمَلاَعْلاَّ(٧٩)َّ
Terjemahnya: 
Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban 
manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu 
bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.
7
 
Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu> Hurairah. 
ََّعَّنَََّّأَِّْبََّّىََّرَّْ يََّرََّةَََّّرَّضَّيََُّّللاَََّّعَّْنَُّوَََّّعَّنََّّ نلاَِِّّبَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّْيَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَََّّقَّلا:ََّلَََِّّيَّ لٍَََّّةأَرْمِلََُّّ تَّْؤَّمَّنََِّّبَِّللاَََّّوَّْلاََّ يَّْوَّمَّ
لآاَّخَِّرََُّّتَّسَِّفاَّرَََّّمَّسَّْ يََّرََّةَََّّ يَّْوَّمََِّّاَّ لََّّمََّعََِّّذَّيَََّّْمََّرَّ ٍمَّ(هاورَّملسم)8   
Artinya: 
Dari Abu> Hurairah ra. Nabi saw. bersabda: Tidak halal bagi seorang wanita 
mukmin yang beriman kepada Allah dan hari akhir pergi (keluar dari rumah) 
                                                          
7
Departemen Agama RI, op. cit., h. 78. 
8Zakiyuddi>n ‘Abd al-‘Az}i>m bin ‘Abd al-Qawiyyi bin ‘Abdillah bin Sala>mah Abu> Muh}ammad 




untuk melakukan perjalanan sehari, kecuali bersama muhrimnya. (HR. 
Muslim).  
Ayat tersebut bersifat umum yang bermakna perintah melaksanakan haji 
ditujukan kepada semua manusia baik laki-laki maupun perempuan. Adapun hadis 
tersebut mengkhususkan pada sebagian manusia yaitu bagi perempuan. Maksudnya, 




Kedua dalil tersebut terjadi kontradiksi dan diselesaikan dengan cara 
kompromi. Ulama berbeda pendapat dalam mengkompromikan kedua dalil itu. 
Menurut Abu> H}ani>fah, Ah}mad dan segolongan jamaahnya, disamping ayat tersebut,  
hadis itu pula tetap diamalkan. Haji tidak diwajibkan bagi perempuan jika tidak 
bersama dengan suami atau muhrimnya. Ayat tersebut dipahami bahwa tidak wajib 
haji bagi wanita yang tidak bersuami dan tidak mempunyai muhrim. Bagi Imam 
Ma>lik dan Sya>fi‘i>, wajibnya haji bagi wanita tidak disyaratkan ada suami atau 




Menurut Ibnu Hizam (w. 456 H) dalam kitab al-Ta‘a>rud} wa al-Tarji>h}, tidak 
halal bagi wanita yang beriman kepada Allah swt. dan hari akhir bepergian, kecuali 
jika bersama suami atau muhrim. Jika seorang wanita pergi meninggalkan rumah 
pada urusan yang diperintahkan seperti haji, ataukah pergi pada hal-hal yang 
disunahkan seperti mengurus hartanya, maka wanita itu dapat pergi meninggalkan 
rumah tanpa suami atau muhrim. Semua perjalanan itu adalah mubah, karena itu 
tidak ada yang dikatakan perjalanan wajib dan sunah. Oleh karena itu, perintah  
tersebut bersifat umum yang mendapat pengecualian, bahwa seorang wanita tidak 
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boleh bepergian tanpa suami atau muhrim, kecuali jika wanita itu bepergian 
melaksanakan haji dan umrah.
11
  
Pendapat Imam Ma>lik dan Sya>fi‘i> tidak bersifat ekstrim dalam memahami 
hadis tersebut. Seorang wanita dapat menunaikan ibadah haji walaupun tidak 
bersama suami atau muhrimnya. Oleh karena itu, kontradiksi antara kedua dalil 
tersebut dapat dikompromikan, karena ayat itu bersifat umum, lalu terdapat hadis 
yang berkaitan dengan kandungannya bersifat khusus. Wanita tidak boleh 
melakukan perjalanan atau meninggalkan rumah tanpa suami atau muhrim, namun 
dalam menunaikan perintah agama seperti haji atau umrah, seorang wanita 
diperkenankan melaksanakannya. 
Apabila terdapat dua dalil kontradiksi, satu dalil bermakna umum dan satu 
dalil bermakna khusus, maka yang didahulukan adalah dalil ‘a>m.12 Secara logika 
dalil ‘a>m lebih tepat didahulukan pengamalannya dari pada kha>s}, karena ‘a>m 
mencakup makna dalil yang kha>s}. Perbedaan kandungan antara ‘a>m dan kha>s} dapat 
dianggap tidak terjadi kontradiksi, karena adanya dalil kha>s} menunjukkan sebagai 
pembatasan terhadap makna ‘a>m tersebut. 
Menurut Imam al-Ra>zi> terdapat ketentuan antara ‘a>m dan kha>s}. Jika terdapat 
dalil terdahulu yang tidak diketahui sejarahnya, lalu yang datang kemudian terdapat 
pengetahuan tentang sejarahnya maka dalil yang datang kemudian me-nasakh dalil 
terdahulu. Dalil ‘a>m dapat me-nasakh dalil kha>s} yang terdahulu. Jika dalil terdahulu 
diketahui sejarahnya, sementara yang datang kemudian tidak ada pengetahuan, maka 
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hal itu tidak dapat di-nasakh. Kedua dalil tersebut wajib diamalkan dengan cara 
meng-tarji>h} antara keduanya.13  
‘A<m yang datang kemudian terbentuk karena adanya kha>s} yang terdahulu, 
sedangkan kha>s} yang datang kemudian mengeluarkan sebagian cakupan ‘a>m 
terdahulu. Hal ini sejalan dengan pendapat yang tidak membolehkan  nasakh  di 
antara keduanya dan mendahulukan tarji>h}. Oleh karena itu, antara ‘a>m dan kha>s} 
tidak terlepas dari suatu kaidah bahwa dalil yang datang kemudian dapat 
mengkhususkan yang terdahulu.
14
     
Kontradiksi antara ‘a>m dan kha>s} diselesaikan dengan cara nasakh jika 
terdapat pengetahuan tentang sejarahnya, yang menunjukkan bahwa di antara 
keduanya dapat me-nasakh dalil sebelumnya. Kontradiksi dalil dapat pula 
diselesaikan dengan cara tarji>h} jika hanya salah satu dari keduanya diketahui 
sejarahnya. Jadi kontradiksi dalil tentang haji bagi wanita dapat dikompromikan, 
karena salah satu dari keduanya diketahui sejarah periwayatannya. 
3. Kontradiksi antara surah al-Taubah/9: 103 dengan hadis riwayat Bukha>ri> 
Firman Allah swt. dalam QS al-Taubah/9: 103. 
َّذُخََّّنِمََّّْمِِلِاَوَْمأًََّّةَقَدَصََّّْمُىُر ِّهَطُتََّّْمِهي َِّكز ُتَوََّاِبََِِّّّلَصَوََّّْمِهْيَلَعََّّ نِإََّّكَتلاَصََّّنَكَسََُّّْمَلََُِّّو للاَوََّّعي َِسَََّّميِلَعَّ
(٣٢٥)َّ
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
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Ayat tersebut memberi tuntunan tentang cara membersihkan diri, karena itu 
Allah swt. memerintahkan Nabi saw. mengambil harta orang-orang muslim untuk 
disedekahkan kepada orang yang berhak. Sedekah yang diperintahkan untuk diambil 
yaitu harta berupa zakat dan sedekah, karena zakat dan sedekah itu dapat 
membersihkan harta dan menyucikan jiwa serta dapat mengembangkan harta.
16
  
Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Bukha>ri> dari Abu> Sa‘i>d. 
ََّعَّنَََّّأَِّْبََّّسَِّعَّْيٍَّدَََّّرَّضَّيََُّّللاَََّّعَّْنَُّوَََّّ يَُّقَّْوَّلَّ:ََّقَّلاََّّ نلاَّ ِبَََّّصَّ ليََُّّللاَََّّعََّلَّْيَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَّ:ََّلَّْيَّسََِّّفَّْيَّماََُّّدَّْوَّنَََّّْخَّسَََّّأََّوَّقاَََّّصَّدََّقٌَّةَّ,
ََّوََّلَّْيَّسََِّّفَّْيَّماََُّّدَّْوَّنَََّّْخَّسَََّّذَّْوٍَّدَََّّصَّدََّقٌَّةَّ,ََّوََّلَّْيَّسََِّّفَّْيَّماََُّّدَّْوَّنَََّّْخَّسَََّّأَّْوَُّسَّقَََّّصَّدََّقٌَّة(َّ.هاورَّيراخبلا)17َّ  
Artinya:  
Dari Abu> Sa‘i>d berkata: Nabi saw. bersabda: tidak wajib zakat pada mata uang 
(perak) yang kurang dari lima uqiah, tidak pula pada unta yang kurang dari 
lima ekor, dan pada kurma yang kurang dari lima wasq. (HR. al-Bukha>ri>). 
Kontradiksi antara al-Qur’an dan sunah tersebut termasuk kontradiksi antara 
dalil ‘a>m dan kha>s}. Ayat itu bersifat umum lalu di-takhs}i>s} dengan hadis. Kontradiksi 
antara dua dalil ‘a>m, antara dua dalil kha>s} atau ‘a>m yang di-takhs}i>s} terdapat 
perbedaan pendapat. ‘Abd al-Lat}i>f ‘Abdullah ‘Azi>z al-Barzanji> mengemukakan tiga 
pandangan fukaha dalam menyelesaikan kontradiksi antara dua dalil ‘a>m dan kha>s}, 
atau salah satu dari keduanya ‘a>m dan yang lain kha>s}.  
a.  Pendapat Da>ud al-Z}a>hiri> dan al-Baqilla>ni> yang menagguhkan pengamalan 
salah satu dari kedua dalil tersebut dan mendahulukan selainnya. Pandangan itu 
menganggap bahwa tawaqquf dilakukan jika kedua dalil kontradiksi sama 
kedudukannya yakni keduanya termasuk ‘a>m atau keduanya termasuk kha>s}. Kedua 
dalil itu tidak memungkinkan dihimpun dan di-tarji>h}, maka keduanya wajib 
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ditangguhkan pengamalannya. Kontradiksi antara kedua ‘a>m atau kha>s} terdapat pula 
perdebatan. Pertama, ketidakmungkinan menghimpun dan meng-tarji>h} kedua dalil 
yang sama dalam bentuk ‘a>m atau kha>s} terhalang jika persamaan yang dimaksud 
merupakan persamaan dalam seluruh aspek atau keadaan. Oleh karena itu, kadang-
kadang salah satu dari kedua ‘a>m di-takhs}i>s{ sebelum dianggap terjadi kontradiksi. 
Hal itu melemahkan penunjukan adanya kontradiksi di antara keduanya; kedua, jika 
dapat diketahui sejarah di antara keduanya, maka penyelesaian kontradiksinya 
dilakukan dengan cara nasakh yakni dalil yang datang kemudian me-nasakh dalil 
yang terdahulu. Hal ini tidak dapat menjadi sebab untuk menempuh metode 
tawaqquf.18 
Kontradiksi ayat tentang zakat dengan hadis Nabi saw. tentang zakat pada 
mata uang, unta dan kurma termasuk kontradiksi antara ‘a>m dan kha>s}. Kedua dalil 
tersebut tidak dapat diselesaikan dengan cara tawaqquf. Kontradiksi tersebut dapat 
diselesaikan dengan cara tarji>h}, sebab keduanya tidak memiliki kesamaan dalam 
seluruh aspek. Kedua dalil kontradiksi itu dapat diselesaikan dengan cara nasakh.    
b. Menurut al-Gaza>li> bahwa tidak boleh terjadi kontradiksi antara dua dalil 
secara mutlak, dan menurut al-Syaira>zi> bahwa nasakh tidak dapat digunakan dalam 
menyelesaikan dalil yang kontradiksi. Pendapat ini beralasan bahwa adanya dua dalil 
sederajat yang kontradiksi terdapat tuduhan terhadap Rasulullah saw. dan 
meragukan kejujurannya. Hal seperti ini tidak mungkin diriwayatkan dalam syariat. 
 Jawaban terhadap bentuk kontradiksi tersebut ada dua macam; pertama, 
contoh itu merupakan keterangan dan penjelasan yang berhubungan dengan keadaan 
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orang-orang pada masa dahulu, dan hal itu dapat tersembunyi jika telah terjadi 
dalam waktu yang lama. Oleh karena itu, diterapkannya suatu dalil atau tidak 
tergantung dari usaha fukaha dalam menghimpun dalil yang dianggap s}ah}i>h}, atau 
meng-tarji>h} salah satunya jika ada yang lebih kuat dari selainnya, atau adanya 
kontradiksi kedua dalil itu memerlukan penetapan hukum dari dalil lain; kedua, 
tana>qud} atau pertentangan yang mengandung kepastian dan kewajiban, dapat 
menjadi penghalang untuk menolak kontradiksi di antara keduanya, Oleh karena itu, 
dapat memilih atau mengamalkan salah satu dari keduanya. Mukallaf boleh 
mengambil atau meninggalkan salah satu dalil yang kontradiksi, dan hal ini tidak 
termasuk perbuatan dosa; ketiga, melepaskan metode yang lazim tidak selamanya 
dari segi kedudukannya. Oleh karena itu, bagi segolongan orang kafir kadang-kadang 
menganggap terdapat ketidaksesuaian tentang nasakh, dan hal itu menunjukkan 
mustahil terjadi ketidaksesuaian, bahkan ahli al-haq telah sepakat tentang kebolehan 
terjadi nasakh pada dalil yang kontradiksi.19 
c. Pendapat jumhur ulama ahli usul, ahli kalam dan ahli hadis, bahwa antara 
dua dalil dapat terjadi ta‘a>rud}. Jumhur ulama sepakat tentang bolehnya terjadi 
kontradiksi, dan terdapat beberapa pendapat dalam menyelesaikan dalil kontradiksi. 
Jika terdapat dalil kontradiksi, maka wajib bagi mujtahid membahas dalil-dalil 
tersebut. Ada tiga pandangan ulama tentang hal ini, yaitu: 
1) Jumhur H}anafiyah dan termasuk pula metode yang ditempuh oleh ahli hadis 
dan selainnya berpendapat, bahwa pada dalil yang kontradiksi harus mendahulukan 
tarji>h}, kemudian nasakh, al-jam‘u, kemudian menjatuhkannya lalu merujuk pada 
dalil yang ada di bawahnya. Kontradiksi antara dua ayat al-Qur’an, dapat merujuk 





pada sunah. Kontradiksi antara dua sunah, dapat merujuk pada kias, kemudian 
perkataan sahabat atau sebaliknya. Kontradiksi antara kias dapat dilakukan pilihan 
di antara keduanya.  
2) Menurut mazhab jumhur ahli usul, mu‘tazilah, mutakallimin, dan sebagian 
pendapat H}ana>bilah seperti al-Muqaddasi>, sebagian H}anafiyah seperti Ibnu al-
Huma>m dan Ibnu Ami>r al-H}a>j, dan sebagian Syafi‘iyah seperti al-Gaza>li> dan al-
Juwaini> dan selainnya. Ulama-ulama tersebut berpendapat bahwa mujtahid wajib 
membahas dalil-dalil yang terdapat kontradiksi dengan menggunakan beberapa 
metode, yaitu:  
a) Menurut al-Muqaddasi>, bahwa kontradiksi antara dua dalil ‘a>m yang 
terdapat takhs}i>s} ditempuh metode al-jam‘u jika memungkinkan, antara keduanya 
memungkinkan takwil secara benar yang mencakup kandungan hukum salah satu 
dari keduanya, atau salah satu dari keduanya diriwayatkan dalam bentuk nafi> dan 
yang lain dalam bentuk syarat. Semua bentuk tersebut wajib dilakukan al-jam‘u, 
tidak boleh di-tarji>h} dan tidak boleh di-nasakh. Keduanya lebih utama diamalkan 
dari pada menjatuhkannya.   
b) Menurut suatu pendapat, dalil yang kontradiksi diselesaikan dengan cara 
mendahulukan tarji>h}. Tarji>h} lebih utama dari dari pada nasakh. Antara dua dalil yang 
kontradiksi dapat di-tarji>h} jika salah satu dari keduanya datang terdahulu atas yang 
lain, baik dari segi matan, sanad, rawi atau perintah.  
c) Menurut suatu pendapat, kontradiksi dalil dapat diselesaikan berdasarkan 
sejarahnya. Jika diketahui ada yang terdahulu, maka yang terdahulu me-nasakh yang 
datang kemudian. Jika tidak dapat dilakukan perbandingan di antara keduanya 
karena tidak ada pengetahuan tentang sejarahnya, maka keduanya dijatuhkan lalu 




3) Menurut sebagian mazhab H}anafiyah dan sebagian mazhab Syafi‘iyah 
seperti al-Ra>zi>, al-Isnawi>, al-Baid}a>wi> dan selainnya bahwa jika terdapat dalil 
kontradiksi harus mendahulukan metode pengetahuan sejarah (nasakh), al-jam‘u, 
kemudian tarji>h}, dan apabila tidak memungkinkan diterapkan salah satu cara 
tersebut, maka harus memilih sesuai kehendak atau menjatuhkan keduanya.
20
   
Berdasarkan beberapa pendapat itu beserta alasan-alasannya, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas ulama berpendapat bahwa kontradiksi antara ‘a>m dan 
kha>s} lebih utama dilakukan al-jam‘u. Dalil ‘a>m yang kontradiksi dengan kha>s} 
diselesaikan dengan cara kompromi, sebab mengamalkan kedua dalil yang 
kontradiksi lebih didahulukan dari pada cara lain yang tidak memenuhi persyaratan. 
Kontradiksi antara dua dalil tentang hukum ibadah, dapat diselesaikan 
dengan cara nasakh, al-jam‘u, tarji>h}, dan tasa>qut} al-dali>lain. Nasakh dapat ditempuh, 
jika kedua dalil diketahui sejarah datangnya. Jika tidak diketahui sejarahnya 
diselesaikan dengan cara al-jam‘u. Jika tidak memungkinkan, dapat ditempuh cara 
tarji>h} kemudian tasa>qut} al-dali>lain. Kontradiksi antara dua dalil tentang ibadah, 
lebih utama penyelesaiannya dilakukan dengan metode Syafi‘iyah yaitu dimulai 
dengan cara al-jam‘u wa al-taufiq, tarji>h}, nasakh, kemudian tasa>qut} al-dali>lain. 
Penyelesaian dengan cara tersebut merupakan pendapat mayoritas ulama, 
akan tetapi H}anafiyah lebih mengutamakan nasakh dari pada yang lain, sedangkan 
Syafi‘iyah lebih mengutamakan al-jam‘u dari pada yang lain. Hal tersebut dapat 
dipahami bahwa apabila terdapat dua dalil tentang hukum ibadah yang kontradiksi, 
dapat diselesaikan berdasarkan keempat cara tersebut secara berurutan, akan tetapi 
di antara keempat cara itu, al-jam‘u wa al-taufi>q yang lebih tepat diterapkan, karena 
                                                          




persoalan ibadah tidak ada salahnya jika diamalkan kedua-duanya. Demikian pula, 
dalil-dalil tentang ibadah yang makna lahiriahnya tidak bertentangan dengan al-
Qur’an dapat diamalkan keduanya.   
B. Penyelesaian Ta‘a>rud} al-Adillah Pada Hukum Ah}wa>l al-Syakhs}iyah 
Ah}wa>l al-syakhs}iyah merupakan bagian dari hukum muamalah. Hukum 
muamalah ialah hukum yang berkaitan dengan segala macam bentuk perikatan, 
transaksi kebendaan, ‘uqu>bah (sanksi-sanksi), jina>yah (pidana), dan lain sebagainya. 
Ah}wa>l al-syakhs}iyah ialah hukum yang berkaitan dengan kekeluargaan yang 
mengatur hubungan suami istri, sanak kerabat antara satu dengan yang lainnya.
21
 
Hukum muamalah tersebut jika dikaitkan dengan sistem hukum yang berlaku 
di Indonesia, berdasarkan isinya ada dua macam yaitu hukum privat dan hukum 
publik. Pembagian hukum itu dapat juga disebut sebagai pembagian hukum ditinjau 
dari segi kepentingan dan pengaturannya.
22
 Pembagian hukum menjadi hukum privat 
dan hukum publik dapat dikategorikan sebagai penjabaran dari hukum muamalah. 
Hukum Privat adalah hukum yang berkaitan dengan kepentingan individu. 
Hukum privat secara tradisional hanya meliputi; hukum perdata dan hukum acara 
perdata saja. Hukum perdata mengatur status seseorang, kecakapan untuk 
melakukan perbuatan hukum dengan akibatnya, domisili, perkawinan dengan segala 
akibatnya, hak-hak kebendaan dan hak-hak atas orang, pewarisan, dan 
kekadaluarsaan. Bidang-bidang tersebut bersifat pribadi.
23
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 Pada masa sekarang, cakupan hukum privat lebih dari itu. Peradilan 
administrasi juga termasuk wilayah hukum privat, karena inisiatif untuk 
menyelenggarakan peradilan dilakukan oleh individu yang dirugikan oleh organ 
administrasi. Demikian pula hukum bisnis juga merupakan pengembangan hukum 
perdata, karena pada hukum bisnis yang menjadi fokus pengaturan adalah hubungan 
individu dengan individu lainnya dalam rangka sama-sama mencari keuntungan.
24
 
Hukum privat mencakup aturan-aturan hukum yang menjadi kebutuhan 
setiap individu yang berkepentingan. Hukum privat memuat aturan yang bersifat 
khusus, karena aturannya terkait dengan hubungan antara individu. Setiap aturan 
hukum yang hanya terkait antara individu dan tanggung jawab untuk menerapkan 
dan mempertahankannya ditentukan oleh individu yang berkepentingan, maka hal 
itu dapat dikatakan hukum privat.  
Hukum privat dalam kaitannya dengan hukum Islam disebut ah}ka>m al- 
madaniyah, yaitu hukum-hukum yang berhubungan dengan hak manusia satu sama 
lain dalam tukar menukar kebendaan dan manfaat. Seperti jual beli, perserikatan 
dagang, sewa menyewa, hutang-piutang dan sebagainya. Hukum ini diadakan 
bertujuan untuk mengatur hak kebendaan setiap orang dan memeliharanya.
25
 Jika 
hukum privat dianggap sebagai hubungan antara individu, maka hukum privat juga 
dapat disebut hukum yang mencakup ah}ka>m ah}wa>l al-syakhs}iyah. 
 Hukum privat mengandung makna luas yang mencakup beberapa hukum 
muamalah. Ah}ka>m al-madaniyah dan ah}ka>m ah}wa>l al-syakhs}iyah termasuk cakupan 
hukum privat. Oleh karena itu, ketiga istilah tersebut dapat dikompromikan. Hukum 
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privat mencakup aturan-aturan yang berhubungan dengan hak dan kepentingan 
antara sesama manusia dalam berbagai aspek, sedangkan hukum ah}wa>l al-syakhs}iyah 
hanya mencakup hubungan antara keluarga. Dalil-dalil yang berkaitan dengan ah}wa>l 
al-syakhs}iyah atau hukum privat kadang-kadang juga dianggap terdapat kontradiksi. 
1. Kontradiksi antara surah al-Nisa>’/4: 24 dengan surah al-Nisa>’/4: 23 
Firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/4: 24. 
َّتاَنَصْحُمْلاَوََّّنِمََّّءاَسِّنلاَّلِإَّاَمََّّتَكَلَمََّّْمُُكنَاْيْأََّّباَتِكََّّ للاَِّوََّّْمُكْيَلَعََّّ لُِحأَوََّّْمُكَلَّاَمَََّّءَارَوََّّْمُكِلَذََّّنَأَّاوُغ َتْب َتَّ
َّْمُكِلاَوْمَِأبََّّيِنِصُْمََّّرْ يَغََّّيِحِفاَسُمَّاَمَفََّّْمُتْع َتْمَتْساََِِّّوبََّّ نُه ْ نِمََّّ نُىُوتآَفََّّ نُىَروُُجأًََّّةَضِيرَفَّلَوََّّحاَنُجََّّْمُكْيَلَعَّاَميِفَّ
َّْمُتْيَضَار َتََِِّّوبََّّنِمََِّّدْع َبَََّّفْلاَِّةَضِيرََّّ نِإَََّّو للاََّّناَكَّاًميِلَعَّاًميِكَحَّ(٤٦)َّ
Terjemahnya: 
Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali 
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki, sebagai 
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu, jika kamu berusaha dengan hartamu untuk 
menikahinya bukan untuk berzina, maka karena kenikmatan yang telah kamu 
dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu 
kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling 




Firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/4: 23.  
َّتَمِّرُحََّّْمُكْيَلَعََّّْمُكُتاَه ُمأََّّْمُكُتاَن َبَوََّّْمُكُتاَوَخَأَوََّّْمُكُتا مَعَوََّّْمُكُتلاَخَوََّّتاَن َبَوََّّخلأاََّّتاَن َبَوََّّتْخلأاََُّّمُكُتاَه ُمأَوَّ
َِّتلالاََّّْمُكَنْعَضَْرأََّّْمُكُتاَوَخَأَوََّّنِمََِّّةَعاَض رلاََّّتاَه ُمأَوََّّْمُكِئاَسِنََُّّمُكُِبئَابَرَوََِّّتلالاََِّّفََّّْمُِكروُجُحََّّنِمََُّّمُكِئاَسِنَّ
َِّتلالاََّّْمُتْلَخَدََّّ نِِبََِّّنَِإفَََّّْلَّاُونوُكَتََّّْمُتْلَخَدََّّ نِِبَِّلاَفََّّحاَنُجََّّْمُكْيَلَعََُّّلِئلاَحَوََُّّمُكِئاَن َْبأََّّنيِذ لاََّّنِمََّّْمُكِبلاْصَأََّّنَأَوَّ
اوُعَمَْتَََّّْي َبََّّْي َتْخلأاَّلِإَّاَمََّّدَقََّّفَلَسََّّ نِإَََّّو للاََّّناَكًَّاروُفَغَّاًميِحَرَّ(٤٥)َّ
Terjemahnya: 
Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang 
perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara 
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perempuanmu sesusuan; ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari 
istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) 
istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan 
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 
pada masa lampau. Sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
27
 
Kedua dalil tersebut bermakna khusus dan terjadi kontradiksi. Ayat pertama 
menghendaki bolehnya bersenang-senang dengan budak-budak yang dimiliki 
sekalipun keduanya bersaudara, sedangkan ayat kedua mengharamkan untuk 
mengumpulkan dua orang yang bersaudara sekalipun keduanya termasuk budak yang 
dimiliki. 
Menurut al-Gaza>li>, ayat tersebut mencakup makna menghimpun dua orang 
yang bersaudara, dan termasuk budak-budak yang dimiliki. Ayat tersebut 
menunjukkan makna umum dan halal menikahi dan menghimpun dua orang yang 
bersaudara. Ayat tersebut dapat di-takhs}i>s}, yaitu dapat menghimpun atau menikahi 
dua orang bersaudara, akan tetapi tidak boleh menghimpun dua orang budak yang 
bersaudara. Oleh karena itu, menurut pendapat al-Qa>d}i>, antara keduanya terjadi 
kontradiksi dan saling bertentangan, yang dapat diselesaikan dengan cara nasakh.28   
Kontradiksi antara dua dalil ‘a>m dan dua dalil kha>s} terdapat tiga hal dalam 
penyelesaiannya yaitu: 
a. Jika salah satu dari dua dalil ‘a>m dan dua dalil kha>s} kontradiksi, yang 
diketahui datang kemudian, maka yang datang kemudian menjadi na>sikh bagi dalil 
yang datang terdahulu, baik kedua dalil itu maklum (diketahui oleh banyak orang), 
baik keduanya berupa dalil al-Qur’an atau sunah yang z}anni>, atau antara al-Qur’an 
dengan sunah. Nasakh dilakukan jika memungkinkan dan memenuhi syarat-syarat 
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nasakh. Jika tidak mungkin di-nasakh, maka dapat dikompromikan kemudian di-
tarji>h} dan dijatuhkan. 
b. Jika kedua dalil ‘a>m dan dalil kha>s} termasuk qat}‘i> yang tidak diketahui 
sejarahnya, maka keduanya dijatuhkan lalu merujuk pada dalil lain. Jika keduanya 
z}anni>, lalu terdapat kelebihan salah satunya, maka wajib di-tarji>h} dan mengamalkan 
yang kuat. Jika tidak dapat di-tarji>h}, maka dapat dijatuhkan atau memilih salah 
satunya sesuai kehendak. 
c. Jika diketahui antara dua dalil ‘a>m dan dua dalil kha>s} terdapat keterkaitan 
antara keduanya dan maklum, maka dapat memilih salah satunya, dan memilih salah 
satunya dapat ditempuh setelah mengupayakan al-jam‘u. Tarji>h} antara dua dalil ‘a>m 
dan dua dalil kha>s} tidak berlaku pada dalil qat}‘i>. Jika keduanya termasuk z}anni> dan 
sederajat, maka dapat di-tarji>h} dalil yang lebih kuat.29  
Kedua dalil ‘a>m dan dalil kha>s} dapat di-nasakh jika diketahui sejarahnya, dan 
keduanya dapat dijatuhkan jika tidak diketahui sejarah datangnya. Keduanya dapat 
pula di-tarji>h}, dan jika tidak mungkin di-tarji>h} maka dapat dipilih salah satunya atau 
dijatuhkan. Jadi, nasakh merupakan cara pertama yang dilakukan dalam 
menyelesaikan dua dalil ‘a>m dan dua dalil kha>s} yang kontradiksi. 
2. Kontradiksi antara surah al-T}ala>q/65: 2 dengan surah al-Muja>dalah/58: 3 
Firman Allah swt. dalam QS al-T}ala>q/65: 2 
اَذَِإفََّّنْغَل َبََّّ نُهَلَجَأََّّ نُىوُكِسْمََأفََّّفوُرَْعبَََِّّوأََّّ نُىوُِقرَافََّّفوُرَْعبَِّاوُدِهْشَأَوََّّيَوَذََّّلْدَعََّّْمُكْنِمَّاوُميَِقأَوَََّّةَداَه شلاَّ
َِّو ِللََّّْمُكِلَذََّّظَعُويََِّّوِب َّنَمََّّناَكََّّنِمْؤ ُيََِّّو للِابََّّْلاَوَّمْو َيََِّّرِخلآاََّّنَمَوََّّق ت َيَََّّو للاََّّْلَعَْيَََُّّوَلَّاًجَرَْمََّ(٤)َّ
Terjemahnya:  
Maka apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujuklah (kembali 
kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah 
                                                          




kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu 
diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa 
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya.
30
 
Ayat tersebut membahas tentang talak, yang memuat aturan perceraian. 
Apabila seseorang telah menceraikan istrinya, dapat rujuk kepadanya sebelum masa 
iddahnya berakhir. Yakni kembali melanjutkan perkawinan, dengan cara kembali 
secara baik selama perceraian itu belum mencapai tiga kali. Jika hendak 
menceraikannya, maka ceraikanlah dengan cara yang baik pula. Ketika terjadi 
perceraian hendaklah disaksikan dengan dua orang saksi yang adil, agar tidak timbul 
kecurigaan dan menjadi jelas kedudukan istri itu.
31
  
Dalil tersebut mengalami kontradiksi dengan firman Allah swt. dalam QS al-
Muja>dalah/58: 3. 
َّنيِذ لاَوََّّنوُرِىَاُظيََّّنِمََّّْمِِهئاَسِنََّّ ُثََُّّع َيَّنوُدوَّاَمِلَّاوُلَاقََّّرِيرْحَت َفٍََّّةَب َقَرََّّنِمََّّلْب َقََّّنَأَّا ساَمَت َيََّّْمُكِلَذََّّنُوظَعُوتََِّّوِبَّ
َُّو للاَوََّابََِّّنوُلَمْع َتٌََّّيِبَخَّ(٥)َّ
Terjemahnya: 
Dan mereka yang menz}ihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah  
mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang budak 
sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada 
mu, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
32
 
Ayat tersebut menguraikan hal-hal yang harus dilakukan bagi seseorang yang 
telah meng-z}ihar istrinya. Orang yang telah meng-z}ihar, kemudian hendak menarik 
kembali ucapannya yakni membatalkan z}ihar itu karena ingin kembali melanjutkan 
hubungan suami istri, maka wajib atasnya memerdekakan sorang budak sebelum 
keduanya bercampur.
33
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Kontradiksi antara keduanya juga termasuk kontradiksi muqayyad dan 
mut}laq. Ayat pertama termasuk dalil muqayyad, karena saksi yang dimaksud harus 
terdiri dua orang saksi yang adil. Adapun yang kedua termasuk mut}laq, karena budak 
yang harus dimerdekakan tidak terikat, boleh budak mukmin atau tidak. Hukum 
yang pertama tentang saksi dan hukum kedua tentang memerdekakan budak. Kedua 
hukum itu berbeda, karena persaksian menjadi penguat kewajiban dan z}ihar yang 
menjadi sebab diwajibkannya memerdekakan budak.
34
  
Jika mut}laq berbeda hukumnya dengan muqayyad, maka kandungannya tidak 
dapat bersesuaian, karena keduanya tidak ada hubungan dan tidak ada saling 
ketergantungan di antara keduanya. Hal ini juga merupakan pendapat al-Qura>fi>, al-
H}a>jib dan al-Syauka>ni>, yang dinukilkan oleh Qa>d}i> Abu Bakr, Imam Haramain, al-
Kiya> al-Harrasi> bin Burha>n, al-A<midi> dan selainnya. Pada dasarnya setiap nas 
terdapat makna yang tidak terkait dengan kandungan selainnya. Setiap kandungan 
dalil yang kontradiksi selalu diupayakan penyelesaian di antara keduanya. Kedua 
dalil kontradiksi itu dikompromikan, jika tidak dapat diamalkan salah satunya. Dalil 
yang dapat diamalkan harus terdiri dari nas mut}laq dengan ke-mut}laqan-nya dan nas 
muqayyad dengan ke-muqayyadan-nya.35 
Kedua ayat tersebut pada hakikatnya tidak terjadi kontradiksi, karena yang 
pertama bermakna muqayyad bagi seorang suami yang telah menceraikan istrinya, 
lalu pada akhir iddahnya hendak rujuk padanya. Ketika rujuk harus disaksikan 
dengan dua orang saksi. Pada ayat kedua termasuk mut}laq yang membahas tentang 
z}ihar. Apabila seorang suami telah meng-z}ihar istrinya, ketika hendak menarik 
ucapannya harus memerdekakan budak baik mukmin atau kafir. 
                                                          
34‘Abd al-Lat}i>f ‘Abdullah ‘Azi>z al-Barzanji>, loc. cit. 




Jika kedua nas itu dianggap terjadi kontradiksi, maka keduanya dapat 
dikompromikan, karena kedua hukumnya berbeda dan dapat diterapkan pada kondisi 
yang berbeda. Persaksian berlaku bagi suami yang merujuk istrinya dalam masa 
iddah, dan memerdekakan budak berlaku bagi suami yang telah meng-z}ihar istrinya, 
yang hendak menarik ucapannya. Kedua nas tersebut memiliki sebab dan hukum 
yang berbeda.  
3. Kontradiksi antara surah al-Baqarah/2: 234 dengan surah al-T}ala>q/65: 4 
Firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 234. 
َّنيِذ لاَوََُّّ يَّنْو  فَو َتََّّْمُكْنِمََّّنوُرََذيَوَّاًجاَوَْزأََّّنْص بَر َت َيََّّ نِهِسُف َْنِأبَََّّةَع َبَْرأٍََّّرُهْشَأًَّارْشَعَوَّاَذَِإفََّّنْغَل َبََّّ نُهَلَجَأَّلاَفََّّحاَنُجَّ
َّْمُكْيَلَعَّاَميِفََّّنْلَع َفََِّّفََّّ نِهِسُف َْنأََّّفوُرْعَمْلِابََُّّو للاَوََّابََِّّنوُلَمْع َتٌََّّيِبَخَّ(٤٥٦)َّ
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta meninggalkan istri-istri 
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepuluh hari. Kemudian 
apabila telah sampai (akhir) iddah mereka, maka tidak ada dosa bagimu 
mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang 
patut. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
36
 
Ayat ini berbicara tentang perceraian yang diakibatkan oleh kematian. 
Apabila seorang istri ditinggal mati oleh suaminya maka harus menjalani masa 
tunggu (iddah) selama empat bulan sepuluh hari. Masa iddah ini bertujuan agar istri 
tidak langsung melupakan suaminya dan menampakkan kegembiraan atau menerima 
lamaran orang lain. Apabila telah berakhir masa iddahnya, maka tidak berdosa jika 
istri itu hendak berbuat terhadap dirinya menurut yang patut. Yakni istri boleh 
berdandan sebagaimana yang layak, atau dapat kawin lagi.
37
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Ayat tersebut terjadi kontradiksi dengan Firman Allah swt. QS al-T}ala>q/65: 4. 
يِئلالاَوََّّنْسَِئيََّّنِمََّّضيِحَمْلاََّّنِمََّّْمُكِئاَسِنََّّنِإََّّْمُتْب َتْراََّّ نُه ُت  دِعَفَََُّّةثلاَثٍََّّرُهْشَأَّيِئلالاَوَََّّْلََّّنْضَِيََّّتلُوأَوَّ
َّلَاْحَلأاََّّ نُهُلَجَأََّّنَأََّّنْعَضَيََّّهَلَْحََّ نََّّنَمَوََّّق ت َيَََّّو للاََّّْلَعَْيَََُّّوَلََّّنِمََِِّّهرَْمأًَّارْسُيَّ(٦)َّ
Terjemahnya:   
Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara istri-istrimu 
jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddahnya adalah tiga 
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedangkan  
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu sampai mereka 
melahirkan kandungannya. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.
38
 
Ayat tersebut berbicara tentang iddah dari segi lamanya masa tunggu itu 
masing-masing sesuai kondisi. Ayat sebelumnya berbicara tentang wanita-wanita 
yang dicerai dan masih mengalami haid, dan masih terbuka peluang untuk rujuk 
kepadanya. Pada ayat ini menegaskan bahwa perempuan-perempuan yang telah 
memasuki usia tertentu yang telah putus dari masa haid (menopause), maka 
iddahnya tiga bulan. Adapun perempuan yang hamil, baik cerai hidup atau mati, baik 
muslimah atau nom muslimah, baik bekas suaminya muslim atau bukan, batas waktu 
iddahnya sampai melahirkan kandungannya.
39
  
Menurut ahli sunah dan jumhur ulama bahwa kedua dalil tersebut 
diselesaikan dengan cara tarji>h}, karena keduanya memiliki hubungan yaitu tentang 
iddah dan terkandung hikmah yaitu untuk menjaga tercampurnya benih dalam rahim 
istri itu.
40
 Seorang istri yang ditinggal suaminya atau cerai mati, maka iddahnya 
empat bulan sepuluh hari. Apabila istri ditinggal mati suaminya dalam keadaan 
hamil, maka iddahnya sampai melahirkan kandungannya. 
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Muh}ammad Abu> Zahrah, antara kedua dalil itu tidak terjadi kontradiksi 
secara mutlak. Jika dianggap terjadi kontradiksi, maka penyelesaiannya dapat 
ditempuh dengan metode al-taufi>q. Penyelesaian melalui kompromi dilakukan 
dengan cara takhs}i>s}. Ayat pertama bermakna umum, bahwa setiap istri yang wafat 
suaminya iddahnya empat bulan sepuluh hari. Adapun ayat kedua dimaksudkan 
bahwa istri yang ditinggal suaminya dalam keadaan hamil, maka iddahnya sampai 
melahirkan.
41
 Jadi, iddah empat bulan sepuluh hari bersifat umum, dan iddah sampai 
melahirkan kandungan bersifat khusus, yaitu hanya bagi istri yang hamil. 
Kedua dalil tersebut dapat dikompromikan, jika istri sedang hamil yang 
ditinggal mati suaminya memakai iddah dengan salah satu tempo yang lebih jauh 
dari dua ketentuan tersebut. Jika istri telah melahirkan kandungannya sebelum 
empat  bulan sepuluh hari dari tanggal wafat suaminya, maka istri harus menanti 
sampai sempurna empat bulan sepuluh hari. Apabila empat bulan sepuluh hari telah 




Menurut Wahbah al-Zuhaili>, kedua dalil tersebut terjadi kontradiksi dan 
dapat diselesaikan dengan cara nasakh. Ayat pertama terkandung makna umum, 
bahwa iddah istri yang ditinggal suaminya adalah empat bulan sepuluh hari baik istri 
itu hamil atau tidak. Ayat kedua menghendaki bahwa iddah istri yang hamil adalah 
sampai melahirkan kandungannya, baik istri itu ditinggal mati suaminya atau karena 
talak. Ayat yang kedua itu turun kemudian dari pada ayat pertama, maka ayat kedua 
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Hadis riwayat Bukha>ri dari Muja>hid menunjukkan bahwa ayat 240 itu telah 
di-nasakh dengan ayat 234 surah al-Baqarah. 
ََّعَّنَََُّّمَّىاٍَّدَّ(ََّوَّ لاَِّذَّْيَّنََُّّ يََّ تََّوَّ  فَّْوَّنََّّمَّْنَّكَّْمَََّّوََّيَّذَُّرَّْوَّنَََّّأَّْزََّوَّجااَّ)ََّقَّلاَّ:َّكََّناَّتََّّىَِّذَِّهََّّْلاَِّعَّ دَُّةَََّّ تَّْعََّتَّ دََِّّعَّْنَّدَََّّأَّىَّ ِلَََّّزَّْوَّجَّهاَّ
ََّوَّ ِجاًَّباَّ,ََّفََّأَّْ نََّزَّلََُّّللاَّ(ََّوَّ لاَِّذَّْيَّ ِنََُّّ يََّ تََّوَّ  فَّْوَّنََّّمَّْنَّكَّْمَََّّوََّيَّذَُّرَّْوَّنَََّّأَّْزََّوَّجااَََّّوَّصَّ يًَّةَََّّلأَّْزَِّوَّجاَّهَّْمَََّّمََّتًَّعااََِّّالىََّّْاََّلَّْوَّلَََّّغَّْ يَّرََِّّاَّخََّرَّجاَّ,
ََّفَِّاَّنََّّخََّرَّجَّنَََّّفََّلاََّّجََّنَّحاَََّّعََّلَّْيَّكَّْمََِّّفَّْيَّماَََّّ فََّعَّْلَّنََِّّْفَََّّأَّْ نَُّفَّسَّهَّ نََّّمَّنَََّّمَّْعَُّرَّْوَّف)َّ,ََّقَّلاَّ:َّجََّعََّلََُّّللاََََّّلِاََََّّتَُّماََّّ سلاََّنَِّةََّّسَّْبَِّعَُّةَّ
ََّأَّْشَّهٍَّرَََّّوَِّعَّْشَِّرَّْيَّنَََّّلَّْ يََّلًَّةَََّّوَّصَّ يًَّةَّ,َِّاَّنََّّشََّءاَّتََّّسَّكََّنَّتََِّّْفَََّّوَّصَّ يَِّتَّهاَََّّوَِّاَّنََّّشََّءاَّتََّّخََّرَّجَّتَّ,ََّوَّىَّوَََّّ قَّْوَّلََُّّللاَََّّ تََّعَّلاَّ(ََّغَّْ يَّرَّ
َِّاَّخََّرَّجاََّّ,ََّفَّنِاََّّخََّرَّجَّنَََّّفََّلاََّّجََّنَّحاَََّّعََّلَّْيَّكَّْمَّ)ََّافَّْلَِّعَّ دَُّةََّّكَّماََّّىَّيَََّّواَّجَّبَََّّعََّلَّْ يَّهاَّ,ََّزََّعََّمَََّّذاَِّلَّكَََّّعَّنَََُّّمَّىاٍَّدَّ.ََّقَّلاَّ
ََّعََّطَُّءاَََّّعَّنََّّْباَّنَََّّعَّ بَّساَّ:ََّنَّسَّخَّتََّّىَِّذَِّهََّّْاََّيلآَِّةََِّّعَّ دَُّ تَّهاََِّّعَّْنَّدَََّّأَّىَِّلَّهاَّ,ََّ فََّ تَّْعََّتَّ دََّّحَّْيَّثََّّشََّءاَّت.ََََّّّّ(هاورَّيراخبلاَّ
.)44َََََّّّّّ  
Artinya: 
Dari Muja>hid (dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan 
meninggalkan istri-istri). Nabi saw. bersabda: iddah istri yang ditinggal 
suaminya merupakan kewajiban bagi keluarga suaminya untuk 
menghitungnya. Lalu Allah swt. menurunkan (dan orang-orang yang akan mati  
di antara kamu dan meninggalkan isteri-istri, hendaklah membuat wasiat 
untuk isteri-isterinya, (yaitu) nafkah sampai setahun tanpa mengeluarkannya 
(dari rumah). Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu 
(mengenai apa) yang mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam hal-
hal yang baik). Nabi saw. bersabda: Allah swt. menjadikan iddah itu 
disempurnakan satu tahun tujuh bulan dua puluh malam. Jika istri 
menginginkan, dapat tinggal di rumah yang diwasiatkan atau 
meninggalkannya. Firman Allah swt. (tanpa mengeluarkannya dari rumah, jika 
mereka keluar sendiri, tidak ada dosa bagimu). Maka istri itu wajib melakukan 
iddah. Hal itu diceritakan oleh Muja>hid. Berkata ‘At}a’ dari Ibnu ‘Abba>s: ayat 
tentang iddah bagi keluarga ini telah di-nasakh, maka keluarga dapat 
menghitung iddah sesuai kehendak. 
Apabila terdapat dalil ‘a>m dan kha>s} yang kontradiksi, maka terdapat tiga hal 
dalam penyelesaiannya yaitu: 
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a. Jika diketahui kha>s} datang kemudian dari waktu diamalkan ‘a>m, atau 
pengamalan kha>s} di-ta’khir-kan sesuai kebutuhan, maka menurut jumhur ulama, 
kha>s} dapat me-nasakh ‘a>m sesuai kontradiksi yang terjadi di antara keduanya. Hal 
itu telah diperjelas oleh ahli usul seperti al-A<midi>, al-Syauka>ni>, al-Qa>d}i> ‘Abd al-
Wahha>b dari pengikut H}ana>bilah dan selainnya. Ulama berbeda pendapat tentang hal 
ini. Menurut jumhur ulama dari mazhab Sya>fi‘i>, Maliki>, H}ana>bilah dan pengikutnya, 
ahli hadis, Syi >‘ah, Z}ahiriyah dan selainnya, menyelesaikan kontradiksi antara ‘a>m 
dan kha>s} dengan al-jam‘u, karena ‘a>m itu terbentuk dengan adanya kha>s}. Kompromi 
dilakukan karena kha>s} memiliki hubungan dengan sebagian maksud ‘a>m. Menurut 
jumhur H}anafiyah, al-Qa>d}i> Abu> Bakr al-Ba>qilla>ni>, Imam Haramain, Imam Ahmad, 
Abu> Bakr al-Ra>zi>, bahwa ‘a>m tidak dapat ditertibkan oleh kha>s} jika tidak terdapat 
dalil yang menunjukkan keterkaitan dengan ‘a>m. Maksudnya dalil ‘a>m dan kha>s} 
tetap dianggap terjadi kontradiksi jika terdapat dalil kha>s}, karena adanya kha>s} 
menertibkan makna ‘a>m. Sebagian golongan mu‘tazilah berpendapat bahwa 
kontradiksi kha>s} yang datang kemudian menjadikan kandungan ‘a>m yang telah di-
nasakh tidak diamalkan.45    
b.  Adanya pengetahuan tentang kha>s} datang terdahulu atas ‘a>m dan ‘a>m 
datang kemudian dari pada kha>s}. Jika ‘a>m datang kemudian dari pada waktu 
pengamalannya, maka semua mazhab sepakat bahwa ‘a>m me-nasakh kha>s}, karena 
tidak boleh ada penjelasan datang kemudian dari pada penerapannya saat 
dibutuhkan, kecuali kebolehan pembebanan yang tidak mengikat. Hal ini, ada yang 
menyelesaikannya dengan cara takhs}i>s} dan ada yang menyelesaikannya dengan cara 
nasakh. 
                                                          




Mengenai hal ini terdapat tiga pendapat tentang ‘a>m datang kemudian dari 
pada perintah kha>s}. Pertama, pendapat jumhur fukaha, mutakallimin, ahli usul 
bahwa keberadaan ‘a>m disebabkan adanya kha>s}. Keduanya dapat dikompromikan 
karena kandungan ‘a>m mengesampingkan kha>s} dan kandungan kha>s} akan 
menyempurnakan makna ‘a>m. Kedua, menurut Abu> H}ani>fah dan kebanyakan 
sahabat, al-Qa>d}i> ‘Abd al-Jabba>r al-Mu‘tazili>, Imam al-Juwaini>, al-Baqilla>ni> bahwa 
‘a>m yang datang kemudian tanpa qari>nah, dapat me-nasakh kha>s} yang terdahulu. 
Ketiga, pendapat sebagian mu‘tazilah, bahwa kontradiksi antara ‘a>m dan kha>s} 
diselesaikan dengan cara tawaqquf.46  
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, pendapat jumhur fukaha dan ahli usul 
yang dapat diterapkan pada kontradiksi tentang iddah. Wanita yang ditinggal 
suaminya karena kematian harus menjalani iddah selama empat bulan sepuluh hari. 
Jika wanita itu dalam keadaan hamil maka iddahnya sampai melahirkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalil pertama terkandung makna ‘a>m, lalu dalil kedua bermakna 
kha>s}. Keduanya dapat dikompromikan, sebab makna kha>s} menjadi penyempurna 
kandungan ‘a>m.  
c. Penyelesaian kontradiksi berdasarkan adanya qari>nah antara ‘a>m dan kha>s}. 
Menurut jumhur, adanya ‘a>m disebabkan adanya kha>s}, dan kha>s} menjadi peng-
takhs}i>s} ‘a>m yang mengesampingkan makna selainnya. Oleh karena itu, pemuka 
fukaha, dan mutakallimin seperti Syafi‘iyah, Malikiyah, H}ana>bilah, dan Syi>‘ah 
Imamiyah berpendapat bahwa ‘a>m terbentuk karena adanya kha>s}, dan hal ini tidak 
membawa perbedaan, kecuali bagi sebagian mazhab H}anafiyah. 
                                                          




Pendapat sebagian golongan H}anafiyah, bahwa antara ‘a>m dan kha>s} terdapat 
kontradiksi baik diketahui sejarah datangnya atau tidak. Jika hal itu terjadi maka 
harus di-tarji>h} atau menunjuk pada dalil lain, dan ini berlaku pada ‘a>m dan kha>s} yang 
terdapat qari>nah secara hakikat. Adapun dalil yang terdapat qari>nah, maka kha>s} yang 
datang} kemudian harus meng-takhs}i>s} ‘a>m. Pendapat pemuka syariat, jika kha>s} 
datang kemudian, maka kha>s} menjadi perantara di-takhs}i>s}-nya ‘a>m itu, dan jika 
diketahui sejarahnya maka kha>s} dapat me-nasakh ‘a>m.47   
Surah al-Baqarah ayat 234 tersebut juga dianggap kontradiksi dengan firman 
Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 240. 
َّنيِذ لاَوََّّنْو  فَو َت ُيََّّْمُكْنِمََّّنوُرََذيَوَّاًجاَوَْزأًََّّة يِصَوََّّ ِجاَوْزلأَّ ِهَّْمَّاًعاَتَمَََّّلىِإََّّلْوَْلاََّّرْ يَغََّّجَارْخِإََّّنَِإفََّّنْجَرَخَّلاَفَّ
َّحاَنُجََّّْمُكْيَلَعََِّّفَّاَمََّّنْلَع َفََِّّفََّّ نِهِسُف َْنأََّّنِمََّّفوُرْعَمََُّّو للاَوََّّزِيزَعٌََّّميِكَحَّ(٤٦٢)َّ
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri, 
hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun 
tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika mereka keluar (sendiri), 
maka tidak ada dosa bagimu (mengenai apa) yang mereka lakukan terhadap 




Pada ayat ini mengisyaratkan bahwa suami hendaknya berwasiat, yakni 
berpesan kepada istrinya agar melakukan masa iddah selama setahun. Ini adalah 
batas maksimal, akan tetapi tidak juga dibenarkan suami berpesan apalagi melarang 
istrinya menikah setelah kematiannya karena hal itu dapat menyulitkan istri, baik 
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Kontradiksi antara kedua ayat tersebut diselesaikan dengan cara nasakh. 
Surah al-Baqarah ayat 240 telah di-nasakh oleh surah al-Baqarah ayat 234. Pada 
awalnya perintah melakukan iddah bagi istri yang mati suaminya adalah satu tahun, 
lalu turun ayat yang memerintahkan istri beriddah selama empat bulan sepuluh hari. 
Jika istri itu hamil, maka iddahnya sampai melahirkan kandungannya.
50
  
Ayat 240 itu diturunkan ketika seorang laki-laki dari Tha>‘if datang ke 
Madinah bersama anak istri dan kedua orang tuanya, yang kemudian meninggal 
dunia di sana. Hai ini disampaikan kepada Nabi saw. lalu Nabi saw. membagikan 
harta peninggalannya kepada anak-anak dan ibu bapaknya, sedangkan istrinya tidak 
diberi bagian, hanya mereka yang diberi bagian diperintahkan untuk memberi 




Ayat 240 tersebut dipahami terkandung masa iddah bagi istri yang ditinggal 
mati suaminya, karena istri diperintahkan untuk tinggal di rumah suaminya selama 
setahun untuk mendapatkan nafkah. Apabila istri telah meninggalkan tempat 
kediaman bersama itu, maka ahli waris lain dapat memberi kebebasan bagi istri 
tersebut untuk bertindak secara wajar bagi dirinya.   
4. Kontradiksi antara surah al-Nu>r/24: 3 dengan surah al-Nu>r/24: 32. 
Firman Allah swt. dalam QS al-Nu>r/24: 3. 
َِّنا زلاَّلََُّّحِكْن َيَّلإًََّّةَِينَازَََّّوأًََّّةَِكرْشُمََُّّةَِينا زلاَوَّلَّاَهُحِكْن َيَّلِإََّّنَازَََّّوأََِّّكرْشُمَََّّمِّرُحَوََّّكِلَذ 
َّىَلَعََّّيِنِمْؤُمْلاَّ(٥)َّ
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Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau 
dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh menikah 
kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik; dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang mukmin.
52
 
Ayat ini mengemukakan keharusan menghindari pezina, apalagi ingin 
dijadikan pasangan hidup. Ayat ini menyatakan bahwa laki-laki pezina, yakni yang 
kotor dan terbiasa berzina, tidak wajar mengawini melainkan pezina yang kotor dan 
terbiasa pula berzina atau perempuan musyrik. Demikian pula sebaliknya, 
perempuan pezina yang terbiasa berzina tidak wajar dikawini melainkan oleh laki-
laki pezina atau laki-laki musyrik. Perkawinan yang dilakukan dengan pezina 
diharamkan dan tidak pantas terjadi antara orang-orang mukmin.
53
 
Firman Allah swt. dalam QS al-Nu>r/24: 32. 
اوُحِكَْنأَوَّىَمَايلأاََّّْمُكْنِمََّّيِِلا صلاَوََّّنِمََّّْمُِكداَبِعََّّْمُكِئاَمِإَوََّّنِإََُّّنوُكَياوَََّّءَارَق ُفََُّّمِهِنْغ ُيََُّّو للاََّّنِمََِّّوِلْضَف 
َُّو للاَوََّّعِساَوََّّميِلَعَّ(٥٤)  
Terjemahnya:  
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga 
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki 
dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 




Pada ayat pertama tersebut telah jelas keharaman menikah antara wanita 
pezina dengan laki-laki yang bukan pezina, begitupun sebaliknya. Ayat tersebut 
terjadi kontradiksi dengan surah al-Nu>r ayat 32.  Secara lahir ayat ini dipahami 
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Menurut jumhur, kontradiksi antara kedua dalil tersebut dapat diselesaikan 
dengan cara nasakh yaitu ayat yang kedua me-nasakh ayat yang pertama. Ayat 
pertama dapat diamalkan karena sesuai dengan fitrah manusia, kemudian 
menghilangkan hukum ayat kedua, akan tetapi kehendak atau maksudnya tetap 
diamalkan. Kontradiksi ini tidak mencakup rukun-rukun ta‘a>rud} yang harus salah 
satu dari keduanya dapat dijatuhkan karena adanya h}ujjah, atau karena adanya 
kelebihan syaratnya yang dapat menjadi h}ujjah ta‘a>rud}, yang harus menyatu waktu 
pengamalan kedua dalil ta‘a>rud}.56   
Kontradiksi antara kedua dalil tersebut diselesaikan dengan cara nasakh, 
yang tidak terdapat kelebihan di antara keduanya dan tidak ada h}ujjah yang dapat 
dijadikan dasar untuk mengetahui adanya kontradiksi di dalamnya. Kontradiksi ini 
hanya berdasarkan pemahaman secara lahir bahwa wanita pezina tidak boleh 
dinikahkan jika bukan dengan laki-laki pezina, lalu pada ayat kedua memerintahkan 
untuk menikahkan semua orang yang masih sendirian tanpa kecuali, termasuk pula 
pezina. Jadi hal ini dipahami bahwa ayat pertama bersifat larangan dan ayat kedua 
bersifat perintah, namun ayat pertama lebih jelas dari pada ayat kedua. Oleh karena 
itu, dapat dipahami bahwa wanita-wanita yang belum pernah menikah dan bukan 
pezina dapat dinikahkan dengan laki-laki yang bukan pezina.   
5. Kontradiksi antara surah al-Baqarah/2: 228 dengan surah al-Ahz\a>b/33: 49 
Firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 228 
َّتاَق َلطُمْلاَوََّّنْص بَر َت َيََّّ نِهِسُف َْنِأبََََّّةثلاَثٍََّّءوُر ُقَّلَوََّّ لَِيََّّ ُنَلََِّّنَأََّّنْمُتْكَيَّاَمََّّقَلَخََُّّو للاََِّّفََّّ نِهِماَحَْرأََّّنِإََّّ نُكَّ
َّ نِمْؤ ُيََِّّو للِابََّّمْو َيْلاَوََِّّرِخلآاََّّ نُه َُتلوُع ُبَوََّّ قَحَأََّّ نِىِّدَرِبََِّّفََّّكِلَذََّّنِإَّاوُدَاَرأَّاًحلاْصِإََّّ ُنَلَِوََُّّلْثِمَّيِذ لاََّّ نِهْيَلَعَّ
َّفوُرْعَمْلِابََّّلاَجِّرِللَوََّّ نِهْيَلَعٌََّّةَجَرَدََُّّو للاَوََّّزِيزَعََّّميِكَحَّ(٤٤٢)َّ
 






Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga 
kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. 
Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, 
jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) 
mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 




Wanita-wanita yang ditalak ialah wanita-wanita yang telah pernah 
bercampur dengan suaminya kemudian ditalak, dan tidak dalam keadaan hamil. 
Masa menunggunya tiga quru’, yang menurut H}anafiyah dipahami dalam arti tiga 
kali haid sedangkan Malikiyah dan Syafi‘iyah diartikan tiga kali suci. Suci yang 
dimaksud di sini adalah masa antara dua kali haid. Wanita yang telah ditalak itu 
tidak sekedar menunggu, tetapi penantian itu dilakukannya atas dasar kesadaran diri 
dari lubuk hatinya, bukan karena paksaan atau dorongan dari luar.
58
  
Firman Allah swt. dalam QS al-Ahz\a>b/33: 49. 
َايَّاَه  َيأََّّنيِذ لاَّاوُنَمآَّاَذِإََُّّمُتْحَكَنََّّتاَنِمْؤُمْلاََّّ ُثََّّ نُىوُمُتْق َلطََّّنِمََّّلْب َقَََّّنأََّّ نُىو َسَتَّاَمَفََّّْمُكَلََّّ نِهْيَلَعََّّنِمٍََّّة  دِعَّ
اَه َنو دَتْع َتََّّ نُىوُعِّ تَمَفََّّ نُىوُحِّرَسَوَّاًحَارَسَّلايَِجََّ(٦٧)َّ
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya maka tidak ada masa iddah atas mereka yang perlu kamu 
perhitungkan. Namun berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu 
dengan cara yang sebaik-baiknya.
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Ayat pertama termasuk dalil ‘a>m yang menunjukkan wajibnya iddah bagi 
wanita yang tertalak baik sebelum atau setelah dukhu>l. Pada ayat kedua terdapat 
pengkhususan yaitu hanya wanita yang ditalak setelah dukhu>l yang mempunyai 
                                                          
57
Departemen Agama RI, op. cit., h. 45.  
58
Muhammad Quraish Shihab, op. cit., h. 592-593.  
59




iddah. Dalil ‘a>m dapat diamalkan setelah adanya pengkhususan.60 Antara kedua dalil 
tersebut dapat dikompromikan karena antara dalil ‘a>m dapat diamalkan pada suatu 
kondisi dan dalil kha>s} juga dapat diamalkan pada kondisi lain.  
6. Kontradiksi antara surah al-Baqarah/2: 180 dengan surah al-Nisa>’/4: 11 
Firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 180.  
َّبِتُكََّّْمُكْيَلَعَّاَذِإََّّرَضَحََُّّمُكَدَحَأََّّتْوَمْلاََّّنِإََّّكَر َتًَّار ْ يَخََُّّة يِصَوْلاََّّنْيَدِلاَوِْللََّّيِبَر ْقلأاَوََّّفوُرْعَمْلِابَّاًّقَحَّىَلَعَّ
َّيِق تُمْلاَّ(٣٢٢)َّ
Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 
kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib 




Firman Allah swt. dalam QS al-Nisa>’/4: 11. 
َُّمُكيِصُويََُّّو للاََِّّفََّّْمُِكدلَْوأََِّّرَك ذِللََُّّلْثِمََِّّّظَحََّّْي َي َث ْنلأاََّّنَِإفََّّ نُكًََّّءاَسِنََّّقْو َفََّّْي َتَن ْثاََّّ نُهَل َفََّاثُل ُثَّاَمََّّكَر َتََّّنِإَوَّ
َّتَناَكًََّّةَدِحاَوَّاَهَل َفََّّفْصِّنلاََِّّوْيَو َبلأَوََِّّّلُكِلٍََّّدِحاَوَّاَمُه ْ نِمََّّسُد سلاَّا مََِّّكَر َتََّّنِإََّّناَكََُّّوَلََّّدَلَوََّّنَِإفَََّّْلََّّنُكَيََُّّوَلَّ
َّدَلَوَََُّّوِثرَوَوََُّّهاَو ََبأََِّّوِّملأَفََّّثُل ثلاََّّنَِإفََّّناَكَََّّلَُّوٌََّّةَوْخِإََِّّوِّملأَفََّّسُد سلاََّّنِمََِّّدْع َبٍََّّة يِصَوَّيِصُويََّاِبََِّّوَأََّّنْيَدََّّْمُُكؤَابآَّ
َّْمُُكؤاَن َْبأَوَّلََّّنوُرْدَتََّّْمُه  َيأََّّبَر َْقأََّّْمُكَلَّاًعْف َنًََّّةَضِيرَفََّّنِمََِّّو للاََّّ نِإَََّّو للاََّّناَكَّاًميِلَعَّاًميِكَحَّ(٣٣)َّ
Terjemahnya:  
Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 
dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang 
jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia 
memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu bapak, 
bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang 
meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu bapaknya 
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 
tersebut) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui 
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siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan Allah. Sungguh Allah Maha mengetahui, Maha bijaksana.
62
 
Ayat pertama mewajibkan kepada orang yang hendak mewariskan hartanya, 
jika telah mendekati ajalnya, agar mewariskan harta pusakanya kepada orang tuanya 
dan sanak kerabatnya secara baik. Ayat kedua menetapkan masing-masing kedua 
orang tua, anak-anak, dan sanak kerabat, mendapat hak dari harta pusaka lantaran 
wasiat Allah swt. bukan wasiat untuk mewariskan. Kedua ayat itu kontradiksi secara 
lahiriah, dan dapat dikompromikan antara keduanya, yaitu jika yang dimaksud dalam 
surah al-Baqarah itu kedua orang tua dan sanak kerabat mendapat harta karena 
adanya wasiat, maka keduanya juga boleh tidak mendapat wasiat karena telah diberi 
bagian yang tertentu. Yakni mereka terhalang untuk mendapatkan warisan karena 
adanya penghalang, seperti perbedaan agama.
63
 
Surah al-Baqarah ayat 180 itu juga dianggap kontradiksi dengan hadis 
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh al-Nasa>i> dari ‘Amri bin Kha>rijah. 
ََّعَّنَََّّعَّمٍَّروََّّْبَّنََّّخَِّراَّجََّةَّ,ََّقَّلاَّ:َّخََّطَّبَََّّرَُّسَّْوَّلََِّّللاَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّْيَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَََّّ فَّقَّلاَّ:َِّاَّ نَََّّللاَََّّقَّدَََّّأَّْعََّطىََّّكَّ لََِّّذَّىَّ
َّحَّ قََّّحَّ قَُّوَّ,ََّوََّلَََّّوَّصَّ يََّةََِّّلََّوَِّراَّث.َّ(هاورَّيئاسنلا)64   
Artinya:  
Dari ‘Amri bin Kha>rijah berkata, Rasulullah saw. khutbah lalu bersabda: 
sesungguhnya Allah telah memberikan hak masing-masing ahli waris, karena 
itu tidak ada wasiat bagi ahli waris. (HR. al-Nasa>i>). 
Ayat pertama terkandung perintah untuk memberikan wasiat kepada orang 
tua dan kerabat. Adapun ayat kedua juga menghendaki pelaksanaan wasiat Allah 
swt. untuk memberikan bagian masing-masing ahli waris yang berhak, termasuk 
orang tua dan kerabat. Dalil pertama dianggap kontradiksi dengan dalil kedua karena 
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yang pertama memerintahkan memberi wasiat kepada orang tua dan kerabat, 
sementara yang kedua memerintahkan pemberian bagian ahli waris.  
Kedua perintah tersebut dapat dikompromikan, yakni wasiat dapat diberikan 
kepada orang tua dan kerabat jika terdapat penghalang untuk mendapatkan harta 
peninggalan, dan wasiat  tidak boleh diberikan kepada orang tua dan ahli waris, jika 
ahli waris itu telah mendapat bagian dari harta peninggalan. Hal itu pula diperjelas 
dalam hadis bahwa tidak boleh memberikan wasiat kepada orang tua dan kerabat, 
karena setiap ahli waris tersebut telah tertentu bagiannya.   
Kontradiksi antara hukum ahwa>l al-syakhs}iyah atau hukum privat juga dapat 
diselesaikan dengan cara nasakh dan al-jam‘u. Penyelesaian kontradiksi pada hukum 
ahwa>l al-syakhs}iyah lebih banyak menggunakan al-jam‘u dari pada nasakh, karena 
banyak dalil-dalilnya yang termasuk jenis kontradiksi antara‘a>m dan kha>s}. 
Kontradiksi antara ‘a>m dan kha>s} lebih banyak  diselesaikan dengan cara kompromi. 
C. Penyelesaian Ta‘a>rud} al-Adillah Pada Hukum Jina>yah 
Hukum jina>yah adalah hukum yang berkaitan dengan tindak kriminal setiap 
mukallaf dan sanksi-sanksinya. Tujuan hukum ini ialah untuk memelihara kehidupan 
manusia, harta benda, kehormatan dan hak-haknya.
65
 Hukum jina>yah diartikan 
sebagai hukum pidana yang termasuk bagian dari hukum publik. 
Hukum publik adalah hukum yang berkaitan dengan fungsi negara. Secara 
tradisional, yang termasuk dalam bilangan hukum publik adalah hukum tata negara, 
hukum administrasi, hukum pidana dan hukum acara pidana. Pada perkembangan 
selanjutnya, terdapat bidang-bidang hukum yang penegakannya harus dilakukan oleh 
                                                          








Perbedaan hukum publik dan hukum privat ditentukan oleh siapa yang 
melakukan perbuatan. Ketentuan-ketentuan yang bersifat privat mengatur hubungan 
di antara sesama individu, sedangkan ketentuan-ketentuan yang bersifat publik 
mengatur hubungan antara negara dengan warga masyarakat. Hukum privat 
mengatur hubungan yang sederajat dan hukum publik mengatur hubungan yang 
tidak sederajat. Hukum publik merupakan aturan-aturan hukum yang objek 
utamanya adalah kepentingan umum dan yang mempertahankannya adalah 
penguasa, sedangkan hukum privat adalah aturan-aturan hukum yang objek 
utamanya adalah kepentingan khusus yang dipertahankan atau tidaknya kepentingan 
itu terserah kepada yang berkepentingan.
67
  
Jadi hukum publik merupakan hukum yang diatur oleh negara untuk 
kepentingan umum, dan pelaksanaannya dilakukan oleh pemerintah. Hukum publik 
memuat aturan-aturan hukum yang dibuat oleh penguasa untuk mengatur warga 
negara agar tercapai kelangsungan hidup secara damai, aman dan layak serta hak-hak 
setiap warga negara terpenuhi.  
Oleh karena itu, Hukum jina>yah merupakan salah satu hukum publik yang 
perlu mendapat perhatian dalam penerapannya, karena hukum ini sangat menentukan 
keberlangsungan kehidupan manusia secara baik dan aman. Hukum jina>yah ini juga 
kadang-kadang di dalamnya terjadi kontradiksi.  
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1. Kontradiksi antara surah al-Taubah/9: 36 dengan surah al-Taubah/9: 29. 
Firman Allah swt. dalam QS al-Taubah/9: 36. 
َّ نِإَََّّة  دِعََِّّروُه شلاََّّدْنِعََِّّو للاَّاَن ْثاََّّرَشَعًَّارْهَشََِّّفََّّباَتِكََِّّو للاَََّّمْو َيََّّقَلَخََّّتاَواَم سلاََّّضْرلأاَوَّاَه ْ نِمٌََّّةَع َبَْرأََّّحٌَّمُرَّ
َّكِلَذََّّني ِّدلاََُّّمِّيَقْلاَّلاَفَّاوُمِلْظَتََّّ نِهيِفََّّْمُكَسُف َْنأَّاوُِلتَاقَوََّّيِِكرْشُمْلاًََّّة فاَكَّاَمَكََّّْمُكَنوُِلتاَق ُيًََّّة فاَكَّاوُمَلْعاَوََّّ نَأَّ
ََّو للاَََّّعَمََّّيِق تُمْلاَّ(٥٣)َّ
Terjemahnya:  
Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu, 
dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun 




Ayat tersebut berbicara mengenai keburukan kaum musyrikin mengenai 
anggapannya tentang bilangan bulan dalam setahun, yang kadang-kadang mereka 
tambah dan putar balikkan tempatnya. Pada ayat ini Allah swt. menjelaskan bahwa 
terdapat batas yang tidak dapat ditambah atau dikurangi. Batas itu adalah bilangan 
bulan di sisi Allah swt. yang telah ditetapkan dan ada perhitungannya. Bilangan 
bulan dalam setahun ada dua belas, empat di antaranya termasuk bulan haram yaitu: 
z\ulqaiddah, z\ulh}ijjah, muh}arram dan rajab. Keempat bulan itu termasuk bulan agung, 
yang diharamkan untuk melakukan hal-hal yang tidak baik, melakukan perbuatan 
dosa seperti menambah atau mengurangi bilangan bulan. Pada bulan haram itu tidak 
boleh menganiaya diri sendiri dan orang lain, karena bulan itu merupakan bulan yang 
diperintahkan untuk memperbanyak ibadah. Jika ada kaum musyrik yang ingin 
melakukan permusuhan dan peperangan, maka perangilah mereka semuanya, kapan 
pun peran itu harus dilakukan.
69
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Firman Allah swt. dalam QS al-Taubah/9: 29. 
اوُِلتَاقََّّنيِذ لاَّلََّّنوُنِمْؤ ُيََِّّو للِابَّلَوََّّمْو َيْلِابََِّّرِخلآاَّلَوََّّنوُمِّرَُيَّاَمَََّّم رَحََُّّو للاََُُّّولوُسَرَوَّلَوََّّنوُنيِدَيََّّنيِدََِّّّقَْلاََّّنِمَّ
َّنيِذ لاَّاُوتُوأََّّباَتِكْلاََّّ تَّحََُّّوطْع ُياََََّّةيْزِْلْاََّّنَعٍََّّدَيََّّْمُىَوََّّنوُرِغاَصَّ(٤٧)َّ
Terjemahnya: 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan al-Kitab, hingga mereka 




Ayat ini berbicara tentang ahli kitab, akan tetapi ahli kitab yang dimaksud 
bukan kelompok ahli kitab yang sering diistilahkan dalam al-Qur’an yang secara 
substansial dianggap orang-orang musyrik juga. Kandungan ayat ini ialah 
memerintahkan memerangi ahli kitab. Perintah peperangan ini ditujukan kepada ahli 
kitab yang tidak membayar jizyah. Jizyah yang ditarik dari ahli kitab pada 
hakikatnya adalah pajak yang diperlukan sebagai imbalan kemudahan dan biaya 
penyediaan fasilitas negara kepada masyarakat.
71
  
Kontradiksi yang terjadi pada kedua ayat itu termasuk kontradiksi antara 
takhs}i>s} dan maja>z72. Jika terjadi kontradiksi antara takhs}i>s} dan maja>z, maka yang 
didahulukan adalah takhs}i>s}. Hal ini terdapat empat alasan. Pertama, yang tersisa dari 
‘a>m terdapat takhs}i>s} yang tertentu pengamalannya, sedangkan maja>z tidak tertentu 
pengamalannya, karena terdapat banyak kandungan yang tidak ada qari>nah-nya dan 
harus ditentukan satu di antaranya. Menurut al-Syauka>ni>, apabila tidak terdapat 
qari>nah yang menunjukkan takhs}i>s}, maka lafal itu bermakna umum dan terwujud 
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maksud si pembicara. Adapun pada lafal maja>z, apabila tidak ada qari>nah yang 
menunjukkan takhs}i>s}, maka tidak terwujud maksud si pembicara. Kedua, adanya 
takhs}i>s} terhadap ‘a>m diberlakukan pada lafal yang tidak samar menurut kebiasaan. 
Hal itu wajib diamalkan karena telah nampak kesepakatan ulama syari>‘ah yang telah 
menjadi kebiasaan dan pengetahuannya. Ketiga, ahli usul telah sepakat untuk meng-
tarji>h} maja>z. Keempat, takhsi>s} lebih sempurna faidahnya dari pada maja>z.73 
Ayat pertama mengandung makna maja>z dan yang kedua bermakna takhs}i>s}. 
Makna pertama memerintahkan memerangi semua orang musyrik, akan tetapi 
makna itu bukan makna sebenarnya karena perintah untuk memerangi orang-orang 
musyrik hanya ditujukan kepada musyrik yang melakukan permusuhan dengan 
orang-orang muslim. Adapun makna kedua meng-takhs}i>s} makna pertama, bahwa 
tidak semua orang-orang musyrik harus diperangi, orang-orang musyrik yang tunduk 
dan sanggup membayar jizyah (pajak) pada pemerintahan Islam tidak boleh 
diperangi. 
2. Kontradiksi antara surah al-Ma>idah/5: 38 dengan hadis Muslim 
Firman Allah swt. dalam QS al-Ma>idah/5: 38. 
َِّقرا سلاَوََُّّةَِقرا سلاَوَّاوَُعطْقَافَّاَمُه َيِدَْيأًََّّءَازَجََّابَِّاَبَسَكَّلاَكَنََّّنِمََِّّو للاََُّّو للاَوََّّزِيزَعََّّميِكَحَّ(٥٢)َّ
Terjemahnya: 
Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha perkasa, Maha Bijaksana.
74
 
Makna yang terkandung pada ayat ini adalah pencuri laki-laki dan pencuri 
perempuan, potonglah pergelangan tangan keduanya sebagai pembalasan duniawi 
terhadap apa yang telah dikerjakannya dan sebagai siksaan untuk menjadikan 
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pencuri itu jera dan orang lain takut melakukan hal serupa. Kata ‚ َِّقرا سلا ‛ dan         ‚ 
َُّةَِقرا سلا ‛dapat diartikan dua makna, yaitu diartikan pencuri yang memberi kesan 
bahwa yang bersangkutan telah berulang-ulang kali mencuri sehingga wajar dinamai 
pencuri. Mayoritas ulama memahami bahwa al-sa>riqu dan al-sa>riqah yaitu laki-laki  
yang mencuri dan perempuan yang mencuri, walaupun hanya sekali terbukti 
mencuri, maka sanksi tersebut dapat dijatuhkan terhadapnya.
75
   
Jika makna pertama yang diikuti, maka pencuri masih mendapat kesempatan  
untuk menyadari perbuatannya sebelum dijatuhkan hukuman, namun di satu sisi 
pengetahun tentang pertama kali atau berulang-ulangnya seorang itu mencuri sulit 
diidentifikasi, karena seseorang dapat berpindah tempat melakukan pencurian. 
Orang yang berulangkali mencuri wajar jika dijatuhkan hukuman potong tangan. 
Adapun makna kedua, hukuman  potong tangan bagi orang yang mencuri hanya 
sekali dapat dinilai tidak terdapat kebijaksanaan, namun dapat menjadikan pencuri 
itu lebih cepat jera dan dapat mencegah orang lain untuk tidak mencuri.  
Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Muslim dari ‘A<isyah.  
ََّعَّنَََّّعَِّئاَّشََّةَََّّعَّنَََّّرَُّسَّْوَّلََِّّللاَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّْيَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَََّّقَّلا:ََّلََُّّ تَّْقََّطَُّعَََّّيَّدََّّ سلاَِّراَّقََِّّاَّ لََِّّْفََُّّرَّْبَّعََِّّدَّْ يََّنٍَّراَّ
ََّفََّصَِّعاَّداَّ(هاورَّملسم)76َّ  
Artinya:  
Dari ‘A<isyah dari Rasulullah saw. bersabda: tiadalah dipotong tangan pencuri 
kecuali jika mencuri seperempat dinar atau lebih. (HR. Muslim). 
Hadis tersebut terkandung makna takhs}i>s} yang membatasi berlakunya 
hukuman potong tangan pada pencuri. Hukuman itu diterapkan jika jumlah barang 
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yang dicuri mencapai seperempat dinar
77
. Adapun ayat tersebut terkandung hukum 
yang bermakna umum mencakup semua pencuri laki-laki dan perempuan. Makna 
pencuri mencakup semua pencuri baik sedikit atau banyak, baik dalam keadaan 
darurat atau tidak, baik pencuri uang, barang berharga atau selainnya.  Kedua dalil 
itu terjadi kontradiksi, karena satu bermakna umum lalu di-takhs}i>s} dengan hadis 




Kontradiksi antara kedua dalil tersebut dapat dikompromikan, karena ayat 
tersebut menghendaki potong tangan pada semua pencuri, kemudian diperjelas oleh 
hadis bahwa pencuri akan dipotong tangannya jika mencuri sesuatu yang jumlahnya 
minimal senilai seperempat dinar atau kurang lebih 1 gram emas. 
3. Kontradiksi antara surah al-Nu>r/24: 2 dengan hadis Bukha>ri> 
Firman Allah swt. dalam QS al-Nu>r/24: 2.  
َُّةَِينا زلاََِّّنا زلاَوَّاوُدِلْجَافََّّ لُكٍََّّدِحاَوَّاَمُه ْ نِمَََّّةَئاِمٍََّّةَدْلَجَّلَوََّّْمُكْذُخَْأتَّاَمِِبٌََِّّةَْفأَرََِّّفََّّنيِدََِّّو للاََّّنِإََّّْمُتْنُكََّّنوُنِمْؤ ُتَّ
َِّو للِابََّّمْو َيْلاَوََِّّرِخلآاََّّدَهْشَيْلَوَّاَمُه َباَذَعٌََّّةَِفئَاطََّّنِمََّّْلاَّيِنِمْؤُمَّ(٤)َّ
Terjemahnya: 
Pezina Perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya 
seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada 
Allah, dan hari kemudian, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman.
79
 
Ayat tersebut dipahami bahwa perempuan pezina yang gadis dan laki-laki 
pezina yang masih jejaka, yakni keduanya belum pernah menikah, maka cambuklah 
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keduanya seratus kali cambukan jika kesalahannya terbukti sesuai dengan syarat-
syaratnya. Ketentuan ini harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh karena 
merupakan ketetapan Allah swt. yang tidak boleh diabaikan. Pelaksanaan hukuman 
ini harus disaksikan oleh khalayak ramai, minimal disaksikan tiga atau empat orang 




Dalil itu dianggap kontradiksi dengan hadis Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan oleh Bukha>ri> dari Ja>bir bin ‘Abdillah. 
ََّعَّنََّّجَِّباَّرََّّْبَّنَََّّعَّْبَِّدََِّّللاََّّْاََّلَّْنََّصَِّراَّيَََّّأَّ نَََّّرَّجًَّلاََّّمَّنَََّّأَّْسََّلََّمَََّّأََّتىَََّّرَُّسَّْوَّلََِّّللاَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّْيَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَََّّفَّحَّ دََّثَُّوَََّّأَّ نَُّوَََّّقَّدَّ
ََّزَّنََّّ,ََّفَّشَّهَّدَََّّعََّلىَََّّ نَّْفَّسَِّوَََّّأَّْرََّبَّعََّّشَّهََّداَّتاََّّ,ََّفََّأََّمَّرََِّّبَِّوَََّّرَُّسَّْوَّلََِّّللاَََّّصَّ لىََُّّللاَََّّعََّلَّْيَِّوَََّّوَّسَّ لََّمَََّّ فَُّرَّجََّمَََّّوَّكَّناَََّّقَّدََّّحُأَّصَّنَّ
(َّ.هاورَّيراخبلا)81َّ   
 
Artinya: 
Dari Ja>bir bin ‘Abdullah al-Ans}a>ri>, bahwa seorang laki-laki dari Aslam datang 
kepada Rasulullah saw. dan menceritakan bahwa dia telah berzina. Pengakuan 
ini diucapkannya empat kali, lalu Rasulullah saw. menyuruh supaya orang itu 
dirajam. Seseungguhnya dia telah pernah kawin. (HR. al-Bukha>ri>). 
Kedua dalil tersebut termasuk kontradiksi antara ‘a>m dan kha>s}, karena ayat 
itu bermakna umum mencakup semua pezina baik muh}s}an (telah menikah) atau 
belum. Setiap pezina harus dicambuk seratus kali,  kemudian hadis Rasulullah saw. 
memerintahkan untuk merajam pezina yang telah menikah. Kontradiksi tersebut 
dapat dikompromikan, karena hadis dapat menjadi takhs}i>s} pada suatu hukum yang 
telah ditetapkan dalam al-Qur’an.82  
Secara lahir kandungan ayat tersebut berbeda dengan hadis Rasulullah saw. 
karena ayat itu tidak memerintahkan hukuman rajam bagi pezina, akan tetapi 
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kedudukan hadis dapat menjadi penjelas dan membatasi penerapan hukum suatu 
ayat. Oleh karena itu, antara keduanya dapat dianggap terjadi kontradiksi. 
Kontradiksi tersebut dapat kompromikan dengan suatu pemahaman bahwa apabila 
yang berzina itu belum pernah menikah, maka didera seratus kali, dan apabila pezina 
itu telah menikah maka harus dirajam. 
Ulama berbeda pendapat mengenai ‘a>m al-Qur’an yang di-takhs}i>s} dengan 
hadis. Pertama, menurut Malikiyah, Syafi‘iyah, H}ana>bilah dan jumhur ahli hadis 
seperti Ima>m al-Ra>zi>, dan pengikutnya yaitu Baid}a>wi>, Ima>m al-Haramain, al-A<midi> 
bahwa hadis yang menjadi takhs}i>s} dapat didahulukan dari pada ‘a>m al-Qur’an.83 
Maksudnya hadis yang meng-takhs}i>s} ‘a>m al-Qur’an dapat didahulukan 
penerapannya. Apabila terdapat ayat al-Qur’an bermakna ‘a>m, kemudian terdapat 
satu hadis yang meng-takhs}i>s-nya maka hadis itu dapat dijadikan pegangan dalam 
menerapkan hukum suatu permasalahan.  
Kedua, menurut segolongan ahli kalam, fukaha, H}anafiyah dan sebagian 
H}ana>bilah bahwa ‘a>m al-Qur’an didahulukan dari pada hadis yang kha>s}. Ketiga, 
menurut pendapat al-Karakhi>, jika dalil ‘a>m terdapat hadis yang meng-takhs}i>s}-nya 
secara terpisah, maka boleh terjadi ‘a>m al-Qur’an di-takhs}i>s} dengan satu hadis. Jika 
tidak di-takhs}i>s} dengan dalil terpisah, maka tidak boleh meng-takhs}is} ‘a>m, akan 
tetapi harus didahulukan ‘a>m dan meninggalkan kha>s}. Dalil ‘a>m didahulukan 
penerapannya jika tidak terdapat hadis yang menjelaskan secara terperinci dan 
terpisah. Menurut ‘I<sa> bin Aba>n, bahwa boleh di-takhs}is} ‘a>m al-Qur’an  dengan satu 
hadis jika hadis tersebut termasuk dalil maqt}u>‘. Jika tidak termasuk hadis maqt}u>‘ 
maka tidak boleh di-takhs}i>s}, dan hukum ‘a>m harus didahulukan pengamalannya.84  
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Kontradiksi antara ‘a>m al-Qur’an dengan hadis dapat diselesaikan dengan 
cara al-jam‘u wa al-taufi>q. Kedua dalil tersebut dapat dikompromikan dengan 
menerapkan dalil kha>s} jika hukum suatu permasalahan menghendaki diberlakukan 
kha>s}. Demikian pula, ayat al-Qur’an yang terkandung ‘a>m dapat didahulukan 
penerapannya jika permasalahan atau peristiwa tersebut dapat diberlakukan ‘a>m. 
Jadi, kontradiksi antara ‘a>m dan kha>s} selalu dapat dikompromikan, karena antara 
keduanya terdapat dua pilihan yaitu menerapkan a>m ataukah kha>s}. Berlakunya‘a>m 
atau kha>s} dapat ditentukan oleh permasalahan hukum yang terjadi.    
Kontradiksi antara dua dalil tentang hukum jina>yah atau hukum publik  dapat 
diselesaikan dengan cara al-jam‘u dan nasakh, hal itu dilakukan setelah mengadakan 
pengkajian pada kedua dalil yang kontradiksi. Jadi, pada hakikatnya semua bentuk 
kontradiksi itu dapat diselesaikan dengan keempat cara yang telah disebutkan 
mayoritas ulama. Keempat cara penyelesaian tersebut harus dilakukan secara 
sistematis berdasarkan pemahaman pada kedua atau beberapa dalil kontradiksi.  
Jika antara dua dalil terdapat kontradiksi dan telah ditemukan 
penyelesaiannya oleh mujtahid sebelumnya, maka sebaiknya mengikuti pendapat 
tersebut. Apabila tidak terdapat penyelesaian oleh mujtahid sebelumnya, maka harus 
menerapkan metode tersebut secara bertahap dan sistematis. Di antara cara 
penyelesaian yang ada, metode al-jam‘u wa al-taufi>q dan tarji>h}  yang lebih baik 
untuk diterapkan dan mestinya lebih banyak kuantitasnya, karena pada hakikatnya 
dalil-dalil itu tidak terjadi kontradiksi. Kontradiksi itu hanya menurut pandangan 








Berdasarkan uraian tentang metode penyelesaian ta‘a>rud} al-adillah, terdapat 
beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Pemahaman tentang adanya kontradiksi antara suatu dalil dengan dalil lainnya 
dapat diketahui dengan cara mengetahui makna lahiriah kedua dalil tersebut. 
Kontradiksi yang terjadi pada dua dalil atau antara beberapa dalil hanya secara 
lahiriah saja. Pemahaman fukaha terhadap dalil-dalil yang dianggap mengalami 
kontradiksi, merupakan suatu pandangan yang dipengaruhi oleh beberapa 
sebab, di antaranya: adanya nas atau dalil itu merupakan dalil yang z}anni> al-
da>la>lah, sehingga terdapat perbedaan pemahaman di dalamnya; hukum suatu 
masalah yang telah ditetapkan Rasulullah saw. pada suatu peristiwa, kemudian 
menetapkan hukum lain tentang masalah yang sama dalam peristiwa lain; 
kadang-kadang antara dua dalil berbeda dan telah di-nasakh, namun tidak 
diketahui oleh ulama, sehingga menganggap keduanya terjadi kontradiksi; 
demikian pula dalil ‘a>m yang terdapat dalil kha>s} pada masalah yang sama juga 
dianggap kontradiksi. Jadi, kontradiksi dapat diketahui dari makna lahir kedua 
dalil dan juga dipengaruhi oleh pemahaman ulama terhadap kedua dalil. 
2. Ta‘a>rud} al-adillah dapat diselesaikan dengan dua aliran metode, yaitu metode  
H}anafiyah dan metode Syafi‘iyah. Metode H}anafiyah terdapat empat cara 
yaitu: (1) Nasakh, ialah membatalkan hukum yang ada didasarkan adanya dalil 
yang datang kemudian mengandung hukum yang berbeda dengan hukum 
pertama, dan antara kedua dalil itu memiliki derajat yang sama. (2) Tarji>h} 




beberapa indikasi yang dapat mendukungnya. Apabila masa turun kedua dalil 
tidak diketahui, maka seorang mujtahid bisa melakukan tarji>h} terhadap salah 
satu dalil. (3) Al-Jam‘u wa al-taufi>q, ialah mengumpulkan dalil-dalil yang 
kontradiksi kemudian mengkompromikannya. Apabila dengan cara tarji>h} tidak 
dapat diselesaikan, maka menurut ulama H}anafiyah dalil-dalil itu dikumpulkan 
dan dikompromikan, karena mengamalkan kedua dalil lebih utama dari pada 
mengabaikan keduanya. (4) Tasa>qut} al-dali>lain yaitu menggugurkan kedua 
dalil yang kontradiksi. Apabila cara ketiga tersebut tidak dapat dilakukan oleh 
seorang mujtahid, maka boleh menggugurkan kedua dalil kontradiksi. Artinya 
mujtahid harus merujuk pada dalil lain yang tingkatannya di bawah derajat 
dalil yang bertentangan tersebut. Jika yang kontradiksi antara dua ayat, maka 
keduanya digugurkan lalu merujuk pada dalil yang ada di bawahnya yaitu 
sunah. Jika yang kontradiksi antara dua hadis, maka merujuk pada perkataan 
sahabat atau kias. Adapun metode Syafi‘iyah juga terdapat empat macam, 
yang dilakukan secara berurutan yaitu: al-jam‘u wa al-taufi>q, tarji>h}, nasakh, 
dan tasa>qut} al-dali>lain. 
3. Ta‘a>rud{ al-adillah dapat ditemukan pada ayat-ayat hukum yang berkaitan 
dengan hukum ibadah, hukum ah}wa>l al-syakhs}iyah atau hukum privat, dan 
hukum jina>yah atau hukum pidana.  Misalnya pada hukum ibadah terdapat 
kontradiksi antara surah al-Muzammil/73:20 dengan surah al-A‘ra>f/7: 204. 
Kedua dalil kontradiksi tersebut diselesaikan dengan cara tasa>qut} al-dali>lain, 
karena keduanya ditinggalkan lalu mengamalkan dalil lain yaitu hadis. Hadis 
tersebut dipahami bahwa orang yang menjadi makmum dalam salat, maka 




B. Implikasi Penelitian 
Pembahasan tentang metode penyelesaian ta‘a>rud} al-adillah pada ayat-ayat 
hukum diharapkan memberi pemahaman kepada pembaca bahwa menurut fukaha, 
sebahagian dalil itu ada yang kontradiksi maknanya. Dalil-dalil yang kontradiksi 
hanya secara lahiriah menurut pemikiran ulama. Oleh karena itu, tulisan ini 
diharapkan memberi manfaat untuk memahami ayat-ayat hukum yang kontradiksi 
dan cara menyelesaikannya. Selain itu, dari pembahasan ini terdapat harapan dan 
saran guna mendukung kajian tentang ta‘a>rud} ini, yaitu: 
1. Hendaknya para cendekiawan yang akan mengkaji dalil-dalil syarak dan 
melakukan istinba>t} hukum tentang suatu permasalahan, harus terlebih dahulu 
mengetahui ilmu dan hukum yang berkaitan dengan objek pembahasan serta 
kaidah-kaidahnya. Apabila menurutnya terdapat dalil yang kontradiksi, maka 
harus diyakini bahwa kontradiksi itu hanya merupakan kontradiksi secara 
lahiriah, bukan kontradiksi secara hakikat karena tidak mungkin sya>ri‘ 
menetapkan hukum yang saling bertentangan.  
2. Menghimbau kepada para cendekiawan untuk menyelesaikan dalil-dalil 
kontradiksi dengan metode yang tepat dan memiliki landasan yang kuat, agar 
hukum yang terkandung dalam al-Qur’an maupun sunah tidak serta merta 
diabaikan.  
3. Hendaknya setiap muslim, para pengkaji Islam maupun pemerintah, tidak 
saling bermusuhan dan saling menyalahkan ketika terdapat perbedaan 
pemahaman pada dalil yang kontradiksi.  
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